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Hesty Komasari. 2216500016. 2021. POLA KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 
MAHASISWA LOKAL DENGAN MAHASISWA ASAL INDONESIA TIMUR 
DI UPS TEGAL. Skripsi. Pembimbing 1: Dra. Hj. Oemi Hartati, M. Si 
Pembimbing II: Dr. Nuridin, SH., MH., Program Studi Ilmu Komunikasi. 
Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pola komunikasi antarbudaya mahaiswa lokal dengan mahasiswa asal 
Indonesia Timur dipaparkan melalui dialog hasil wawancara dengan narasumber 
yang merupapakan mahaiswa aktif UPS Tegal dengan latar belakang budaya yang 
berbeda yaitu, budaya lokal Tegal dan budaya Indonesia Timur dengan 
menggunakan model komunikasi antarbudaya menurut Porter & Larry A. 
Samovar. Dimana, latar belakang budaya yang hampir mirip akan lebih mudah 
menemukan kesepahaman dalam proses komunikasi. Namun, latar belakang 
budaya yang sangat berbeda akan lebih sulit menemukan kesepahaman dalam 
proses komunikasi. Hal ini dikarenakan ada beberapa hambatan saat terjadinya 
sebuah proses komunikasi antara dua latar belakang budaya yang berbeda.  
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan serta mengetahui pola 
komunikasi antarbudaya mahasiswa lokal dengan mahasiswa asal Indonesia 
Timur di UPS Tegal. Adapun teknik pengumpulan data memalui wawancara 
pendalam, dan observasi/pengamatan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hasil penelitiannya berbentuk 
deskripsi yang mendeskripsikan pola komunikasi anatarbudaya berdasarkan 
model komunikasi antarbudaya menurut Porter & Larry A. Samovar. Peneliti 
telah berhasil menemukan hambatan seperti, bahasa, intonasi bicara, penampilan, 
gaya hidup dan sudut pandang pemikiran dalam proses komunikasi yang terjadi 
antara mahasiswa lokal dengan mahasiswa asal Indonesia Timur. Setelah di 
analisis lebih lanjut berdasarkan hasil wawancara, peneliti menemukan pola 
komunikasi antarbudaya mahasiswa lokal dengan mahasiswa asal Indonesia 
Timur di UPS Tegal sebagai berikut. (1) Kesan pertama, (2) Tahap pengenalan, 
(3) Tahap pertemanan, dan (4) Tahap kesepahaman budaya. 






Hesty Komasari. 2216500016. 2021. INTERCULTURAL COMMUNICATION 
PATTERNS OF LOCAL STUDENTS WITH STUDENTS FROM EAST INDONESIA AT 
UPS TEGAL. Essay. Advisor 1: Dra. Hj. Oemi Hartati, M. Si Supervisor II: Dr. Nuridin, 
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University Tegal.  
The pattern of communication between local students and students from Eastern 
Indonesia is explained through dialogue with the results of interviews with resource 
persons who are active students of UPS Tegal with different cultural backgrounds, 
namely, Tegal local culture and Eastern Indonesian culture using intercultural 
communication models according to Porter & Larry A. Samovar.  Where, cultural 
backgrounds that are almost similar will find it easier to find understanding in the 
communication process. However, cultural backgrounds that are very different will find it 
more difficult to find understanding in the communication process. This is because there 
are several obstacles during a communication process between two different cultural 
backgrounds. 
This research method used a qualitative descriptive approach with the aim of the 
study, namely to describe and determine the intercultural communication patterns 
between local students and students from Eastern Indonesia at UPS Tegal. The data 
collection techniques through in-depth interviews, and observation / observation.  
The results of this study indicate that there are descriptions that describe 
intercultural communication patterns based on the intercultural communication model 
according to Porter & Larry A. Samovar. Researchers have succeeded in finding barriers 
such as language, intonation of speech, appearance, lifestyle and point of view of thought 
in the communication process that occurs between local students and students from East 
Indonesia. After further analysis based on the results of interviews, the researchers found 
the following intercultural communication patterns between local students and students 
from Eastern Indonesia at UPS Tegal. (1) First impression, (2) Introduction stage, (3) 
Friendship stage, and (4) Cultural understanding stage. 
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Sebagai manusia kita tidak dapat hidup sendiri, terdapat keterkaitan dan 
ketergantungan antara manusia yang satu dan yang lain. Hal ini yang 
membentuk adanya masyarakat, kata “masyarakat” berasal dari akar kata Arab 
musyarak yang artinya bersama-sama. Istilah masyarakat dalam bahasa 
Inggris adalah society. Kata society berasal dari bahasa Latin socius, yang 
berarti kawan (Maryati, Kun & Juju Suryawati, 2013:6). Pandangan Aguste 
Comte dalam Maryati, Kun & Juju Suryawati, 2013:6  “masyarakat 
merupakan kelompok makhluk hidup dengan realitas-realitas baru yang 
berkembang menurut hukum-hukumnya sendiri dan pola perkembangan 
sendiri”. Sehingga seiring perkembangan pengetahuan dan teknologi secara 
tidak langsung masyarakat akan beradaptasi dan membentuk sebuah peraturan 
baru yang diberlakukan sebagai pola pengembangan diri sesuai 
lingkungannya.  
Indonesia terdiri dari 17.508 pulau yang tersebar dari Sabang sampai 
Merauke(https://www.kompasdiana.com/anggitadamayanti/584910bdb79373
bb11d634d5/kemajemukan-Indonesia diakses 15 Juli 2020 jam 15:08). 
Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia memiliki berbagai 
macam kebudayaan. Hal ini membuat Indonesia merupakan negara majemuk 




majemuk (plural society), pengelompokan yang di dasarkan pada perbedaan 
ras, etnis (suku bangsa), klan, dan agama disebut dengan kemajemukan sosial 
Maryati, Kun & Juju Suryawati, (2013:100). 
Maryati, Kun & Juju Suryawati, (2013:100-101) menyebutkan 
kemajemukan sosial yang di tandai dengan adanya perbedaan. Pertama, 
berdasarkan ciri fisik. Contohnya warna kulit, bentuk mata, bentuk rambut, 
bentuk hidung, bentuk rahang, dan bentuk dagu. Kedua, berdasarkan ciri 
sosial. Adanya perbedaan pekerjaan yang menimbulkan perbedaan cara 
pandang dan perilaku dalam masyarakat. Termasuk di dalam kategori ini 
adalah perbedaan peran, prestise, dan kekuasaan. Contohnya, pola perilaku 
seorang tentara berbeda dengan pola perilaku seorang dokter. Pola perilaku 
seorang pedagang akan berbeda dengan seorang guru. Ketiga, berdasarkan 
budaya. Budaya berhubungan erat dengan pandangan hidup suatu masyarakat 
menyangkut nilai-nilai yang dianutnya. Nilai-nilai itu antara lain mencakup 
nilai religi, sistem kekeluargaan, keuletan, dan ketangguhan. Sistem budaya 
dapat langsung menjadi suatu sikap pada diri individu yang kemudian 
menjadi pola-pola tindakan dalam suatu masyarakat. Hasil dari nilai-nilai 
yang dianut suatu masyarakat dapat dilihat dari pakaian, adat istiadat, bahasa, 
kesenian, arsitektur dan agama (Maryati, Kun & Juju Suryawati, 2013:100-
101). 
Manusia mempunyai karakteristik yang bebeda-beda yang dibentuk dari 
faktor lingkungan dan kebudayaan yang ada di daerahnya. Apabila kita 




dan miskin. Ada yang berkulit putih, berkulit sawo matang, dan berkulit 
hitam. Ada yang beragama Islam, Katolik, Protestan, Hindu,  Budha dan 
Khonghucu. Adapula yang berprofesi sebagai dokter, pengusaha, guru, editor, 
buruh bangunan, pegawai pemerintah, petani, pedagang, atau karyawan. Ada 
yang berasal dari suku Jawa, Batak, Minangkabau, Toraja, Bugis, Ambon, 
Danyak, atau Papua. Perbedaan-perbedaan tersebut menunjukan adanya suatu 
keberagaman sosial dan budaya.   
Hasil dari data BPS tahun 2015 sudah memproyeksikan jumlah penduduk 
di 2020. Untuk jumlah penduduk yang ada di Indonesia, data terakhir tercatat 
pada tahun 2015 sebesar 238.518.000 jiwa di Indonesia. Diproyeksikan pada 
2020 akan meningkat sebanyak 271.066.000 jiwa. Sedangkan di Pulau Jawa 
pada 2015 sebanyak 145.143.000 jiwa dan di 2020 akan meningkat sebanyak 
152.449.000 jiwa. Berdasarkan data tersebut peningkatan penduduk di pulau 
Jawa salah satunya adalah persebaraan etnik Indonesia Timur yang sangat 
cepat di berbagai wilayah Indonesia kususnya di pulau Jawa. Banyak yang 
merantau untuk memperbaiki perekonomian maupun sebagai pelajar di 
bidang pendidikan seperti perguruan tinggi. Komposisi ini kerap seringkali 
memicu konflik sosial, budaya, ekonomi, dan politik mengenai 
kesalahpahaman dalam berkomunikasi. 
Kehidupan manusia dituntut untuk tidak terlepas dari komunikasi. 
Suryawati (2013: 38) dalam bukunya mengatakan secara umum pengertian 
komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua 




membutuhkan komunikasi untuk berinteraksi dengan makhluk sosial lainnya 
di manapun dia berada. Komunikasi tercipta baik melalui pesan verbal 
maupun non verbal yang terjadi pada makhluk sosial dan tidak luput dari 
bantuan lingkungan sekitar. Mereka saling berinteraksi baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Sebagai makhluk sosial yang hidup berkelompok dan 
berkomunikasi dengan sesamanya, manusia atau masyarakat itu juga terdiri 
dari latar belakang budaya yang berbeda. 
Menurut Selo Soemardjan dalam Maryati, Kun & Juju Suryawati 
(2013:6) mengatakan bahwa masyarakat adalah orang-orang yang hidup 
bersama dan menghasilkan kebudayaan. Terbentuknya sebuah kebudayaan 
tersebut disebabkan oleh kebiasaan, tradisi dan sikap yang mereka percaya 
dan diterapkan dalam suatu lingkungan tertentu (Maryati, Kun & Juju 
Suryawati, 2013:6). 
Kebudayaan adalah hasil karya, rasa dan cipta masyarakat meliputi 
sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia yang mencakup 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, 
kemampuan, kebiasaan, sikap dan pola perilaku yang dimiliki dan diwariskan 
oleh suatu masyarakat tertentu. Budaya mempunyai dampak besar dalam 
perilaku berkomunikasi yang dilakukan dalam situasi dan kondisi yang 
berbeda, hal ini sejalan seperti yang dikatakan oleh (Desiderdia, 2011:4.18) 
bahwa setiap interaksi antarmanusia selalu dipengaruhi oleh derajat budaya, 
sosial dan fisikal, di mana interaksi itu terjadi, maka disitulah proses 




Hubungan antarbudaya dan komunikasi penting dipahami untuk 
memahami komunikasi antarbudaya, oleh karena itu melalui pengaruh 
budayalah orang-orang belajar berkomunikasi (Mulyana dan Rahmat, 
2010:24). Proses komunikasi disini sangat dipengaruhi oleh faktor budaya 
yang melekat dari diri seorang manusia. Fenomena budaya yang berbeda 
dalam suatu lingkungan mengaharuskan terjadinya sebuah interaksi. Syarat 
terjadinya interaksi adalah berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagian interaksi komunikasi antarbudaya itu bersifat tatap muka, 
sebagian lagi lewat media massa dan media sosial, sebagian interaksi bersifat 
selintas atau berjangka pendek, dan sebagian lagi berjangka panjang atau 
permanen. Bersamaan dengan pertukaran informasi tersebut terjadi pula 
proses pertukaran nilai-nilai sosial budaya sehingga hal ini menimbulkan 
anggapan bahwa komunikasi antarbudaya saat ini sangat penting di 
bandingkan masa-masa sebelumnya. 
Perbedaan budaya antara pelaku komunikasi yang terjadi adalah 
komunikasi antarbudaya, yaitu bentuk komunikasi yang melibatkan dua orang 
atau lebih dengan latar belakang budaya yang berbeda. Hal ini yang 
menjadikan peneliti menggunakan teori komunikasi antarbudaya untuk 
mendukung penelitian ini. Komunikasi antarbudaya tidak terjadi di 
lingkungan masyarakat secara umum saja, tetapi terjadi juga dalam 
lingkungan pendidikan. Salah satunya di kampus Universitas Pancasakti Kota 
Tegal. Mahasiswa yang belajar di Universitas Pancasakti Tegal terdiri dari 




mahasiswa pendatang/rantau dari luar kota bahkan dari luar pulau sekalipun. 
Keberagaman budaya dalam lingkungan pendidikan seperti kampus menjadi 
tantangan tersendiri bagi setiap individunya. Hal ini dikarena adanya 
perbedaan-perbedaan seperti bahasa, ras, dan budaya. Terlihat jelas pada 
mahasiswa asal Indonesia Timur yang berkuliah di Universitas Pancasakti 
Tegal. Hal ini memunculkan adanya beberapa hambatan dalam proses 
komunikasi.  
Menurut artikel (https://www.boombastis.com/fakta-orang-Timur/43120 
diakses 13 Juli 2020 jam 12:56) pembawaan orang dengan etnik Indonesia 
Timur menjadi salah satu identitas dan fondansi budaya yang dimiliki dalam 
kehidupan sehari-hari. Sehingga pembawaan tersebut akan memengaruhi pola 
komunikasi dan mengkontruksi nilai-nilai sosial yang ada di dalamnya. Hal 
ini terlihat dari karakteristik etnik Indonesia Timur yang memiliki watak yang 
keras. Hampir semua orang Timur seperti ini, terlihat dari ketika mereka 
bersikap dan berbicara. Orang Timur kadang spontan dan tak kenal kompromi 
jika ada sesuatu yang tak sesuai dengan nurani mereka. Kita tidak bisa 
menyalahkan hal tersebut, karena tempat asal mereka memang mengajarkan 
tegas terhadap apa pun. Selain watak keras, orang Timur juga punya suara 
yang lantang. Entah mengapa mereka suka sekali berbicara dengan lantang, 
padahal lawan bicaranya hanya seorang saja. Berbeda sekali jika 
dibandingkan dengan orang Jawa yang dikenal kelembutannya saat berbicara. 
Hal yang harus kita contoh dari orang Timur adalah sifat setia kawannya yang 




sesamanya. Selain itu bercandanan orang Timur jadi sesuatu yang sangat 
menyegarkan. Apalagi mereka menyampaikannya dengan logat keTimuran 
yang khas itu. Anggapan tentang orang Timur yang tidak kompeten secara 
akademis sebenarnya adalah hal yang salah. Pasalnya, dari sisi apa pun 
mereka menang banyak dari kita. Terkecuali fasilitas, yang mana hal tersebut 
merupakan tanggung jawab pemerintah. Ada begitu banyak alasan mengapa 
mereka bisa lebih pintar. Salah satunya konsumsi sehari-hari. Orang-orang 
Timur kebiasaannya adalah makan makanan laut yang notabene bergizi bagi 
otak dan tubuh (https://www.boombastis.com/fakta-orang-Timur/43120 
diakses 13 Juli 2020 jam 12:56).   
Sedangkan Haryanto (2013:30) mengungkapkan bahwa orang Jawa 
cenderung mengedepankan harmoni ketimbang konflik. Keselarasan hidup 
baik di ranah (sosial) masyarakat maupun diranah berupa tentrem dan ayem 
(tentaram dan nyaman) merupakan kondisi kehidupan yang di idamkan oleh 
setiap orang Jawa. Bahasa Jawa adalah bahasa yang digunakan oleh 
masyarakat kota Tegal dalam berbicara dengan orang lain. Sehingga bahasa 
Jawa ini akan selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini yang 
sering menyebabkan terjadinya kesalahpahaman atau kegagalan apabila 
terjadi komunikasi antar mahasiswa asal Indonesia Timur dan mahasiswa 
lokal di UPS Tegal. 
Peneliti menggunakan Teori fenomenologi dalam penelitian ini. Teori 
fenomenologi mengacu pada kemuculan sebuah benda, kejadian, atau kondisi 




manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung (Littlejhon & 
Foss 2011:57). Hal ini didukung oleh fenomena pengalaman pribadi yang 
dialami oleh salah satu mahasiswa asal Indonesia Timur yang berkuliah di  
Universitas Pancasakti Tegal : 
“Saat pertama kali saya berada di kota Tegal, saya benar benar 
merasa bingung dengan bahasa Jawa dan tidak mengerti maknanya. 
Saya merasa bingung saat teman-teman saya menggunakan bahasa 
Jawa. Sehingga saya mempunyai alternatif untuk menggunakan 
bahasa Indonesia. Itu saja saya harus membiasakan mengatakan kata 
“saya” , karena biasanya saya hanya menggunakan “sa” untuk 
menujukan kata saya didaerah saya. Selain itu saya juga merasa jika 
orang asli Tegal jika melihat saya dengan pandagan yang berbeda, 
bahkan saya merasa ada diskriminasi untuk beberapa kesempatan.”  
(Mahasiswa X semester 6 Universitas Pancasakti Tegal, 15 Juli 2020). 
Fenomena perbedaan latarbelakang budaya seperti budaya Indonesia 
Timur yang terjadi di lingkungan kampus Uiversitas Pancasakti Tegal. 
Banyak mahasiwa pendatang dari luar Jawa dengan etnik Indonesia Timur 
dan budaya yang berbeda seperti NTT, Maluku, dan Papua. Hal ini 
mengaharuskan mahasiswa tersebut sebagai pendatang melakukan adaptasi 
dengan lingkungan di Kota Tegal. Baik dari kebiasaan, bahasa, perilaku, dan 
gaya bicara. Namun fakta di lapangan yang peneliti temukan masih sedikit 




kesulitan ketika mahasiswa asal Indonesia Timur beradaptasi atau 
menyesuaikan dengan lingkungan baru.  
Sesungguhnya tujuan dari mahasiswa asal Indonesia Timur berkuliah di 
kampus Universitas Pancasakti Kota Tegal adalah untuk menuntut ilmu agar 
mempunyai pengetahuan yang baik. Indonesia Timur mempunyai potensi laut 
dan perikanan yang sangat besar. Sehingga beberapa orang Indonesia Timur 
memilik untuk melanjutkan pendidikan di pulau Jawa dengan besic yang 
mereka bawa untuk mengelolah kekayaan alam khususnya kekayaan laut 
yang berada di pulau mereka agar lebih baik. Mereka meyakini dengan 
merantau di pulau Jawa mereka akan mendapatkan pendidikan yang lebih 
baik dengan fasilitas-fasilitas yang lebih memadai serta akses yang lebih 
mudah di jangkau. Namun hal tersebut perlu dukungan dari lingkungan 
sekitar seperti teman-teman mahasiswa yang lain dengan komunikasi yang 
berjalan dengan baik. 
Dalam lingkungan perkuliahan terjadi proses interaksi. Interaksi yang 
dilakukan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi. Namun, individu 
yang berbeda latar belakang sosial budaya seperti mahasiswa asal Indonesia 
Timur sering terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran makna yang 
diakibatkan oleh perbedaan budaya sehingga memengaruhi keefektifan dalam 
melakukan komunikasi. Bukan hanya saat berinteraksi, kehadiran ras 
minoritas (Indonesia Timur) di lingkungan ras mayoritas (Jawa) juga menjadi 
hal yang sangat menarik untuk dibahas karena, ada komunikasi interpersonal 




(komunikator) terhadap individu (komunikan) lainnya, sehingga peneliti 
menggunakan teori persepsi untuk mendukung penelitian ini.  
Peneliti juga menggunakan teori simbolik karena, pola komunikasi dan 
bentuk komunikasi seperti komunikasi verbal dan non verbal  yang tepat 
menjadi tolak ukur dalam penelitian ini, oleh karena itu sangat dibutuhkan 
proses komunikasi yang tepat antara budaya yang berbeda tersebut. Sehingga 
tidak ada lagi kesalahpahaman ataupun perbedaan penafsiran makna apabila 
menyampaikan pesan dan tercipta kesepahaman budaya. Peneliti 
menggunakan model komunikasi antarbudaya menurut Porter & Larry A. 
Samovar untuk menerapkan hasil penelitian ini. 
Dalam penelitian ini penulis mengambil informan dari beberapa 
mahasiswa asal Indonesia Timur yang kuliah di Univeristas Pancasakti Tegal 
angkatan 2019, 2018, dan 2017.  Penulis memilih informan mahasiswa asal 
Indonesia Timur berdasarkan angkatan karena mahasiswa yang telah tinggal 
antara tiga hingga lima tahun di Kota Tegal dan sekitarnya pasti memiliki 
pengalaman yang lebih dalam berinteraksi dengan mahasiswa lokal. Pada 
penelitian ini penulis mengungkapkan tentang masalah komunikasi yang 
sebenarnya terjadi dalam lingkungan kampus, yaitu mahasiswa Universitas 
Pancasakti Tegal yang berasal dari Indonesia Timur dengan mahasiswa lokal 
Tegal, sehingga dapat mengidentifikasi masalah-masalah kegagalan dalam 
berkomunikasi antarbudaya dan diharapkan mampu memberikan solusi dalam 
kegagalan komunikasi antarbudaya. Untuk mengetahui pola komunikasi 




menggunakan teori interaksi simbolik, teori fenomenologi dan teori 
komunikasi antarbudaya.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus objek penelitian ini adalah 
bagaimanakah pola komunikasi antarbudaya yang dilakukan mahasiwa lokal 
Tegal dengan mahasiswa asal Indonesia Timur. Dengan mengambil judul “Pola 
Komunikasi Antarbudaya Mahasiwa Lokal dengan Mahasiswa Asal Indoesdia 
Timur di Universitas Pancasakti Tegal”. 
1.2.Rumusan Masalah 
Rumusan masalah menurut Sugiyono adalah suatu pertayaan akan 
dicarkan jawabannya melalui pengumpmpulan data. (Sugiyono, 2016:35) 
Artinya dari pertanyaan yang ada dirumusan masalah nantinya akan dicari 
jawabanya didalam pembahasan. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 
rumusan masalah yang akan diteliti yaitu: Bagaimana pola komunikasi 
antarbudaya mahasiswa lokal dengan mahasiswa asal Indonesia Timur di UPS 
Tegal ? 
1.3.Tujuan dan Manfaat 
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola komunikasi 






Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi studi komunikasi 
dan juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya, 
khususnya yang berkaitan dengan komunikasi antarbudaya. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasikan 
kebutuhan-kebutuhan untuk mengetahui pola komunikasi antarbudaya 
dilingkungan pendidikan dan dapat menjadi referensi serta menambah 










 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata tinjauan berasal 
dari kata tinjuan yang berarti melihat, menjenguk, memeriksa dan meneliti untuk 
kemudian menarik kesimpulan. Kemudian tinjauan adalah hasil dari kegiatan 
meninjau, pandangan, dan pendapat  (htpps://www.artikata.com/arti-381954-
tinjauan diakses 10 Juli 2020 jam 13:30). Tinjauan Pustaka adalah suatu 
permasalahan yang terjadi dilapangan yang bertujuan untuk menentukan jalan atas 
permasalahan yang ada, maka dari teori tersebut nantinya dapat menjadi acuan 
dalam penelitian. 
2.1.Kerangka Teori 
Peneliti melakukan peninjauan penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya terdapat beberapa peneliti 
yang melakukan penelitian tentang komunikasi antarbudaya. Dalam hal ini 
peneliti meneliti penerimaan komunikasi antarbudaya. Adapun penelitian 
yang penah dilakukan antara lain sebagai berikut. 
Tabel 1: Komunikasi Antarbudaya di Kalangan Mahasiswa Etnik Papua 
dan Etnik Manado di Universitas Sam Ratulangi Manado 
Nama Peneliti dan Asal 
Instansi 






Judul penelitian  KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DI 
KALANGAN MAHASISWA ENIK PAPUA 
DAN ETNIK MANADO DI UNIVERSITAS 
SAM RATULANGI MANADO 
Tahun Penelitian 2016 
Metode Penelitian Kualitatif 
Teori Penelitian Teori Fenomenologi 
Hasil Penelitian Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi 
antarbudaya di kalangan mahasiswa antar etnik 
Papua dan etnik Manado di fakultas ilmu sosial 
dan politik (FISIPOL), Universitas Sam 
Ratulangi Manado berjalan cuup baik dapat 
dilihat dengan mereka masing-masing menyadari 
perbedaan yang terjadi namun perbedaan tidak 
menjadi suatu penghalang untuk mereka terus 
melakukan interaksi karena kedua etnik ini 
selalu mengedepankan sikap saling menghargai 
perbedaan baik dari segi budaya berupa bahasa 
dan dialek, gaya hidup dan perilaku. Akan tetapi 
berdasarkan hasil penelitian juga menyatakan 





kalangan mahasiswa etnik Papua dan etnik 
Manado baik melalui komunikasi secara 
langsung maupun melalui media sosial 
(facebook, line, dan BBM) belum berjalan secara 
optimal karena masing-masing etnik masih 
menggunakan bahasa dan dialek daerah asal 
dalam melakukan interaksi sehingga masing-
masing individu memiliki persepsi yang berbeda 
dalam menangkap pesan. 
 
Peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai yang berjudul 
Komunikasi Antarbudaya di Kalangan Mahasiswa Etnik Papua dan Etnik 
Manado yang disusun oleh Marselina Lagu pada tahun 2016 sebagai 
referensi atau acuan untuk peneliti karena memiliki persamaan tema besar 
penelitian yaitu Komunikasi Antarbudaya di Kalangan Mahasiswa. Dilihat 
dari Teori Penelitian terdahulu di atas menggunakan teori fenomenologi, 
untuk penelitian yang akan di teliti peneliti memiliki persamaan penggunaan 
teori fenomenologi untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian yang 
akan diteliti. Jika dilihat dari metode penelitin yang digunakan penelitian 
terdahulu memiliki persamaan dengan penelitian yang sedang peneliti 





Perbedaanya adalah lokasi penelitian terdahulu di lakukan di Universitas 
Sam Ratulangi Manado, sedangkan penelitian  yang akan diteliti peneliti 
berlokasi di Universitas Pancasakti Tegal. Perbedaan lainnya adalah pada 
etnik yang akan di teliti, penelitian terdahulu meneliti etnik Papua dan Etnik 
Manado sednagkan penelitian yang akan di teliti peneliti adalah mahasiswa 
lokal  dan mahasiswa asal Indonesia Timur. 
Tabel 2: Komunikasi Antarbudaya Madura dan Yogyakarta (Studi 
Etnografi Adaptasi Speech Code Pada Mahasiswa Madura di 
Masyarakat Yogyakarta) 
Nama Peneliti dan Asal 
Instansi 
Khefti Al Mawaldia, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga 
Judul Penelitian KOMUNIKASI ANTARBUDAYA MADURA 
DAN YOGYAKARTA (Studi Etnografi 
Adaptasi Speech Code Pada Mahasiswa 
Madura di Masyarakat Yogyakarta) 
Tahun Penelitian 2017 
Metode Penelitian Kualitatif 
Teori Penelitian Teori Komunikasi Antarbudaya 
Hasil Penelitian Hasil penelitian ini dapat disimpulkan, bahwa 





mahasiswa Madura dalam berinteraksi dengan 
lingkungan masyarkat Yogyakarta cenderung 
menggunakan metode asimilasi, integrasi, dan 
hibriditas budaya. Ketiga metode adaptasi 
speech code di atas yang paling cocok 
diterapkan adalah hibriditas budaya. Hibriditas 
budaya ini sangat cocok bagai mahasiswa 
Madura sebagai perantau karena masih dapat 
mempertahankan speech codenya asalnya, 
sehingga mahasiswa madura masih dapat 
berbaur dan seringkali memakai atau meniru 
dialek Yogyakarta sebagai bentuk negosiasi 
serta adaptasi untuk menghasilkan persepsi 
yang memadai dari lingkungan masyarakat 
Yogyakarta. Mahasiswa Madura dalam 
prosesnya menjadi perantau, tidak melakukan 
metode separasi sebagai salah satu adaptasi 
speech codenya di lingkungan masyarakat 
Yogyakarta dikarenakan mahasiswa Madura 
tidak meminimalisir interaksi dengan 
lingkungan masyarakat Yogyakarta dan tidak 







Peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai yang berjudul 
Komunikasi Antarbudaya Madura dan Yogyakarta (Studi Etnografi 
Adaptasi Speech Code Pada Mahasiswa Madura di Masyarakat 
Yogyakarta) yang disusun oleh Khefti Al Mawaldia dari Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2017 sebagai referensi atau acuan untuk 
peneliti karena memiliki persamaan tema besar penelitian yaitu 
Komunikasi Antarbudaya. Dilihat dari Teori Penelitian terdahulu di atas 
menggunakan teori komunikasi antarbudaya dengan melihat fenomena 
yang terjadi di lingkungan sekitanya.  Penelitian yang akan di teliti peneliti 
memiliki persamaan dengan fenomena yang terjadi di ligkungan kampus. 
Jika dilihat dari metode penelitin yang digunakan penelitian terdahulu 
memiliki persamaan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu 
metode penelitian kualitatif. Perbedaanya adalah lokasi penelitian. 
Penelitian terdahulu di lakukan di lingkungan masyarakat, sedangkan 
penelitian yang akan di teliti peneliti dilakukan di lingkungan kampus 
Universitas Pancasakti Tegal. 
Tabel 3: Analisis Model Komunikasi Antarbudaya (Studi Kasus 
Komunikasi Mahasiswa Papua dan Jawa di Universitas Brawijaya) 





Instansi Zulkarnain Nasution. Universitas Brawijaya 
Judul Penelitian ANALISIS MODEL KOMUNIKASI 
ANTARBUDAYA (Studi Kasus Komunikasi 
Mahasiswa Papua dan Jawa di Universitas 
Brawijaya) 
Tahun Penelitian 2013 
Metode Penelitian Kualitatif 
Teori Penelitian Teori Komunikasi Antarbudaya 
Hasil Penelitian Temuan penelitian ini menunjukkan: Pertama, 
ditinjau dari aspek budaya, mahasiswa Papua 
mengalami hambatan komunikasi dengan 
mahasiswa Jawa karena perbedaan bahasa 
dan pengaruh latar belakang budaya kolektif 
mereka yang kuat. Ditinjau dari aspek 
sosiobudaya, persepsi tentang batas-batas 
pelanggaran norma dan aturan sosial yang 
bisa ditolerir oleh masyarakat di daerah asal 
membuat mahasiswa Papua tidak sensitive 
terhadap norma dan aturan sosial yang 
berlaku di lingkungan tempat tinggal yang 





stereotip, etnosentrisme dan prasangka yang 
dimiliki oleh mahasiswa Papua menjadi 
penghalang untuk membaur dan berinteraksi 
dengan mahasiswa Jawa, namun aspek-aspek 
psikobudaya bagi beberapa mahasiswa Jawa 
justru menumbuhkan empati yang mendorong 
untuk membantu teman-teman mereka 
beradaptasi dengan lingkungan dan iklim 
kampus. Kedua, penelitian ini menghasilkan 2 
buah model, yaitu: (1) model KAB 
mahasiswa Papua dan Jawa dengan 
melibatkan mahasiswa Jawa sebagai mediator 
untuk beradaptasi; (2) model KAB mahasiswa 
Papua dan Jawa tanpa mediator. 
 
Peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai yang berjudul 
Analisis Model Komunikasi Antarbudaya: Studi Kasus Komunikasi 
Mahasiswa Papua dan Jawa di Universitas Brawijaya yang disusun oleh 
Ima Hidanyati Utami, Danrsono Wisadirana, dan Zulkarnain Nasution 
Marselina pada tahun 2013 sebagai referensi atau acuan untuk peneliti 
karena memiliki persamaan tema besar penelitian yaitu Komunikasi 
Antarbudaya di Kalangan Mahasiswa. Dilihat dari Teori Penelitian 





untuk penelitian yang akan di teliti peneliti memiliki persamaan 
penggunaan teori Komunikasi Antarbudaya (KAB) sebagai teori utama 
untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian yang akan diteliti. Jika 
dilihat dari metode penelitin yang digunakan penelitian terdahulu memiliki 
persamaan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu metode 
penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang di 
lakukan peneliti adalah lokasi penelitian. Penelitian terdahulu di lakukan di 
Universitas Brawijaya, sedangkan penelitian  yang akan diteliti peneliti 
berlokasi di Universitas Pancasakti Tegal. 
Tabel 4: Pola Komunikasi Antar Budaya dan Identitas Etnik 
Sangihe-Talaud-Sitaro (Studi pada Masyarakat Etnik Sangihe-
Talaud-Sitaro di Kota Manado) Tahun ke 1 dari rencana 3 Tahun 
Nama Peneliti dan Asal 
Instansi 
Philep M. Regar, Evelin Kawung, Joanne P. 
M. Tangkudung 
Judul Penelitian Pola Komunikasi Antar Budaya dan 
Identitas Etnik Sangihe-Talaud-Sitaro (Studi 
pada Masyarakat Etnik Sangihe-Talaud-
Sitaro di Kota Manado) Tahun ke 1 dari 
rencana 3 Tahun 
Tahun Penelitian 2014 
Metode Penelitian Kualitatif 






Hasil Penelitian Hasil penelitian ini diperoleh pola 
komunikasi yang terjadi adalah primer, dan 
sirkular, sedangkan identitas etnik terdapat 
perbedaan antara orang tua dan anak muda. 
Orang tua aktif menggunakan bahasa 
sedangkan anak muda sudah berkurang, 
terutama mereka yang mempunyai orang tua 
berbeda etnik. Demikian juga dengan 
pemaknaan dan keaktifan dalam acara 
“orang tua masih lebih mendalam dalam 
memaknai acara tersebut dibandingkan 
dengan anak muda hanya sekadar acara 
yang dilihat dari sisi ramainya”. 
 
Peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai yang berjudul Pola 
Komunikasi Antar Budaya dan Identitas Etnik Sangihe-Talaud-Sitaro 
(Studi pada Masyarakat Etnik Sangihe-Talaud-Sitaro di Kota Manado) 
Tahun ke 1 dari rencana 3 Tahun yang disusun oleh Philep M. Regar, 
Evelin Kawung, Joanne P. M. Tangkudung pada tahun 2014 sebagai 
referensi atau acuan untuk peneliti karena memiliki persamaan tema besar 
penelitian yaitu komunikasi antarbudaya. Dilihat dari Teori Penelitian 





Identitas Etnik, untuk penelitian yang akan di teliti peneliti memiliki 
persamaan penggunaan teori Komunikasi Antarbudaya (KAB) sebagai 
teori utama untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian yang akan 
diteliti. Jika dilihat dari metode penelitian yang digunakan penelitian 
terdahulu memiliki persamaan dengan penelitian yang sedang peneliti 
lakukan yaitu metode penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang di lakukan peneliti adalah subjek penelitian. Penelitian 
terdahulu subjek penelitiannya adalah lingkungan masyarakat, sedangkan 
subjek peneliti adalah mahasiswa.  
Tabel 5: Pola Komunikasi Lintas Budaya Mahasiswa Asing dengan 
Mahasiswa Lokal di Universitas Hasanudin 
Nama Peneliti dan Asal 
Instansi 
Yiska Mardolina, Universitas Hasanudin 
Makassar 
Judul Penelitian Pola Komunikasi Lintas Budaya Mahasiswa 
Asing dengan Mahasiswa Lokal di Universitas 
Hasanudin 
Tahun Penelitian 2015 
Metode Penelitian Kualitatif 
Teori Penelitian Teori Anxienty/Uncertainty Management 
(AUM) 
Hasil Penelitian Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa pada 





menjadi tantangan tersendiri baik bagi 
mahasiswa asing maupun mahasiswa lokal 
dalam berkomunikasi sehingga pola 
komunikasi lintas budaya yang terjadi antara 
mahasiswa asing dengan mahasiswa lokal 
dalam berkomunikasi di kampus sangat 
berliku-liku dan mengalami kesulitan. Namun 
seiring berjalannya waktu, interaksi keduanya 
berangsur-angsur membaik. Selain itu, 
kebutuhan sosial sebagai manusia untuk 
berinterkasi dan berkomunikasi menjadi faktor 
pendukung yang mendorong keduanya agar 
selalu terlibat dalam percakapan.  
 
Peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai yang berjudul 
Pola Komunikasi Lintas Budaya Mahasiswa Asing dengan Mahasiswa 
Lokal di Universitas Hasanudin yang disusun oleh Yiska Mardolina pada 
tahun 2015 sebagai referensi atau acuan untuk peneliti karena memiliki 
persamaan tema besar penelitian yaitu komunikasi antarbudaya. Jika 
dilihat dari metode penelitin yang digunakan penelitian terdahulu 
memiliki persamaan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan 
yaitu metode penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan 





penelitian yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunkan teori 
Anxienty/Uncertainty Management (AUM), sedangkan peneliti 
menggunakan teori Komuikasi Antarbudaya. Selain itu perbedaan 
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan di peneliti terletak pada 
lokasi penelitian. Penelitian terdahulu berlokasi di Universitas 
Hasanudin, sedangkan lokasi penelitian peneliti di Universitas Pancasakti 
Tegal.  
Penelitian ini menggunakan beberapa teori sebagai dasar pembuatan 
konsep dan landansan dalam analisis dan intepretasi data. Landansan 
teori penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1) Teori Komunikasi Antarbudaya 
Membahas komunikasi antarbudaya, selalu melibatkan dua buah 
konsep yang sangat kompleks yaitu komunikasi dan budaya. Bahkan 
para ilmuan sosial memandang budaya dan komunikasi dalam bentuk 
hubungan timbal balik. Budaya menjadi bagian dari perilaku 
komunikasi, dan pada gilirannya, komunikasi pun turut menentukan, 
memelihara, mengembangkan, atau mewariskan budaya. (Ruldiana, 
Poppy & Puji Lestari, 2019:149) 
Komunikasi antarbudaya yang dimaksudkan adalah komunikasi 
antaretnik yang ditandai dengan adanya perbedaan bahasa, adat 
istiadat, dan norma atau nilai-nilai budaya yang dianut. Ada tiga hal 
penting dalam memahmi komunikasi antarbudaya, yakni persepsi, 





merupakan bangunan dasar penyebab kegagalan, sekaligus 
keberhasilan komunikasi antarbudaya (Ruldiana, Poppy & Puji 
Lestari,2019:149).  
a. Persepsi merupakan proses mengumpulkan informasi 
mengenai dunia melalui penginderaan yang kita miliki 
(Matsumoto & Juang, 2004 dalam Sarwono, 2016:24). 
Persepsi tidak selalu sesuai dengan realitas yang ada. Hal ini 
karena persepsi individu terhadap sesuatu dipengaruhi 
beberapa hal, seperti pengalaman prbadi, sosial ekonomi, 
kondisi lingkungan, suku, dan tingkat pendidikan. 
b. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan 
kata-kata, baik itu secara lisan maupun tulisan. Komunikasi 
verbal paling banyak dipakai dalam hubungan antar manusia, 
untuk mengungkapka perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, 
fakta, data, dan informasi serta menjelaskannya, saling 
bertukar perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan 
bertengkar 
(https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_pendidikan_dir/a3a4f
c3bf4ad19b0079f4a31c593398b.pdf diakses 23 Juli 2020 jam 
23:45).  
c. Komunikasi nonverbal adalah semua isyarat yang bukan 
kata-kata. Pesan-pesan nonverbal sangat berpengaruh 





sangat sulit untuk ditafsirkan dari pada simbol verbal. Bahasa 
verbal sealur dengan bahasa nonverbal, contoh ketika kita 
mengatakan “ya” pasti kepala kita mengangguk. Komunikasi 
nonverbal lebih jujur mengungkapkan hal yang mau 
diungkapkan karena spontan 
(https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_pendidikan_dir/a3a4f
c3bf4ad19b0079f4a31c593398b.pdf diakses 23 Juli 2020 jam 
23:55).  
Komunikasi antarbudaya terjadi apabila pengirim pesan (sender) 
adalah anggota budaya tertentu sedangkan penerima (receiver) 
anggota budaya lain. Dalam komunikasi yang demikian, akan 
muncul masalah-masalah di mana suatu pesan sandi (encoding) 
dalam suatu budaya dan harus disandi ulang (decoding) dalam 
budaya lain. Hal ini perlu mendapat perhatdian, karena budaya 
memengaruhi orang dalam berkomunikasi, karena itu agar 
komunikasi antarbudaya dapat berjalan lancar, pihak-pihak yang 
terlibat dalam komunikasi tersebut harus saling memahami budaya 
dan nilai-nilai budaya yang dianut oleh pasangan komunikasinya 
(Ruldiana, Poppy & Puji Lestari, 2019:150). Bagaimana terjadinya 
komunikasi antarbudaya dapat digambarkan sebagai berikut menurut 
model komunikasi antarbudaya Porter & Larry A. Samovar dalam 





Gambar 1: Model Komunikasi Antarbudaya 
(Mulyana & Rakhmat, 2000: 21) dalam (Ruldiana, Poppy & Puji 
Lestari, 2019:150) 
 
Gambar tersebut menunjukan adanya komunikasi antar tiga 
budaya, yaitu budaya A, B, dan C. Budaya A dan budaya B relatif 
sama, yang masing-masing diwakili oleh satu segi empat dan satu 
segi delapan tak beraturan yang hampir menyerupai segi empat. 
Budaya C sangat berbeda dengan kedua budaya yang pertama, 
perbedaan ini ditunjukan dengan perbedaan bentuk yang 
mewakilinya, yakni bentuk lingkaran. Perbedaan bentuk budaya ini 
dapat dilihat pertama kali pada saat dia melingkupi individu-individu 
yang ada di dalamnya. Selain bentuknya, perbedaan budaya juga 
terletak pada individu-individu yang terbentuk dari budaya itu. 
Dalam model ini ditunjukan dengan isi dari lingkaran. Perbedaan 





individu-individu dari budaya rersebut digambarkan dengan segi 
delapan tak beraturan. Namun individu pada budaya C berbeda jauh 
dari kedua budaya itu, yang digambarkan dengan lingkaran yang 
tidak utuh. Misalkan individu dengan budaya A menyampaikan 
pesan kepada individu dengan budaya B dan budaya C, di mana 
budaya A dengan budaya B memilki lebih banyak kemiripan 
sedangkan budaya C memiliki perbedaan yang cukup besar 
dibanding budaya A. Maka pesan yang diterima B hanya akan 
sedikit berubah, cukup mendekati pesan asli yang disampaikan oleh 
A, karena memiliki persepsi budaya yang mirip dengan A. Namun 
pesan yang diterima oleh C akan sangat berbeda, sebab dipengaruhi 
budaya yang sangat berbeda pula (Ruldiana, Poppy & Puji Lestari, 
2019:151-152).  
Proses encoding dan decoding dalam komunikasi antarbudya 
ditunjukan dengan panah-panah yang menghubungkan antara budaya 
satu dengan budaya lain. Panah-panah menujukan pengiriman pesan 
dari seseorang individu dari suatu budaya ke individu dari budaya 
lain. Ketika pesan meninggalkan budaya yang diberi sandi 
(encoding) maka pesan itu mengandung makna yang dikehendanki 
oleh pengirim pesan. Hal ini ditunjukan oleh panah yang 
meninggalkan suatu budaya akan megandung pola yang sama seperti 
yang ada pada individu encoding. Ketika pesan tersebut sampai pada 





akan mengalami suatu perubahan. Dengan demikian, pengaruh 
budaya dari pihak penerima telah menjadi bagian dari makna pesan. 
Dalam komunikasi antarbudaya, makna yang terkadang dalam pesan 
semula telah berubah selama tahap decoding, karena itu perilaku 
komunikatif dan mana yang dimiliki pihak penerima tidak 
mengandung makna-makna yang sama seperti yang dimiliki 
pengirim pesan (Ruldiana, Poppy & Puji Lestari,2019:151). 
Tingkat atau derajat pengaruh budaya dalam komunikasi 
antarbudaya menunjukan tingkat perbedaan antarbudaya satu dengan 
budaya lain. Di dalam gambar, tingkat perbedaan antarbudaya 
ditunjukan dengan perubahan pola dari panah-panah pesan. 
Perubahan panah dari budaya A ke budaya B atau sebaliknya lebih 
kecil dibanding perubahan panah-panah budaya A ke budaya C. Hal 
ini disebabkan oleh tingkat kesamaan yang lebih besar antara budaya 
A dan budaya B. Perilaku komunikatif, makna, dan decoding 
antarabudaya A dan budaya B relatif sama, oleh karena itu 
mengahasilkan makna yang mendekati makna seperti yang 
dimaksudkan pengirim. Tetapi karena budaya C berbeda dari kedua 
budaya tersebut, maka makna yang diterima berbeda dari makna 
yang dimaksudkan oleh pengirim (Ruldiana, Poppy & Puji 
Lestari,2019:151). 
Model ini memberi indikasi tentang banyaknya ragam perbedaan 





terjadi dalam berbagai situasi, yang berkisar dari interkasi antara 
orang-orang yang berbeda budayanya secara ekstrem sampai 
interaksi antara orang-orang yang budayanya sama tetapi subbudaya 
atau subkelompoknya berbeda. Besarnya perbedaan antara budaya 
satu dengan budaya lain tergantung tingkat keunikan satu budaya 
dibanding dengan budaya lainnya.  
Dalam penelitian ini akan mengulik pola komunikasi antarbudaya 
mahasiswa asal Indonesia Timur dengan mahasiswa lokal yang 
memiliki etnik Jawa. Ada beberapa mahasiswa dengan latar 
belakang budaya yang  berbeda yang memiliki persamaan atau 
hampir mirip dari kedua budaya tersebut yang akan menjadi 
pembanding terjalinnya komunikasi antarbudaya dengan melihat 
beberapa faktor seperti, penampilan fisik, agama, filsafat, sikap-
sikap sosial, bahasa, dan derajat perkembangan teknologi. 
2) Teori Interaksi Simbolik 
Herbert Blumer yang memopulerkan teori interaksi simbolik 
dalam jurnal Abdi Fauji Hadiono, 2016: 145 mengawali 
pemikirannya mengenai interaksi simbolik dengan tiga dasar 
pemikiran penting sbegai berikut: 
a. Manusia berperilaku terhadap hal-hal berdasarkan makna 
yang dimiliki hal-hal tersebut baginya. 
b. Makna hal-hal itu berasal dari atau muncul dari interaksi 





c. Makna-makna itu dikelola dalam, dan diubah melalui proses 
penafsiran yang dipergunakan oleh orang yang berkaitan 
dengan hal-hal yang dijumpainya. 
Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku 
manusia dari sudut pandnag. Hal ini berarti manussdia 
berkomunikasi menggunakan bahasa verbal dan don verbal. Seperti 
yang dikatakan Blumer bahwa proses sosial yang berarti komunikasi 
antaranggota kelompok yang menciptakan kesepakatan bahwa suatu 
kelompok harus mempunyai peraturan. Kemudian kesepakatan itu 
berubah secara dinamis sesuai dengan proses sosialnya. Kesalahan 
menggunakan simbol-simbol yang tidak sesuai dengan kesepakatan 
akan mendapat hukuman sosial seperti mendapat ejekan, dikucilkan, 
dan tidak memperoleh kepercayaan. Inilah yang membuat anggota 
kelompok mematuhi kesepakatan kelompoknya atau bisa disebut 
mematuhi budaya kelompoknya. (Hadiono, 2016:145) 
Teori interaksi simbolik snagat berkaitan erat dengan apa yang 
dikatakan. Sebagai pandangan peneliti, yangingin mengetahui cara 
mahasiswa asal Indonesia Timur saat menyesuaikan diri 
dilingkungan baru, untuk mengetahuu hambatan-hambatan yang 
dialami mahasiswa tersebut saat menyesuaikan diri serta untuk 
mengetahui perubahan-perubahan apa saja yang dirasakan oleh 





3) Teori Persepsi 
Komunikasi antar pribadi adalah salah satu jenis komunikasi yang 
mungkin sering kita lakukan. Agar kita bisa melakukan komunikasi 
antar pribadi dengan baik, salah satu teori yang harus kita pahami 
secara sederhana adalah teori persepsi dalam komunikasi antar 
pribadi. Hal ini disebabkan karena kita akan selalu melakukan atau 
menggantungkan bagaimana cara kita dalam melakukan komunikasi 
antar pribadi dengan orang lain terhadap persepsi yang kita miliki 
terhadap proses komunikasi ataupun terhadap satu kesatuan konteks 
komunikasi yang kita lakukan dengan orang lain tersebut. Berikut ini 
adalah pembahasan secara ringkas mengenai teori persepsi di dalam 
suatu komunikasi antar pribadi. 
Salah satu ilmuwan yang menjelaskan mengenai persepsi adalah 
Joseph A. DeVito. Menurutnya, persepsi adalah proses kesadaran 
yang dimiliki oleh seseorang mengenai objek atau kejadian, 
khususnya terhadap orang lain yang dirasakan melalui panca indera. 
Dari sini dapat diketahui bahwa terdapat dua jenis persepsi, yaitu 
persepsi terhadap objek dan juga persepsi terhadap manusia. Akan 
tetapi, tidak hanya sekadar menyadari, persepsi juga merupakan 
suatu proses pemaknaan sehingga orang tersebut bisa mengerti 
terhadap apa yang telah dia lihat atau sensasikan. Ada berbagai 
macam hal yang memengaruhi persepsi dalam diri seseorang. 





Suatu persepsi akan melalui suatu rangkadian proses tertentu. 
Dalam hal ini, persepsi dalam komunikasi antar personal memiliki 
serangkadian tahapan, yang menurut DeVito melingkupi stimulasi, 
organisasi, interpretasi dan evaluasi, memori dan pengingatan. Detail 
dari masing-masing proses tersebut, di antaranya adalah sebagai 
berikut (https://pakarkomunikasi.com/teori-persepsi-dalam-
komunikasi-interpersonal diakses 19 Oktober 2020 jam 09.15): 
a. Stimulasi 
Tahapan awal atau proses pertama yang dialami atau terjadi 
dalam suatu proses persepsi antar pribadi adalah ketika terjadi 
stimulasi terhadap indera yang kita miliki. Dari berbagai macam 
stimulus yang mungkin bisa dialami oleh diri seseorang, hanya 
akan ada beberapa hal yang difokuskan mengingat keterbatasan 
manusia dalam menangkap seluruh stimulus tersebut. Hal ini 
akan membuat kita hanya merasakan atau menangkap hal-hal 
yang dianggap penting. Secara khusus, seleksi ini dipengaruhi 
oleh perhatdian selektif dan terpaan selektif. Pada prinsipnya 
keduanya membuat kita hanya akan mengambil beberapa hal 
atau stimulus tertentu dari lingkungan yang menarik atau 
menguatkan pandangan kita sebelumnya. 
b. Organisasi 
Setelah semua stimulus dirasakan, maka informasi-informasi 





proses organisasi. Ada berbagai macam bentuk pengaturan yang 
bisa dilakukan oleh melakukan pengorganisasdian stimulus, 
beberapa di antaranya adalah persamaan-perbedaan, skemata, 
atau rujukan peristiwa yang umumnya terjadi. Organisasi 
menurut persamaan-perbedaan akan membantu kita dalam 
menggolongkan stimulus yang muncul dengan berbagai macam 
informasi sebelumnya yang kita miliki berdasarkan aspek 
perbedaan yang dimiliki atau persamaan yang dimiliki terhadap 
hal lain yang kita amati. Misalnya, orang yang memakai cincin di 
jari manisnya pada umumnya telah menikah, maka orang tertentu 
yang memakai cincin kita persepsi sebagai sudah menikah. 
Organisasi menurut skemata merujuk pada suatu proses mental 
dalam diri kita yang menghubungkan prasangka yang kita miliki 
terhadap karakteristik tertentu. Misalnya wanita yang cantik atau 
laki-laki yang tampan adalah orang yang pintar, maka ketika 
melihat orang tampan atau cantik, kita menduga bahwa dia 
pintar. Sementara itu organisasi menurut rujukan rangkadian 
peristiwa yang umumnya terjadi merujuk pada upaya kita dalam 
memahami bagaimana suatu proses kejadian bisa berjalan. 
Misalnya apabila kita sedang memasak, maka langkah awalnya 
adalah menydiapkan bahan, kemudian mengupasnya dan 
seterusnya. Dalam proses ini, pengaruh konsep diri terhadap 





c. Interpretasi dan evaluasi  
Setelah mengorganisasikan data-data yang dimiliki, maka 
tahapan berikutnya adalah tahapan interpretasi dan evaluasi. 
Tahapan yang satu ini dipengaruhi oleh pengalaman, kebutuhan, 
keinginan, nilai-nilai, dan kepercayaan tentang bagaimana hal-
hal seharusnya, harapan, pernyataan fisik dan emosi, dan lain-
lain sehingga bisa bersifat subjektif. Oleh karena itulah kita tidak 
bisa menggantungkan peniladian kita semata-mata dari persepsi, 
sebelum kita membuktikan apa yang telah kita persepsikan 
tersebut. Dari proses ini akan terlihat pengaruh persepsi dalam 
komunikasi interpersonal. 
d. Memori 
Setelah proses interpretasi dan evaluasi tersebut kita lakukan. 
Maka tahapan berikutnya yang akan kita lalui adalah proses 
memori. Proses ini berarti hasil dari interpretasi dan evaluasi 
tersebut akan masuk dalam memori jangka pendek yang bisa kita 
gunakan untuk memulai komunikasi atau berinteraksi dengan 
orang yang menjadi lawan bicara kita. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa proses ini seakan-akan tidak terlihat dan 
berlangsung dengan sangat cepat sekali. 
e. Pengingatan 
Tahap untuk mengingat hasil dari persepsi, sebenarnya tidak 





tepat apabila dikatakan sebagai suatu proses mengingat hasil 
persepsi yang dimiliki sebelumnya. Dengan kata lain, proses ini 
tentu saja tidak terjadi beriringan dengan empat proses di atas, 
karena akan dilakukan atau akan dialami oleh sang subjek ketika 
dia sudah mengalami proses persepsi tertentu dan berusaha untuk 
mengingatnya untuk kebutuhan yang lain di peristiwa yang lain 
pula. Hal ini bisa menjadi salah satu pengaruh budaya dalam 
komunikasi interpersonal. 
4) Teori Fenomenologi 
Kata fenomenologi berasal dari istilah phenomenon, yang 
mengacu pada kemunculan sebuah bendan, kejadian, atau kondisi 
yang dilihat. Oleh karena itu, fenomenologi merupakan cara yang 
digunakan manusia untuk memahami dunia melalui pegalaman 
langsung (Littlejhon & Foss 2011:57). Fenomenologi menjadikan 
pengalaman sebenarnya sebagai data utama dalam memahami 
realitass. 
Littlejhon & Foss (2011:57) menyebutkan teori fenomenolgi 
memfokuskan perhatdiaannya terhadap pengalaman sadar seseorang.  
Teori dalam tradisi fenomenologi berasumsi bahwa orang-orang 
secara aktif menginterpretasi pengalaman-pengalamannya dan 
mencoba memahami dunia dengan pengalaman pribadinya. Taradisi 





interpretasi dan pengalaman subjektif manusia. (Littlejhon & Foss 
2011:57)  
Maurice Merleau-Ponty dalam Littlejhon & Foss (2011:57), 
pakar dalam tradisi ini menuliskan bahwa “semua pengetahuan akan 
dunia, bahkan pengetahuan ilmdiah saya, diperoleh dari beberapa 
pengalaman akan dunia”. Dengan demikian, fenomenologi membuat 
pengalaman nyata sebagai data pokok sebuah realitass. Konsep 
pengalaman seseorang dalam memaknai sebuah fenomena 
menjadikannya sebagai sebuah pedoman untuk memahami konsep 
fenomena lain yang terjadi di hadapannya.  
Stanley Deetz dalam Littlejhon & Foss (2011:57) meyimpulkan 
tiga prinsip dasar fenomenologi. Pertama, pengetahuan ditemukan 
secara langsung dalam pengalaman sadar, dalam artdian kita bisa 
memahami dunia ketika kita berhubungan dnegannya. Kedua, makna 
bendan terdiri atas kekuatan bendan dalam kehidupan seseorang. 
Dengan kata lain, bagaimana berhubungan dengan bendan 
menentukan maknanya. Ketiga, bahasa adalah kendanraan makna. 
Kita mendapat pengalaman melalui bahasa yang digunakan untuk 
mendefinisikan dan menjelaskan dunia.  
Melalui kajdian di atas kita bisa mengartikan bahwa konstruksi 
pola pikir seseorang dalam memaknai dunia sekitarnya, menurut 
tradisi ini menentukan bagaimana dia berkomunikasi dengan 





sebuah aspek menarik dalam kajdian tradisi ini yaitu aspek 
interpretasi. Interpretasi seseorang terhadap sebuah fenomena yang 
diawali dnegan proses pemahaman melalui pengalamannya, 
menjadikan pola komunikasi individu tersebut memiliki aspek 
keunikan tersendiri.  
Menurut Littlejohn & Foss (2011:58) interpretasi merupakan 
proses aktif pikiran dan tindakan kreatif dalam mengklarifikasi 
pengalaman pribadi. Tradisi fenomenologi memiliki tiga kajdian 
umum, yaitu fenomenologi klasik, fenomenologi persepsi, dan 
fenomenologi hermeneutik. 
Fenomenologi klasik mengkaji bahwa seseorang individu harus 
menyingkirkan frame of reference terlebih danhulu jika ingin 
memahami sesuatu yang terjadi di masyarakat secara mendalam. 
Fenomenologi persepsi mengkaji bahwa untuk memhami sesuatu 
secara mendalam kita harus berhubungan langsung dengan sesuatu 
tersebut. Fenomenologi hermeneutik yang dihubungkan dengan 
Martin Heidegger dengan landansan filosofi yang biasa disebut 
dengan hermeneutic of dansein yang berarti suatu “interpretasi 
keberadaan”. Suatu relalitas tidak diketahui dengan analisis yang 
cermat atau pengurangan, melainkan oleh pengalaman alami yang 
diciptakan oleh penggunaan bahasa dalam keidupan sehari-hari. 
Bahasa yang dimaksudkan di sini berupa menulis dan berbicara. 





menerus memengaruhi pengalaman kita akan kejadian atau situasi 
(Ruldiana & Puji Lestari, 2019:77). 
Dihubungkan dengan penelitian ini maka teori ini tepat untuk 
mendasari proses komunikasi anatrbudaya di kalangan mahasiwa 
antar etnis Jawa dan etnis Indonesia Timur, di Universitas Pancasakti 
Tegal. Berkaitan dengan pengetahuan adalah kesadaran individu 
ataupun kelompok dalam melakukan interaksi atau komunikasi 
anatrbudaya, secara langsung dari pengalaman sadar dari mahasiswa 
itu sendiri, dari interaksi atau komunikasi antarbudaya mahasiswa 
tersebut munculah persepsi di mana mahasiswa memandang latar 
belakang budaya yang berbeda dan bagaimana berdampak pada 
mahasiswa itu sendiri. Interaksi yang dilakuakan oleh mahasiswa 
salah satunya dapat terjadi melalui komunikasi verbal dan 
komunikasi nonverbal. Terjadi komunikasi tersebut mereka akan 
mengetahui bahasa, ras, dialek, dan gaya hidup yang berbeda sesuai 
dengan budaya masing-masing mahasiswa.  Setelah itu kita akan 
mengetahui bagaimana penerimaan komunikasi antarbudaya yang 
dilakukan berdasarkan pengalaman masing-masing mahasiswa yang 
memiliki perbedaan budaya. 
2.2.Definisi Konsep 
Definisi konsep adalah pernyataan yang dapat mengartikam atau 
memberikan makna suatu vardiabel yang hendank diteliti. Tujuan dari 





suatu vardiabel antara peneliti dan pembaca proposal penelitian. Berikut 
definisi konsepsional dalam penelitian ini: 
1) Pola Komunikasi 
Dalam komunikasi, diperlukan suatu proses yang 
memeungkinkannya untuk melakukan komunikasi secara efektif. Proses 
komuniksi inilah membuat komunikasi berjalan dengan baik untuk 
mencapai tujuannya. Adanya proses komunikasi, berarti terdapat suatu alat 
yang digunakan sebagai cara dalam berkomunikasi.  
Pola Komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili 
kenyataan keterpautan unsur-unsur yang di cakup beserta 
keberlangsunganya, guna memudahkan pemikiran secara sistematik dan 
logis. Komunikasi adalah salah satu bagian dari hubungan antar manusia 
baik individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Dari 
pengertian ini jelas bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang di mana 
seorang menyatakan sesuatu kepada orang lain. Pola komunikasi dibagi 
menjadi tiga yaitu komunikasi satu arah, komunikasi dua arah dan 
komunikasi multi arah. (Effendy, 2013: 94) 
Komunikasi berawal dari gagasan yang ada pada seseorang, 
gagasan itu diolahnya menjadi pesan dan dikirimkan melalui media 
tertentu kepada orang lainsebagi penerima. Kegiatan berkomunikasi juga 








1. Pola Komunikasi Primer 
Pola komunikasi primer adalah proses penyampaian pikiran dan 
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 
lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer 
dalam proses komunikasi seperti bahasa, isyarat, gambar, warna, dan 
lain sebagainya. Simbol ini secara langsung mampu menyampaikan 
pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan. (Ibid, hal 11) 
Pola komunikasi ini dinilai sebagai model klasik, karena model 
ini merupakan model pemula yang dikembangkan Aristoteles, 
kemudian Lasswell hingga Shannon dan Weaver. 11 Aristoteles 
membuat pola komunikasi yang terdiri atas tiga unsur, yakni:  
 
Gambar 2: Pola Komunikasi Primer. Sumber: 
https://id.123dok.com/document/yj8evg5q-komunikasi-
antarbudaya-bermasyarakat-antarbudaya-komunikasi-
komunikasi-antarbudaya-bermasyarakat.html diakses 19 Oktober 
2020 jam 09.21 
Komunikasi yang ditelaah oleh Aristoteles ini merupakan bentuk 
komunikasi retoris, yang kini lebih dikenal dengan nama komunikasi 





dikenal dengan nama komunikasi primer yaitu komunikasi dengan 
menggunakan lambang atau bahasa sebagai sarana utamanya.  
2. Pola Komunikasi Sekunder  
Pola komunikasi sekunder adalah proses penyampaian pesan 
oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau 
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media 
pertama. Proses komunikasi sekunder merupakan sambungan dari 
komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu. Surat, 
telepon, surat, majalah, radio, televisi, film, internet, dan lain-lain 
adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. Media 
kedua ini akan memudahkan proses komunikasi dengan 
meminimalisir berbagai keterbatasan manusia mengenai jarak, ruang, 
dan waktu.  
Pola komunikasi sekunder ini diilhami oleh pola komunikasi 
sederhana yang dibuat Aristoteles yang kemudian memengaruhi 
Harold D. Laswell untuk membuat pola komunikasi yang disebut 
formula Laswell pada tahun 1948. Model komunikasi Laswell secara 
spesifik banyak digunakan dalam kegiatan komunikasi massa. Dalam 
penjelasannya Laswell menyatakan bahwa untuk memahami proses 
komunikasi perlu dipelajari setiap tahapan komunikasi.  
Pola komunikasi Laswell melibatkan lima komponen 
komunikasi yang meliputi Who (sdiapa), Say what (mengatakan apa), 





sdiapa), what effect (apa efeknya). Dengan demikian pola komunikasi 
Laswell melibatkan lima unsur komunikasi yang saling terkait yaitu: 
komunikator, pesan, media, komunikan dan efek. Kelima dasar 
Laswell ini menyajikan cara yang berguna untuk menganalisis 
komunikasi. Pola komunikasi Laswell digambarkan sebagai berikut.     
 
Gambar 2:  Pola Komunikasi Sekunder. Sumber: 
https://id.123dok.com/document/yj8evg5q-komunikasi-
antarbudaya-bermasyarakat-antarbudaya-komunikasi-
komunikasi-antarbudaya-bermasyarakat.html diakses 19 
Oktober 2020 jam 09.21 
3. Pola Komunikasi Linear 
 Linear di sini mengandung makna yang berarti perjalanan dari 
satu titik ke titik yang lain secara lurus, berarti penyampaian pesan 
oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Oleh 
karena itu, dalam proses komunikasi ini biasanya terjadi dalam 
komunikasi tatap muka (face to face), tetapi juga adakalanya 
komunikasi bermedia. Pada proses komunikasi ini, pesan yang 






Komunikasi tatap muka, baik komunikasi antarpribadi 
(interpersonal communication) maupun komunikasi kelompok (grup 
communication) meskipun memungkinkan terjadinya dialog, tetapi 
ada kalanya berlangsung linear. Proses komunikasi secara linear 
umumnya berlangsung pada komunikasi bermedia, kecuali 
komunikasi melalui media telepon. Komunikasi melalui telepon 
hampir tidak pernah berlangsung linear, melainkan dialogis, tanya 
jawab dalam bentuk percakapan. Komunikasi linear dalam prakteknya 
hanya ada pada komunikasi bermedia, tetapi dalam komunikasi tatap 
muka juga dapat dipraktekkan, yaitu apabila komunikasi pasif. Berikut 
gambaran pola komunikasi linear. 
 
Gambar 3 : Pola Komunikasi Linear. Sumber: 
https://id.123dok.com/document/yj8evg5q-komunikasi-
antarbudaya-bermasyarakat-antarbudaya-komunikasi-
komunikasi-antarbudaya-bermasyarakat.html diakses 19 
Oktober 2020 jam 09.21 





Sirkular sebagai terjemahan dari perkataan “circular” secara 
harfdiah berarti bulat, bundanr atau keliling sebagai lawan dari 
perkataan linear tadi yang bermakna lurus. Dalam konteks komunikasi 
yang dimaksudkan dengan proses secara sirkular itu adalah terjadi 
feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari komunikan ke 
komunikator. Oleh karena itu ada kalanya feedback tersebut mengalir 
dari komunikan ke komunikator itu adalah “response” atau tanggapan 
komunikan terhadap pesan yang dia terima dari komunikator (Ibid, hal 
39-40). 
 
Gambar 4: Pola Komunikasi Sirkular. Sumber: 
https://id.123dok.com/document/yj8evg5q-komunikasi-
antarbudaya-bermasyarakat-antarbudaya-komunikasi-
komunikasi-antarbudaya-bermasyarakat.html diakses 19 





Dari gambar pola di atas dapat kita pahami bahwa pola 
komunikasi ini menggambarkan proses komunikasi yang dinamis, di 
mana pesan transmit melalui proses encoding dan decoding. Dalam 
proses ini pelaku komunikasi baik komunikator maupun komunikan 
mempunyai kedudukan yang sama. Dengan adanya proses 
komunikasi yang terjadi secara sirkular, akan memberi pengertian 
bahwa komunikasi perjalanannya secara memutar. Selain itu dalam 
pola komunikasi ini sifatnya lugas tidak ada perbedaan komunikan. 
Tipe komunikasi yang menggunakan pola ini adalah komunikasi 
interpersonal yang tidak membedakan antara komunikator dan 
komunikannya. Komunikasi kelompok juga dapat menerapkan pola 
ini dalam melaksanakan praktik komunikasi. 
2) Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan 
antara dua dan berifat privat dan ekslusif, identik dengan kounikasi face to 
face. Pada dasarnya yang menyebabkan seseorang atau manusia itu 
melakukan komunikasi adalah untuk mempertahankan kelangsungan hidup 
dan kebutuhannya untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
(Ruldiana&Lestari, 2019 :118) 
Ruldiana&Lestari, 2019 :118-119 berikut beberapa pengertian 





1. G.R Miller dan M. Steinberg (1975): Komunikasi interpersonal dapat 
di pandnag sebagai komunikasi yang terjadi dalam suatu gubungan 
interpersonal. 
2. Judy C. Pearson, dkk., (2011): Komunikasi Interpersonal sebagai 
proses yang menggunakan pesan-pesan untuk menapai kesamaan 
makna paling tidak antara dua orang dalam sebuah situasi yang 
memingkinkan adanya kesempatan yang sama bagi pembicara dan 
pendengar. 
3. Joseph A. Devito (2013): Komunikasi interpersonal adalah interaksi 
verbal dan non verbal antara dua (atau kadang-kadang lebih dari dua) 
orang yang saling tergantung satu sama lain. 
4. Ronald B. Adler, dkk., (2009): Komunikasi interpersonal adalah 
semua komunikasi antara dua orang atau secara kontekstual 
komunikasi interpersonal. 
Secara umum, komunkasi interpersonal memiliki fungsi untuk 
meningkatkan hubungan antarmanusia, mengurangi potensi konflik antar 
orang dan berbagi pengetahuan ataupun pengalaman dengan orang lain. 
Komunikasi interpersonal memiliki peluang untuk meningkatkan 
hubungan personal antara pihak yang melakukan komunikasi 
interpersonal. Dengan adanya komunikasi interpersonal. Manusia dapat 
membina hubungan dengan baik sehingga mengurangi risiko konflik yang 





Dalam berbegai perspektif, komunikasi interpersonal bisa menjadi 
cara yang efektif maupun tidak efektif. Sistem komunikasi interpersonal 
ini dapat ditinjau dari berbagai macam sudut pandang, salah satunya dalam 
perspektif humanistic. Dalam perspektif humanistik, sistem komunikasi 
interpersonal dikaitkan dengan beberapa sifat seperti keterbukaan, sikap 
empati mendukung, sikap positif, kesetaraan komunikasi, proses 
komunikasi yang jujur, bermakna dan memuaskan semua pihak. Berikut 
poin poin penting komponen sistem komunikasi interpersonal dalam sudut 
pandang humanistik (https://pakarkomunikasi.com/sistem-komunikasi-
interpersonal diakses 19 oktober 2020 jam 05.52) . 
1. Keterbukaan 
Menurut sudut pandang humanistic, proses komunikasi interpersonal 
harus menjadi proses yang efektif di mana seorang individu harus 
terbuka terhadap individu lain yang diajak berkomunikasi. Kedua 
belah pihak harus memiliki kesediaan dalam membuka diri dan 
memberikan informasi. Baik pembawa dan penerima informasi juga 
harus bersedia mengkui perasaannya dan pendapatnya kepada pihak 
lain. Selain itu mereka juga harus dapat mempertanggung jawabnya isi 
informasi yang disampaikan. Sikap terbuka amat penting dalam 
membangun komunikasi interpersonal yang efektif.  
2. Empati 
Sikap empati didefinisikan sebagai kemampuan manusia dalam 





artinya individu harus mampu memahami apa yang dirasakan oleh 
orang lain baik secara emosional atau pun intelektual. Dengan adanya 
kemampuan empati dari kedua belah pihak, sistem komunikasi 
interpersonal dapat berjalan secara efektif di mana pesan dalam 
komunikasi dapat tersampaikan dengan baik. 
3. Sikap mendukung 
Sikap suportif juga sangat penting untuk menciptakan komunikasi 
interpersonal yang efektif. Baik pembawa dan penerima informasi 
harus memberikan sifat mendukung terhadap isi pesan yang 
disampaikan. Individu seharusnya mengurangi sifat sifat menentang 
informasi karena alasan personal seperti kecemasan, ketakutan dan hal 
lainnya. Penentangan yang dilakukan oleh salah satu atau kedua belah 
pihak dapat menggagalkan tujuan komunikasi interpersonal. 
Penentangan akan membuat individu memahami isi informasi yang 
diberikan. Untuk itulah sifat mendukung wajib dimiliki pelaku 
komunikasi interpersonal. 
Pandangan humanistik terhadap sistem komunikasi interpersonal 
lainnya adalah: 
a. Sikap positif: Dalam perspektif humanistik, komunikasi interpersonal 
juga harus dilandansi oleh sikap positif antar kedua belah pihak. 
Pemberi dan penerima informasi harus memiliki pemikiran positif 





b. Sikap kesetaraan: Kesamaan atau kesetaraan perilaku dari pihak pihak 
yang melakukan komunikasi interpersonal juga menjadi kunci untuk 
menciptakan komunikasi interpersonal yang efektif. Pihak yang 
memiliki sifat, pemikiran, nilai dan kebiasaan yang sejalan cenderung 
dapat membangun komunikasi interpersonal yang lebih efektif. 
Tingkat keefektifan komunikasi interpersonal juga didukung oleh 
beberapa faktor personal dari individu yang melakukan komunikasi. 
Faktor faktor pendukung tersebut antara lain sebagai berikut 
(https://pakarkomunikasi.com/sistem-komunikasi-interpersonal diakses 19 
oktober 2020 jam 05.58) : 
1. Kepercayaan 
Faktor kepercayaan menjadi hal yang sangat memengaruhi proses 
komunikasi interpersonal. Sifat saling percaya antar individu akan 
memberikan hubugan yang saling pengertian sehingga nantinya dapat 
membangun sikap saling terbuka, saling mengerti dan mengurangi 
tingkat kesalahpahaman. Kepercayaan seseorang ini juga dipengaruhi 
beberapa hal seperti sikap penerimaan, empati dan kejujuran. Sikap 
menerima yang ditunjukan individu akan memberikan sikap percaya 
terhadap individu dan juga informasi yang disampaikan. 
Sikap empati juga dibutuhkan agar kita dapat memahami apa yang 
dialami orang lain sehingga kita dapat memunculkan sikap percaya 
kepada orang tersebut. Kejujuran juga akan membuat orang lain 





ketidakpahaman dan ketidakpuasan antar pihak yang akan 
mengagalkan proses komunikasi interpersonal. 
2. Sikap mendukung 
Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, sifat mendukung antar 
individu dapat mengurangi tingkat penetangan yang diakibatkan alasan 
personal. Sikap mendukung wajib dimiliki pihak yang melakukan 
komunikasi interpersonal agar komunikasi yang dilakukan berhasil.  
3. Sikap terbuka 
Dengan adanya keterbukaan antara kedua pihak, maka komunikasi 
interpersonal dapat berlangsung lebih efektif. Dengan tidak adanya hal 
yang ditutupi oleh tdiap individu, maka pesan dalam komunikasi dapat 
tersampaikan secara utuh. 
Dengan adanya kepercayaan, sikap saling mendukung dan sikap 
terbuka, maka komunikasi interpersonal akan berjalan lebih efektif. Hal 
ini didorong karena individu tersebut sudah padat saling mengerti, 
menghargai dan memiliki semangat untuk mengingkatkan hubungan 
interpersonal antara kedu belah pihak. Ketiga faktor inilah yang menjadi 
pendukung keberhasilan suatu sistem komunikasi interpersonal. 
Dalam buku Ruldiana& Puji lestari, 2019: 123-125 menurut 
Joseph A. De Vito (A. De Vito,1997), hubungan interpersonal dibangun 







Pada tahapan ini, terdapat beberapa jenis kontak persepsi seperti apa 
yang kita liha, apa yang kita dengar, dan lain-lain. Dari tahapan ini 
kita membentuk sebuah gambaran mental dan fisik seperti gender 
usdia, kepercayaan dan nilai, dan lain-lain. Setelah terjadi persepsu, 
kemudian dilanjutkan dengan kontak interaksional yang superfisdial 
dan relatif impersonal. Padatahapan ini biasanya kita melakukan 
pertukaran informasi kepada mereka yang terlibat dalam proses 
komunikasi. Misalnya “Hallo, perkenalkan nama saya Gepeng.”. Para 
peneliti berpendapat pada tahapan konak inilh kita nanti akan 
memtuskan apakah kita melanjutkan hubungan atau tidak.  
2. Keterlibatan  
Pada tahapan keterlibatan hubungan, berkembang rasa kesamaan 
karena terhubung. Di sinilah kita mengalami dan mencoba untuk 
belajar lebih banyak tentang orang lain. Dalam tahapan keterlibatan 
terdapat dua fase yaitu fase menguji dan fase mengintensifkan. Pada 
fase menguji, kita ingin melihat apakah peniladian awal yang kita 
miliki terbukti beralasan atau tidak. Misalnya, kita bertanya, “Di 
manakah kamu bekerja ?”. jika ingin mengetahui seseorang lebih 
baik lagi maka kita akan lanjutkan keterlbatan kita dengan secara 
intensif melakukan interaksi yang diawali dengan memberitahu 







Pada tahapan ini kita berkomitmen pada diri kita sendiri untuk tetap 
mengenal lebih jauh seseorang dan membentuk sebuah hubungan 
ketika seseorang tersebut menjadi seorang teman dekat, atau 
pasangan. Kualitas dan kuantitas pertukaran interpersonal 
berkembang dan menjadikan kita menjadi lebih sering membicarakan 
secara rinci tentang hubungan tersebut. Selanjutnya, kta akan saling 
berbagi jaringan sosial dan lain-lain. Pada tahapan inilah kepuasan 
hubungan juga berkembang. Dalam tahapan ini terdapat dua fase. 
Pada fase pertama atau fase komitmen interpersonal dua orang 
berkomitmen kepada mereka sendiri kepada orang lain dalam cara 
yang pribadi. Pada fase ikatan sosial, komitmen dibuay umum, 
misalnya kepada keluarga dan teman. 
4. Kemunduran 
Tahap kemunduran ditandai dengan melemahnya ikatan antara teman 
atau kekasih. Fase pertama pada tahapan kemunduran hubungan 
adalah ketidak puasan interpersonal yang mulai dialami saat 
berinteraksi dan mulai memandang masa depan yang suram dengan 
pasangan. Jika fase ini terus berkembang, maka akan berlanjut ke 
fase kedua, yaitu kemunduran interpersonal. Kita mulai menarik diri 
atau menghindari untuk berinterkasi, tidak lagi saling berbagi, sering 





minimnya kedekatan secara psikologis. Di sinilah konflik 
berkembang dan sulit menemukan solusi yang terbaik.  
5. Perbaikan 
Pada fase tahapan perbaikan yaitu perbaikan interpersonal, kita 
mencoba untuk menealah serta menganalisis apa yang salah dan 
mulai menemukan titik terang atau caa untuk mengatasi keretakan 
hubungan yang terjadi. Kita mengevaluasi sisi positif maupun negatif 
andanikata hubungan yang ada diteruskan atau diakhiri. Untuk 
memutuskan memperbaiki hubungan, kita harus memasuki fase 
perbaikan interpersonal yaitu berkomunikasi dengan pasangan 
mengenai ap ayang ingin dilihat, apa yang akan dilakukan, dan apa 
yang pasangan ingin lakukan. Inilah yajap negosdialsi di mana kita 
dan pasangan kita menciba untuk memperbaiki hubungan. 
6. Putusnya hubungan 
Pada tahapan ini ikatan antarindividu benar-benar putus. Pada 
awalnya putusnya hubungan umumnya berlangsung dalam bentuk 
perpisahan interpersonal muslanya pisah rumah. Jikaperpisahan ini 
diterdiam dan jika hubungan sudah tidak bisa diperbaiki, maka kita 
memasuki fase perpisahan sosial.Jika hubungan tersebut adalah 
sebuah pernikahan, maka fase ini menuju pada perceradian. 
Dalam buku Ruldiana&Lestari, 2019: 125-126 menurut 
Rakhmat (2001:129) terdapat beberap afaktor yang dapat memengaruhi 





1. Percaya merupakan faktor paling penting. Percaya diartikan sebagi 
suatu keyakinan yang kuat mengenai keandanlan, kebenaran, 
kemampuan, atau kekuatan seseorang atau sesuatu. Dalam 
hubungan interpersonal, percaya dimaksudkan sebagai bentuk 
keyakinan terhadap perilaku seseorang guna merai tujuan yang telah 
ditetapkan di mana terdapat ketidakpastdian dalam pencapadian 
serta dalam situasi yanag mengandung risiko. 
2. Sikap sportif yaitu sikap untuk mengurangi risiko defensif dalam 
komunikasi. 
3. Sikap terbuka, meiliki perngaruh yang cukup besr terhadp 
keefwktifan komunikasi interpersonal. Karena dengan kita berikap 
terbuka dapat membuat kita : 
a. Menilai pesan lebih objektif karena didukung oleh data dan 
logika; 
b. Dapat dengan mudah melihat perbedaan nuansa dan nlain-lain 
c. Tidak terlalu kaku dalam mempertahankan kepercayaan yang 
dimiliki 
d. Mencari makna pesan yang tidak sesui dengan apa yang 
diyakininya. 
3) Komunikasi Antarbudaya 
Komuikasi antarbudaya merupakan suatu bidang kajdian dalam 
ilmu komunikasi. Komunikasi antarbudaya sebagai objek formal yang 





Teori-teori tersebut mempunyai danya guna untuk membahas maslaah-
masalah kemanusiaan antarbudaya yang secara khusus menggeneralisasi 
konsep komunikasi diantara komunikator dengan komunikan yang 
berbeda kebudayaan dan membahas pengaruh kenudyaaan terhadap 
kegatan komunikasi (Hadiono, 2016:142). 
Tubbs dan Moss dalam Sihabudin, 2013:13 komunikasi 
antarbudaya merupakan komunikasi antar orang-orang yang berbeda 
budaya (baik dalam arti ras, etnik ataupun perbedaan sosioekonomi). 
Menurut Young Yung Kim dalam Suranto, 2010:32 komunikasi 
antarbudaya menunjukan pada fenomena komunikasi di mana para 
pesertanya memiliki latar belakang budaya yang berbeda terlibat dalam 
suatu kontak antara satu dengan yang lainnya, baik secara langsung atau 
tidak langsung.  
Dalam bukunya Alo Liliweri (2013:10-11) menurut beberpa ahli 
mengemukakan pendapatnya tentang definisi komunikasi antarbudaya 
sebagai berikut: 
a. Andrea L. Rich dan Dennis M. Ogawa 
“Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara orang-orang 
yang berbeda kebudayaan, misalnya antar suku bangsa, antar etnik, 






b. Samovar dan Porter 
“Menyatakan bahwa komunikasi antarbudaya terjadi di antara 
produser pesan dan penerima pesan yang latarbelakang 
kebudayaannya berbeda”. 
c. Charley H. Dood 
“Mengungkapkan bahwa komunikasi antarbudaya meliputi 
komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili 
pribadi, antarpribadi, dan kelompok dengan tekanan pada perbedaan 
latar belakang kebudyaaan yang memengaruhi perilaku komunikasi 
para peserta”. 
d. Lustig dan Koester 
“Komunikasi antarbudaya adalah suatu proses komunikasi simbolikm 
interpretatif, transaksional, kontekstual yang dilakukan oleh sejumlah 
orang karena memiliki perbedaan derajat kepentingan tertentu, 
memberikan interpretasi dan harapan secara berbeda terhadap apa 
yang disampaikan dalam bentuk perilaku tertentu sebagai makna 
yang dipertukarkan”. 
e. Intercultural Communication (ICC)  
“Komunikasi antarbudaya merupakan ineraksi antar pribadi antara 
seorang anggota dengan kelompok yang berbeda kebudayaan”. 
f. Guo-Ming Chen dan Willdiam J. Starosta 
“Mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya adalah proses negosiasi 





dan membatasi mereka dalam menjalankan fungsinya sebagi 
kelompok”. 
g. Young Yung Kim 
“Komunikasi antarbudaya menunjuk pada fenomena komunikasi di 
mana pesertanya masing-masing memiliki latar belakang budaya 
yang berbeda terlibat dalam suatu kontak antara satu dengan yang 
lainnya, baik secara langsung atau tidak langsung”. 
Dari beberapa pengertian komunikasi antarbudaya di atas dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi antarbudaya merupakan interaksi antar 
individu denga individu lainnya, atau individu dengan kolompok yang 
memiliki latar belakang budaya yang berbeda baik secara langsung atau 
tidak langsung untuk mencapai tujuan tertentu. Akibatnya interaksi dan 
komunikasi yang dilakukan itu membutuhkan adanya toleransi untuk 
memahami satu sama lain. Adapun tujuan komunikasi antarbudaya lainnya 
(Suranto 2010:32) adalah: 
1. Memahami bagaimana perbedaan latar belakang sosial budaya 
memengaruhi praktik komunikasi. 
2. Mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang muncul dalam komunikasi 
antarbudaya. 
3. Meningkatkan keterampilan verbal dan nonverbal dalam 
berkomunikasi. 





Dalam pembahasan komunikasi antarbudaya, sering kali 
disinggung tentang komunikasi lintas budaya. Ada sedikit perbedaan 
antara komunikasi antarbudaya dengan lintas budaya. Komunikasi 
antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih 
yang berbeda latar belakang budayanya tetapi diantara partisipan 
komunikasi berasal dari satu negara. Sedangkan komunikasi lintas budaya 
adalah komunikasi antar bangsa yang dipengaruhi oleh latar belakang 
budaya. 
Pada hakikatnya proses komunikasi antarbudaya sama dengan 
proses komunikasi lain, yakni suatu proses yang interaktif dan 
transaksional serta dinamis (Liliweri, 2009: 24). Komunikasi antarbudaya 
interaktif adalah komunikasi yang dilakukan oleh komunikator dengan 
komunikan dalam dua arah/timbal balik (two way communication) namun 
masih berada pada tahap rendanh. Apabila ada proses pertukaran pesan itu 
memasuki tahap tinggi, misalnya saling mengerti, memahami perasaan dan 
tindakan bersama maka komunikasi tersebut telah memasuki tahap 
transaksional (Ibid).  Komunikasi transaksional meliputi tiga unsur penting 
yakni; (1) keterlibatan emosional yang tinggi, yang berlangsung terus 
menerus dan berkesinambungan atas pertukaran pesan; (2) peristiwa 
komunikasi meliputi seri waktu, artinya berkaitan dengan masa lalu, kini 
dan yang akan danting; dan (3) partisipan dalam komunikasi antarbudaya 





Baik komunikasi interaktif maupun transaksional mengalami 
proses yang bersifat dinamis, karena proses tersebut berlangsung dalam 
konteks sosial yang hidup, berkembang dan bahkan berubah-ubah 
berdasarkan waktu, situasi dan kondisi tertentu. Karena proses komunikasi 
yang dilakukan merupakan komunikasi antarbudaya maka kebudayaan 
merupakan dinamisator atau “penghidup” bagi proses komunikasi tersebut. 
Alo Liliweri (2013:25-31) menyebutkan unsur-unsur proses komunikasi 
antarbudaya meliputi:  
1. Komunikator  
Komunikator dalam komunikasi antarbudaya adalah pihak yang 
memprakarsai komunikasi, artinya dia mengawali pengiriman pesan 
tertentu kepada pihak lain yang disebut komunikan. Dalam komunikasi 
antarbudaya seorang komunikator berasal dari latar belakang 
kebudayaan tertentu, misalnya kebudayaan A yang berbeda dengan 
komunikan yang berkebudayaan B. 
 
Komunikator A ______________ Komunikan B 
Kebudayaan A ______________ Kebudayaan B 
2. Komunikan 
Komunikan adalah pihak yang menerima pesan. Dalam memahami 
pesan sangant tergantung dari tiga bentuk pemahaman, yakni : (1) 





(2) afektif, komunikan percaya bahwa pesan itu tidak hanya benar 
tetapi baik dan disukai; dan (3) overt action  atau tindakan nyata, di 
mana seorang komunikan percaya  atas pesan yang benar dan baik 
sehingga mendorong tindakan yang. 
3. Pesan/ Simbol  
Dalam proses komunikasi, pesan berisi pikiran, ide atau gagasan, 
perasaan yang dikirim komunikator kepada komunikan dalam bentuk 
simbol. Simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk mewakili suatu 
maksud tertentu baik verbal atau nonverbal. Setiap pesan mengandung 
aspek utama: content dan yteatment, yaitu isi dan perlakuan. Isi pesan 
meliputi aspek danya tarik pesan, misalnya kontroversi, keaktualan 
(baru), argumentatif, rasional atau emosional. Sedangkan perlakuan 
atas pesan berkaitan dengan penjelasan atau penataan isi pesan oleh 
komunikator. Pilihan isi perlakuan atas pesan tergantung dari 
keterampilan komunikasi, sikap, tingkat pengetahuan, posisi dalam 
sistem sosial dan kebudayaan . 
4. Media  
Media merupakan tempat, saluran yang dilalui oleh pesan atau simbol 
yang dikirim melalui media tertulis atau media massa. Tetapi 
terkadang pesan-pesan itu dikirim tidak melalui media, terutama dalam 
komunikasi antarbudaya tetap muka. Para ilmuwan sosial menyepakati 
dua tipe saluran ; (1) sensory channel atau saluran sensoris,yakni 





indera, yaitu mata, telinga, tangan, hidung, dan lidanh. (2) 
institutionalzed means, atau saluran yang sudah sangat dikenal dan 
digunakan manusia, misalnya percakapan tatp muka dan media massa. 
Setiap saluran institusional memerlukan dukungan satu atau lebih 
saluran sensoris untuk memperlancar pertukaran pesan dari 
komunikator kepada komunikan. 
5. Efek atau Umpan Balik  
Umpan balik merupakann tanggapan balik dari komunikan kepada 
komunikator atas pesan-pesan yang telah disampaikan. Tanpa umpan 
balik atas pesan-pesan dalam komunikasi antarbudaya maka 
komunikator dan komunikan tidak bisa memahami ide, pikiran dan 
perasaan yang terkandung dalam pesan tersebut. 
6. Suasana (Setting dan Context)  
Suasana adalah tempat (ruang, space) dan waktu (time) serta suasana 
(sosial, psikologi) ketika komunikasi antarbudaya berlangsung. 
Suasana itu berkaitan dengan waktu (jangka pendek/panjang, jam/hari, 
minggu/bulan/tahun) yang tepat untuk bertemu/berkomunikasi, 
sedangkan tempat (rumah, kantor, rumah ibadah) untk berkomunikasi, 
kualitas relasi (formalitas, informalitas) yang berpengaruh terhadap 
komunikasi antarbudaya.  
7. Gangguan (Noise atau Interference)  
Gangguan dalam komunikasi antarbudaya adalah segala sesuatu yang 





dengan komunikan, atau paling fatal adalah mengurangi makna pesan 
antarbudaya. Ada tiga macam gangguan : (1) Fisik, berupa interfensi 
dengan transmisi fisik isyarat atau pesan lain, misalnya desingan mobil 
yang lewat, dengungan komputer, kacamata; (2) Psikologis-interfensi 
kognitif atau mental, misalnya prasangka dan bdias pada sumber-
penerima-pikiran yang sempit; dan (3) Semantik-berupa pembicara dan 
pendengar memberi arti yang berlainan, misalnya orang berbicara 
dengan bahasa yang berbeda, menggunakan jargon atau istilah yang 
terlalu rumit yang tidak dipahami pendengar. 
Menurut DeVito, sebagaimana yang dikutip oleh Mochamad 
Rizak mengatakan bahwa kita akan dapat memahami komunikasi 
antarbudaya dengan menelaah prinsip-prinsip umumnya. Prinsip-prinsip 
ini sebagian besar diturunkan dari teori-teori komunikasi yang sekarang 
diterapkan untuk komunikasi antarbudaya (Rizak, 2018:97-98). 
a. Relativitas bahasa  
Gagasan umum bahwa bahasa memengaruhi pemikiran dan 
perilaku paling banyak disuarakan oleh para antropologis linguistik. 
Pada akhir tahun 1920-an dan disepanjang tahun 1930-an, dirumuskan 
bahwa karakteristik bahasa memengaruhi proses kognitif kita. Dan 
karena bahasa-bahasa di dunia sangat berbeda-beda dalam hal 
karakteristik semantik dan strukturnya, tampaknya masuk akal untuk 





juga akan berbeda dalam cara mereka memandang dan berpikir tentang 
dunia. 
b. Bahasa sebagai cermin budaya  
Bahasa mencerminkan budaya. Makin besar perbedaan budaya, 
makin perbedaan komunikasi baik dalam bahasa maupun dalam 
isyaratisyarat nonverbal. Makin besar perbedaan antara budaya (dan, 
karenanya, makin besar perbedaan komunikasi), makin sulit 
komunikasi dilakukan. Kesulitan ini dapat mengakibatkan, misalnya, 
lebih banyak kesalahan komunikasi, lebih banyak kesalahan kalimat, 
lebih besar kemungkinan salah paham, makin banyak salah persepsi, 
dan makin banyak potong kompas (bypassing).  
c. Mengurangi ketidak-pastian  
Makin besar perbedaan antarbudaya, makin besarlah 
ketidakpastdian danm ambiguitas dalam komunikasi. Banyak dari 
komunikasi kita berusaha mengurangi ketidak-pastdian ini sehingga 
kita dapat lebih baik menguraikan, memprediksi, dan menjelaskan 
perilaku orang lain. Karena Ketidak-pastdian dan ambiguitas yang 
lebih besar ini, diperlukan lebih banyak waktu dan upaya untuk 
mengurangi ketidak-pastdian dan untuk berkomunikasi secara lebih 
bermakna. 
d. Kesadaran diri dan perbedaan antarbudaya  
Makin besar perbedaan antarbudaya, makin besar kesadaran diri 





konsekuensi positif dan negatif. Positifnya, kesadaran diri ini 
barangkali membuat kita lebih waspada. ini mencegah kita mengatakan 
hal-hal yang mungkin terasa tidak peka atau tidak patut. Negatifnya, 
ini membuat kita terlalu berhati-hati, tidak spontan, dan kurang 
percaya diri. 
e. Interaksi awal dan perbedaan antarbudaya  
Perbedaan antarbudaya terutama penting dalam interaksi awal dan 
secara berangsur berkurang tingkat kepentingannya ketika hubungan 
menjadi lebih akrab. Walaupun kita selalu menghadapi kemungkinan 
salah persepsi dan salah menilai orang lain, kemungkinan ini 
khususnya besar dalam situasi komunikasi antarbudaya. 
f. Memaksimalkan Hasil Interaksi  
Dalam komunikasi antarbudaya seperti dalam semua 
komunikasikita berusaha memaksimalkan hasil interaksi. Tiga 
konsekuensi yang dibahas oleh Sunnafrank (1989) mengisyaratkan 
implikasi yang penting bagi komunikasi antarbudaya. Sebagai contoh, 
orang akan berintraksi dengan orang lain yang mereka perkirakan akan 
memberikan hasil positif. Karena komunikasi antarbudaya itu sulit, 
andan mungkin menghindarinya. Dengan demikian, misalnya andan 
akan meilih berbicara dengan rekan sekelas yang banyak kemiripannya 
dengan anada ketimbang orang yang sangat berbeda.  
Dalam komunikasi antarbudaya tentu saja menghadapi hambatan 





bentuk komunikasi yang lain. Hambatan dalam komunikasi antarbudaya 
bersumber dari tiga faktor, yaitu faktor psikologis, ekologis,dan faktor 
mekanis. Faktor psikologis berkaitan dengan kondisi kejiwaan seseorang 
yang memengaruhi baik secara positif maupun negatif terhadap jalannya 
komunikasi. Faktor ekologis berkaitan dengan kekuatan-kekuatan 
eksternal yang memengaruhi peserta komunikasi, seperti perbedaan sosial 
ekonomi atau kondisi lingkungan seperti riuh, bising, hujan, petir dan 
faktor alam lain yang memengaruhi terjadinya komunikasi. Sedangkan 
faktor mekanis berkaitan dnegan media atau teknologi yang digunakan 
dalam berkomunikasi, seperti pertemuan, festival, telekonferensi, chat, 
dsb. (Shoelhi, 2015:17-18) 
Disamping ketiga hambatan tersebut, hambatan yang berupa 
perbedaan budaya sangat besar dalam memengaruhi terjadinya komunikasi 
antara komunikator dan komunikan. Menurut Purwasito, hambatan yang 
bersumber pada perbedaan kebudayaan lebih menonjol pada faktor 
heterofili sehingga komunikasi tidak berjalan lancar. Tujuan komunikasi 
akan lebih lancar apabila partisipan komunikasi mempunyai persamaan 
(homofili). 
Hambatan-hambatan dalam komunikasi yang berkaitan dengan 






a. Perbedaan norma sosial 
Norma sosial merupakan suatu cara, kebiasaan, tata karma, adat 
istiadat, dan kepercayaan yang dianut secara turun temurun yang dapat 
memberikan petunjuk bagi seseorang untuk bersikap dan bertingkah 
laku dalam pergaulan masyarakat . Keragaman etnik menyebabkan 
terjadinya keragaman norma sosial yang tidak menutup kemungkinan 
terjadinya pertentangan nilai. Kebiasaan dan adatistiadat yang 
dianggap baik suatu masyarakat belum tentu dianggap baik pula oleh 
masyarakat lain. Agar tidak terjadi hambatan maka komunikator perlu 
mengkaji apakah pesan yang akan disampaikan tidak melanggar norma 
tertentu.  
b. Etnosentrisme  
Etnosentrisme adalah peniladian terhadap kebudayaan lain atas dasar 
nilai dan standanr budaya sendiri. Dalam etnosentrisme sebuah 
komunitas menganggap budaya superior dibanding budaya lain. 
Peserta komunikasi yang berbeda budaya dapat menggagalkan 
komunikasi. 
c. Stereotip dan prasangka  
Stereotip adalah konsepsi mengenai sifat suatu golongan masyarakat 
berdasarkan prasangka yang subjektif dan tidak tepat. Stereotip mampu 
menghambatkomunikasi antarbudaya. Orang yang bersikap strereotip 





d. Perbedaan perspektif 
Perspektif adalah cara pandang suatu objek, bendan atau peristiwa 
berdasarkan pengamatan seseorang. Cara pandang seseorang sangat 
ditentukan oleh budaya yang dianutnya. Persepsi yang sama akan 
memudahkan dan melancarkan komunikasi.  
e. Perbedaan pola pikir 
Pola pikir berkaitan dengan pencardian kebenaran yang 
mengandanlkan rasionalitas. Pola pikir seseorang atau kelompok orang 
berbeda satu sama lain sebagai akibat pengalaman dan acuan yang 
digunakan. Pola pikir sangat berpengaruh terhadap reaksi, rangsangan, 
dan tanggapan individu dalam berkomunikasi dengan individu yang 
berasal dari budaya lain.  
f. Faktor bahasa 
Bahasa sebagai alat komunikasi sering menjadi hambatan utama dalam 
komunikasi ketika para peserta komunikasi tidak memiliki persamaan 
bahasa.  
g. Faktor sintaksis dan semantik  
Hambatan semantik dapat terjadi dalam beberapa bentuk. Pertama, 
adanya pengertian konotatif atau denotatif. Kedua, adanya perbedaan 
makna dan pengertian untuk kata atau istilah yang sama sebagai akibat 
aspek psikologis. Ketiga, komunikator salah mengucapkan kata-kata 
karena tergesa-gesa.  





Kesenjangan pendidika antara masingmasing masyrakat sering 
meyebabkan terjadinya kegagalan komunikasi.  
i. Gegar budaya 
Gegar budaya adalah disorientasi psikologis yang dialami seseorang 
ketika seseorang bergerak dalam periode tertentu ke dalam sebuah 
lingkungan budaya yang berbeda dari budaya mereka sendiri. Berada 
di tengah lingkungan yang berbeda budaya menyebabkan seseorang 
salah tingkah sehingga menyebabkan komunikasi tidak efektif dan 
terhambat. (Shoelhi,2015:17- 25) 
2.3.Pokok-pokok Penelitian 
Pokok penelitian merupakan skup atau ruang lingkup penelitian. Hal ini 
dibuat agar penelitian tidak terlalu luas, juga tidak terlalu sempit sehingga 
proses penteorian yang akan mengikuti penelitian juga memenuhi 
ketepatannya. Ruang lingkup penelitian dimaksudkan sebagai penegasan 
mengenai batasan-batasan objek.  
Pada penelitian ini telah disebutkan bahwa pokok penelitiannya adalah 
mengkaji bagaimana pola komunikasi antarbudaya mahasiswa lokal dengan 
mahasiswa asal Indonesia Timur. Interaksi sosial yang terjadi antara orang 
yang berbeda latar belakang budaya banyak mengalami berbagai pengalaman 
yang berkaitan dengan komunikasi dan benturan budaya. Selain itu, dengan 
mengetahui hambatan apa saja yang dihadapi mahasiswa ini selama 
melakukan komunikasi dengan mahasiswa lain yang memiliki budaya yang 





beradaptasi dengan sebuah budaya yang sangat berbeda dengan budaya 
asalnya.  
Berdasarkan pengertian pokok-pokok penelitian di atas, peneliti ajukan 
beberapa pokok–pokok penelitian dengan judul Pola Komuikasi Antarbudaya 
Mahasiswa Lokal dengan Mahasiswa asal Indonesia Timur di UPS Tegal 
indikator: 
1. Bentuk Komunikasi verbal yang dilakukan mahasiswa asal Indonesia 
Timur dengan mahasiswa lokal dengan indikator: 
a. Lisan 
b. Tulisan  
2. Bentuk Komunikasi non verbal yang dilakukan mahasiswa asal Indonesia 
Timur dengan mahasiswa lokal dengan indikator: 
a. Ekspresi wajah 
b. Tatapan mata 
c. Gesture 
d. Sentuhan 
e. Penampilan (first impression) 
f. Nada suara 
3. Persepsi mahasiswa lokal terhadap mahasiswa asal Indonesia Timur dan 
persepsi mahasiswa asal Indonesia Timur terhadap mahasiswa lokal 









e. Sosial  
f. Bicara 
g. Wajah 
h. Sentuhan sosial 
4. Penyesuaian mahasiswa asal Indonesia Timur pada lingkungan baru di 
UPS Tegal: 
a. Proses adaptasi 
b. Toleransi   
5. Hambatan yang dialami mahasiswa asal Indonesia Timur dan mahasiswa 
lokal dalam melakukan komunikasi dengan indikator : 
a. Hambatan kepribadian 
b. Hambatan budaya 
c. Hambatan bahasa 
d. Hambatan lingkungan alam dan kondisi sekitar 
6. Perubahan yang dirasakan mahasiswa asal Indonesia Timur setelah 
menyesuaikan dengan lingkungan baru dengan indikator: 
a. Internal  






2.4.Alur Pikir Penelitian 
Alur pikir penelitian merupakan gambaran alur tentang keterkaitan antara 
rumusan masalah, dasar teoretis, metode, dan hasil akhir penelitian. Bagan 
tersebut mendeskripsikan teori yang digunakan termasuk didalamnya 
operasionalisasi konsep berupa pokok-pokok penelitian yang dijadikan 
sebagai unit analisis. 
Pola komunikasi antarbudaya terbentuk dari pelaku komunikasi yang 
memiliki latarbelakang budaya yang berbeda, hal ini terjadi antara mahasiswa 
asal Indonesia Timur dengan mahasiwa lokal di UPS Tegal yang melakukan 
interaksi atau proses komunikasi dalam kehidupan sehari-hari untuk 
memenuhi kebutuhan informasi satu sama lainnya. Namun adanya perbedaan 
latar belakang budaya, terjadi berapa hambatan atau rintangan dari pelaku 
komunikasi ini sendiri. Sedangkan untuk sebelum terwujudnya kesepahaman 
budaya yang berbeda ini mereka harus saling menyesuaikan satu sama lain 












































3.1.Jenis dan Tipe Penelitian 
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini adalah penelitian deskriptif, artinya 
penelitian yang menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal yang 
terkait dengan atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau karakteristik 
populasi tertentu dalam bidang tertentu secara faktual dan cermat. Penelitian 
ini bersifat deskriptif karena penelitian ini semata-mata menggambarkan 
suatu objek untuk menggambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara 
umum dengan tujuan membuat deksripsi secara seistematis, factual dan 
akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu. Penulis 
menggunakan metode ini karena metode ini sesuai dengan data yang akan 
diperoleh yaitu berupa kata-kata bukan berupa angka. 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian berupa pendekatan kualitatif, 
yakni penelitian yang bertujuan untuk menjalankan fenomena melalui 
pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian kualitatif tidak selalu 
bertujuan untuk mencari sebab akibat terjadinya sesuatu, tetapi lebih 
berupaya memahami situasi tertentu untuk sampai pada suatu kesimpulan 
objektif, penelitian kualitatif berupaya mendalami dan menerobos gejalanya 
dengan menginterprestasikan masalah.  
Selain itu, Denzin dan Linclon (1987) mengatakan bahwa penelitian 





maksud mentafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada (Moleong, 2011). 
3.2.Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan penelitian, 
seperti data yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan atau wawancara 
lansung dengan sumbernya yang terdiri dari mahasiswa lokal dan 
mahsiswa yang memiliki etnik Indonesia Timur.  
2) Data Skunder 
Data skunder adalah data yang tidak diperoleh secara langsung dari 
lapangan penelitian. Proses pengambilanya berasal dari data primer 
sebagai pendukung penelitian yang sedang diteliti seperti dokumentasi 
dan kepustakaan. 
Sumber data merupakan hal yang sangat penting bagi peneliti, karena 
ketepatan dalam memilih dan menentukan jenis sumber data akan 
menentukan kekayaan data atau informasi yang diperoleh. Adapun sumber 
data dalam penelitian ini adalah : 
1) Responden 
Responden merupakan sumber data yang berupa manusia dalam 
penelitian. Dalam penelitianini adalah mahasiswa lokal dan mahsiswa 






2) Peristiwa atau aktivitas 
Data atau informasi yang dikumpulkan dari peristiwa, aktivitas atau 
perilaku sebagai sumber data yang berkaitan dengan sasaran penelitian. 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitas yang 
dilakukan para informan dalam kehidupan mereka. 
3) Tempat atau lokasi 
Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau permasalahan 
peneliti juga dapat dijadikan sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan oleh peneliti. Informan mengenai kondisi dari lokasi 
peristiwa atau aktivitas yang dilakukan bisa digali lewat sumber lokasinya 
baik yang merupakan tempat maupun lingkungannya. Dalam hal ini 
kadaan lingkungannya terdapat di lingkungan kampus Universitas 
Pancasakti Tegal. 
3.3.Informan Penelitian 
Penentuan informan dalam penelitian kualitatif disebut dengan non-
probability sampling (Neuman,2007:141). Non-probability sampling 
merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak dipilih secara acak. Unsur 
populasi yang terpilih menjadi sampel bisa sisebabkan karena kebetulan atau 
karena faktor lain yang sebelumnya sudah direncanakan oleh peneliti. 
Pemilihan informan dari ini adalah  purposive sampling (sampel 
pertimbangan). Teknik  purposive sampling merupakan pemilihan siapa 
subyek yang ada dalam posisi terbaik untuk memberikan informasi yang 





jumlah sampel minimun (sample size). Umumnya penelitian kualitatif 
menggunakan jumlah sampel kecil. Bahkan pada kasus tertentu menggunakan 
hanya satu informan. Setidaknya ada dua syarat yang harus dipenuhi dalam 
menentukan jumlah informan yaitu kecukupan dan kesesuaian. Tujuannya 
menentukan narasumber yang memiliki karakteristik yang dikehendanki 
peneliti untuk mendapatkan informasi sebagai data pendukung penelitian. 
Peneliti mempunyai akses 6 informan yang akan dijadikan sampel penelitian. 
Informan dalam hal ini adalah 3 mahasiswa asal Indonesia Timur dan 3 
mahasiswa lokal yang aktif kuliah di Universitas Pancasakti Tegal.  
Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah : 
a. Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal asal Indonesia Timur yang 
berkuliah selama 1 tahun sampai dengan 4 tahun.  
b. Mahasiswa lokal Universitas Pancasakti Tegal beretnik Jawa  yang telah 
menetap di Kota Tegal dan sekitarnya sejak kecil. 
3.4.Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah : 
1) Observasi Partisipan 
Observasi adalah aktivitas pencataatn fenomena yang dilakukan secara 
sistematis yang bertujdian untuk memperoleh data secara langsung dari 
lapangan. Dalam observasi partisipan, peneliti ikut terlobat dalam 






2) Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dalam bentuk komunikasi 
langsung antara peneliti dan responden. Komunikasi tersebut berlangsung 
dalam bentuk tanya jawab sambil bertatap muka antara peneliti dan 
responden. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, pihak pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2004:135). Tujuan utama 
melakukan wawancara adalah untuk menyajikan kontruksi saat sekarang 
dalam suatu konteks mengenai para pribadi, peristiwa, aktivitas, 
organisasi, perasaan, motivai, tanggapan atau persepsi, tingkat dan bentuk 
keterlibatan, dan sebagainya, untuk merekontruksi beragam hal seperti itu 
sebagai bagian dari pengalaman masa lampau, dan memproyeksikan hal-
hal itu dikaitkan dengan harapan yang bisa terjadi di masa yang akan 
datang. Teknik wawancara mendalam ini tidak dilakukan secara ketat dan 
terstruktur, tertutup, dan formal, tetapi lebih menekankan pada suasana 
akrab dengan megajukan pertanaan terbuka. Cara pelaksanaannya 
wawancara yang lentur dan longgar ini mampu menggali dan menangkap 
kejuuran informasi di dalam memberikan informasi yag sebenarnya. Hal 
ini semakin bermanfaat bila informasi yang diinginkan berkaitan dnegan 
pendapat, memperlancar jalannya wawancara digunakan petunjuk umum 






3) Dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2013: 240) dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan hardian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, 
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.  Dokumen yang 
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, 
film dan lain-lain.  Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
4) Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
mengumpulkan sejumlah buku-buku, majalah, liflet yang berkenan 
dengan masalah dan tujuan penelitian.  Disamping itu dengan 
menggunakan studi pustaka penulis dapat memperoleh informasi tentang 
teknik-teknik penelitian yang diharapkan, sehingga pekerjaan peneliti 
tidak merupakan duplikasi. 
3.5.Teknik Analisis Data 
Analisis data dimaksudkan untuk menganalisis data dari hasil catatan 
lapangan, atau dari sumber informasi yang diperoleh setelah data terkumpul 
maka dilakukan proses pengorganisasdian dan mengurutkan data ke dalam 





Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, menggunakan model 
analisisi interaktif (Interactive Model Analisys). Menurut HB. Sutopo bahwa 
dalam proses analissis data ada tig akomponen pokok yang harus dimengerti 
dan dipahami oleh setiap peneliti. Tiga komponen tersebut adalah reduksi 
data, penyajdian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut : 
1) Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyedrhanaan dan 
abstraksi data kasar yang ada dalam field note.  Proses ini berlangsung 
sepanjang pelaksanaan penelitian, yang dimulai dari bahkan sebelum 
pengumplan data. 
2) Penyajian Data 
Penyajdian data adalah suatu rakitan informasi yang memungkinkan 
kesimpulan penelitian dilakukan. Pada bagian ini, data yang disajikan 
telah disederhanakan dalam reduksi data dan harus ada gambaran secara 
menyeluruh dari kesimpilan yang diambil. Susunan kajdian data yangbaik 
adalah yang jelas sistematikanya, karena hal ini akan banyak membantu 
dalam penarikan kesimpulan. Adapun sajdian data dapat berupa matriks, 
gambar, tabel maupun bagan. 
3) Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah suatu proses penjelasan dari suatu analisis 
(reduksi data). Berdasarkan pada data yang telah terorganisir tersebut, 





mengenai pola keteraturan ataupun penyimpangan yang ada dalam 
fenomena yang diteliti. Melalui tahapan ini maka peneliti akan dapat 
menjawab permasalahan penelitian. 
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5.1. Hasil Penelitian Pola Komunikasi Antarbudanys Masasiswa Lokal 
dengan Mahasiswa Asal Indonesia Timur di Universitas Pancasakti Tegal  
BAB VI PEMBAHASAN 
6.1. Implementasi Model Komunikasi Antarbudaya menurut Porter & Larry 
A. Samovar 
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Mahasiswa Asal Indonesia Timur di Universitas Pancasakti Tegal 
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DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 
4.1.Gambaran Umum Lokasi dan Objek Penelitian 
Universitas Pancasakti (UPS) Tegal adalah salah satu perguruan tinggi 
swasta di Jawa Tengah yang berkedudukan di Kota Tegal. Berdiri pada 
tanggal 1 Maret 1980. Berdasarkan Surat Edanran Mendikbud RI Nomor 
07/MPK/1984 tentang tidak diperbolehkannya ada 2 (dua) nama Perguruan 
Tinggi yang sama (Universitas Pancasila di Jakarta), pada tanggal 1 Oktober 
1984 Yayasan Pendidikan Pancasakti Tegal dengan surat nomor 
CIPRB/SK/YPP/1984 mengubah nama dari Yayasan Pendidikan Pancasila 
Tegal menjadi Yayasan Pendidikan Pancasakti Tegal dan Universitas 
Pancasila Tegal menjadi Universitas Pancasakti Tegal, disingkat UPS Tegal, 
yang mempunyai makna Pancasila Sakti. Universitas Pancasakti Tegal selalu 
berupaya meningkatkan kemampuan profesionalnya dengan cara 
menggunakan paradigma baru kedalam proses penyelenggaraan dan 
pengelolaan pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, pelaksanaan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi dilakukan secara berimbang guna memiliki lulusan 
yang berkemampuan akademik, pembaharuan yang kreatif, inovatif dalam 
kerangka pengabdiannya kepada bangsa dan negara. 
(https://www.upstegal.ac.id/?page_id=3436 di akses, jumat 16 Oktober 2020 
pukul 15.05) 
Alamat Universitas Pancasakti Tegal: 





Jenjang Pendidikan : Universitas 
Status Sekolah  : Swasta 
Alamat   : Jl. Halmahera Km.1 Kota Tegal 
Desa/Kelurahan   : Halmahera 
Kode Pos    : 52122 
Alamat Website   : www.upstegal.ac.id  
Telp./Fax   : (0283) 351082 
Status Kepemilikan : Yayasan 
Universitas Pancasakti memiliki Visi dan Misi sebagai berikut: 
Visi : Menjadikan Universitas Unggul yang berkepribadian Pancasila. 
Misi :  
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, mengembangkan 
ilmu pengetahuan teknologi dan seni yang mampu memenuhi 
tutunan masyarakat pengguna jasa pendidikan tinggi 
2. Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengabdian 
masyarakat yang mampu memenuhi tuntunan masyarakat 
pengguna jasa pendidikan tinggi 
3. Mengembangkan jaringan kerjasama untuk meningkatkan 
kapasitas dan danya asing universitas 
4. Membentuk insan akademik yang menjunjung tinggi nilai-nilai 






Tabel 6: Fakultas dan Progam Studi Universitas Pancasakti Tegal 
Fakultas Progam Studi Jenjang 
Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. 
- Bimbingan dan 
Konseling 
- Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan 
- Pendidikan Ekonomi 
- Pendidikan Bahasa, 
Sastra Indonesia dan 
Daerah 
- Pendidikan Bahasa 
Inggris 
- Pendidikan Matematika 
- Pendidikan IPA 
S-1 
Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik 
- Ilmu Pemerintahan 
- Ilmu Komunikasi 
S-1 
Perikanan - Pemanfaatan 
Sumberdanya Perikanan  
- Budidanya Perairan 
S-1 
Ekonomi - Manajemen Perusahaan 
- Akuntansi 









- Tenik Industri 
- Teknik Sipil 
- Teknik dan Manajemen 
Industri 






Hukum - Ilmu Hukum S-1 
Pascasarjana 
- Magister Manajemen 
- Magister Teknologi 
Pendidikan 
- Magister Manajemen 
Pendidikan 
- Magister Pendidikan 
IPS 
- Magister Hukum 
S-2 






Gambar 7 : Peta Lokasi Universitas Pancasakti Tegal 
(Sumber : www.upstegal.ac.id diakses 16 Oktober 2020 jam 15.21) 
 
Gambar 8: Struktur Organisasi Universitas Pancasakti Tegal (Sumber : 







Universitas Pancasakti Tegal juga memiliki sosial media sebagai berikut: 
1. Instagram  (upstegal.officdial) 
Gambar 9: Instragram UPS Tegal 
Sumber: https://www.instagram.com/upstegal.officdial/?hl=id 
(diakses 16 Oktober 2020, pukul 15.14) 
 
 
2. Facebook (Universitas Pancasakti Tegal) 
Gambar 10: Halaman Facebook Universitas Pancasakti Tegal 
Sumber : https://www.facebook.com/upstegal.officdial/ 







Objek dalam penelitian ini adalah pla komunikasi antarbudaya mahasiswa 
lokal dengan mahasiswa asal Indonesia Timur di Universitas Pancasakti 
Tegal dengan latar belakang  budaya yang berbeda. Universitas Pancasakti 
Tegal dipilih sebagai lokasi dalam penelitian ini adalah karena Universitas 
Pancasakti Tegal memiliki cukup banyak mahasiswa yang berasal dari 
Indonesia Timur.  
a. Deskripsi Sumaya (21 Tahun) 
Informan pertama dari penelitian ini bernamam Sumaya yang 
namanya sengaja disamarkan demi menjaga asas kerahasdiaan. Sumaya 
adalah seorang perempuan berusdia 21 tahun yang merupakan 
masyarakat lokal Kota Tegal, namun dia merupakan keturunan arab. 
Sehingga dia juga memiliki bentuk wajah yang berbeda dari mahasiswa 
mayoritas di Kota Tegal.  
Saat ini Sumaya merupakan mahasiswa aktif di Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan semester 7 Universitas Pancasakti Tegal. Alasan 
memilih melanjutkan pendidikan S1 di UPS karena tuntutan orang tua 
yang menginginkan Sumaya berkuliah di daerahnya asalnya, sehingga 
tidak perlu merantau dan jauh dari orang tua. Dia mengatakan, tidak 
harus kuliah jauh-jauh, karena dengan kuliah di UPS dia sudah 
menemukan pilihan program studi yang sesuai dengan passionya. 
Selain berkuliah, Sumaya juga mencari pengalaman di lingkungan 





banyak orang yang membuatnya mempunyai pengalaman bersosialisasi 
di lingkungan dan beradaptasi dengan orang-orang yang memiliki sudut 
pandang berbeda. Sumaya menganggap dengan begitu dia memiliki 
wawasan yang semakin luas serta dapat meningkatkan kepercayaan diri. 
Ikut serta dalam organisasi dan kegiatan kampus menjadi salah 
satu cara Sumaya untuk memperluas jaringan sosialnya. Sumaya 
mengikuti organisasi HMPS (Himpunan Mahasiswa Program Studi) 
periode 2018-2020 dan terlibat kepanitdian acara yang diselenggarakan 
di kampus. Menjadi anggota disebuah organisasi membuat gadis 
keturunan arab ini belajar bersikap bijak dan dewasa saat menggambil 
sebuah keputusan atau menyelesaikan sebuah masalah ketika ada 
beberapa mendapat yang berbeda. Perbedaan itu muncul karena latar 
belakang masing-masing individu.  
Pertama kali berkuliah di UPS, Sumaya mengaku terkejut dengan 
kehadiran mahasiswa yang menjadi panitdia OSPEK yang memiliki ras 
berbeda dari mahaiswa lainnya. Dia mengira mahasiswa tersebut berasal 
dari luar negeri karena rasnya yang terlihat berbeda, ternyata mahasiwa 
tersebut berasal dari Indonesia bagain Timur. Sumaya merasa sangat 
tertarik mengapa ada mahasiswa asal Indonesia Timur yang juga 
berkuliah di UPS, karena menurutnya butuh effort yang besar untuk 
beradaptasi dengan lingkungan yang sangat berbeda dari daerah asalnya. 
Rasa penasarannya membuat dia tertarik untuk mengenal mahasiswa 





Sumaya intonasi bicaranya berbeda sehingga menimbulkan perbedaan 
pemahaman karna nada bicaranya yang tinggi.  
Langkah-langkah yang Sumaya lakukan untuk menjalin 
komunikasi dengan mahasiswa asal Indonesia Timur dialah saat bertemu 
dengan mahasiswa tersebut senantdiasdia melakuakn interaksi walaupun 
hanya dengan tatapan dan senyum yang ramah atau dengan sapaan 
ringan. Hal ini akan membantu mahasiswa asal Indonesia Timur lebih 
mudah beradaptasi dengan lingkungan dan mahasiswa lokal yaitu Tegal, 
Brebes, Pemalang, dan sekitarnya. 
b. Deskripsi Vini (21 Tahun) 
Informan kedua yaitu Vini, yang namanya sengaja disamarkan 
demi menjaga kerahasdiaannya. Vini adalah seorang perempuan berusdia 
21 tahun yang berasal dari Kabupaten Brebes. Sama halnya seperti 
Sumaya, Vini juga merupakan mahasiswa aktif di Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan semester 7 Universitas Pancasakti Tegal. Vini bisa 
menempuh jarak 33 km dan membutuhkan waktu satu jam perjalanan ke 
kampus, karena itu dia memilih menetap di kos yang letaknya di jalan 
Halmahera.  
Kosan Vini dihuni oleh mahasiswa dari beberapa daerah tetangga 
seperti mahasiswa yang berasal dari Pemalang, Pekalongan Brebes dan 
Cirebon. Selain itu mereka juga belajar di program studi yang berbeda. 
Kehidupan di kos cukup membantu Vini bersosialisasi dengan mahasiwa 





yang menumpuk dan saat membutuhkan beberapa pandangan yang 
berbeda teman-teman kosnya pun membatu dengan berdiskusi. Selain itu, 
Vini juga merasa kemandirdiannya dilatih. Kerjasama dan kebersamaan 
antar penghuni kos juga berjalan sangat efektif seperti pembagian 
beberapa pekerjaan rumah, kebersihan kos dan urusan danpur mereka 
jadwalkan dengan menerapkan kedisiplinan. 
Hingga pada pertengahan semester Ibu kos memberitahu bahwa 
akan ada mahasiswa dari Papua yang akan tinggal di kos tersebut. Vini 
tidak menyangka bahwa akan ada mahasiwa dari luar pulau yang akan 
tinggal satu atap dengannya. Persepsi Vini yang buruk terhadap orang 
Timur membuat dia sangat memikirkan jika benar harus tinggal satu kos 
dengan mahasiswa yang berasal dari Indonesia Timur. 
Pertama kali Vini bertemu dengan mahasiswa asal Indonesia Timur 
tersebut di tempat kos, dia megaku bahwa orang Timur sangat ramah dan 
murah senyum. Walupun orang timur memiliki bentuk muka yang sangar 
namun mereka sangat sopan dan suka menyapa bahkan sering juga 
mengajak ngobrol. Namun, lama kelama-lamaan dia sering berbeda 
pandangan dengan beberpa hal dan Vini membuktikan bahwa klaim 
orang Timur yang memiliki watak keras benar adanya.  
Langkah-langkah Vini untuk menyesuaikan diri dengan mahasiswa 
asal Indonesia Timur tersebut adalah dengan menerapkan rasa toleransi. 
Karena, perbedaan latarbekanga budaya, kebiasaan yang mereka bawa 





sering mengajak orang Timur untuk ikut bergabung dengan mahasiswa 
lain Tegal untuk membantu mahasiwa asal Indonesia Timur beradaptasi 
di lingkungan barunya. 
Hambatan yang Vini alami yaitu ada beberapa bahasa orang Timur 
yang dia tidak mengerti dan sulit dia pahami. Selain itu nada bicaraya 
yang keras dan cepat sering membuat Vini salah paham ketika mereka 
saling berkomuikasi. Kebiasaan-kebiasaan orang Timur yang tidak 
masuk akal menurut Vini juga sering menjadi perdebatan antara 
keduanya.  
Namun, seiring berjalannya waktu Vini mulai memahami beberapa 
kebiasaan yang orang Timur lakuakn dan terbiasa dengan nada bicara 
tinggi yang di ucapakan orang Timur ketika berkomunikasi. Sehingga 
tidak ada lagi kesalahpahaman yang terjadi dan rasa saling menghormati 
satu sama lain semakin kuat.  
c. Deskripsi Putri (20 Tahun) 
Informan ke tiga bernama Putri, seorang perempuan berumur 20 
Tahun. Dia merupakan mahasiswa aktif semester 5 fakulatas Teknik 
Universitas Pancaskati Tegal. Putri merupakan mahasiswa dari Cirebon, 
yang memilih melanjutkan pendidikan S1 di Universitas Pancasaki Tegal. 
Alasannya, dia ingin kuliah jauh dari rumah karena, dia ingin lebih 
mandiri yang menuntunt nya tinggal di kosan. Banyaknya program studi 





terkenal dari UPS adalah prodi pendidikannya, Putri merasa ada tantangan 
tersendiri jika dia memilih prodi perikanan.  
Berkuliah di UPS, Putri tidak menemukan peredanan yang 
signifikan. Putri karakter masyarakatnya masih sama dengan yang 
karakter masyarakat di daerah asalnya. Mungkin hanya dari logat 
bahasanya saj ayang berbeda. Masyarakat Kota Tegal memiliki logat 
bahasa Jawa yang ngapak, sehingga Putri butuh pemahaman beberapa 
kata dan intonasinya saat di ucapkan. Dia juga mengalami culture shock 
terhadap bahasa yang digunakan hingga cara komunikasi mahasiswa asli 
Kota Tegal saat bergurau.  
Saat awal dia mulai ada kegiatan perkuliahan di kampus, untuk 
pertama kalinya dia berkenalan dan berkomunikasi dengan mahasiswa 
asal Indonesia Timur, yaitu teman seangkatan dan beberapa kakak 
tingkat. Kehadiran mahasiswa asal Papua di prodi Perikaan membuat 
Putri terkejut. Bahkan dia juga satu kelas dengan salah satu mahasiswa 
tersebut. Dia merasa untuk pertama kalinya dia keluar dari zona 
nyamannya selama ini, langsung bertemu dengan orang-orang jauh yang 
berasal dari luar pulau. Selain bentuk fisik yang sangat berbeda dia juga 
merasakan ada beberapa latarbelakan budaya, gaya hidup, pandangan, 
dan kepribadian yang berbeda dari mahasiswa asal Indonesia Timur. 
Putri juga memiliki ketertarikan untuk mengenal lebih jauh dengan 
membangun hubungan pertemanan dengan mahasiswa asal Indonesia 





mahasiswa yang berasal dari Indonesia Timur karena mereka sangat 
berani saat menyampaikan pandangan mereka mengenai laut Inodesdia. 
Hal ini didukung karena kekayaan laut di daerah mereka jauh lebih besar 
dan p besar dan pengalaman mereka saat di daerah asalnya jauh lebih 
banyak. 
d. Nelvada (18 Tahun) 
Informan keempat yang merupakan mahasiswa asal Indonesia 
Timur bernama Nelvada France Antondia Matuan. Dia biasa di panggil 
Elva. Elva merupakan mahasiswa aktif semester 3 fakultas Perikanan 
prodi Budidanya Perikanan Universitas Pancasakti Tegal yang berasal 
dari Wamena, Kabupaten Jayawijaya Papua. Sudah sejak tahun 2019 dia 
merantau, daerah pertama yang dia singgahi adalah Kota Tegal. 
Sebenarnya dia juga SMK di Sorong, namun karena jarak dari 
daerah asalnya masih bisa di jangkau dia tidak mendapat hambatan dan 
dia tidak menghitung itu sebagai daerah rantau. Untuk pertama kalinya 
dia merantau di Kota Tegal, daerah yang menurut dia sangat berbeda 
latar belakang budaya, bahasa, dan gaya hidup. Alasan Elva lebih 
memilih meratau adalah untutuk menambah pengalaman yang belum 
pernah dia dapat di daerah asalnya. Dia juga melanjutkan pendidikan S1 
di UPS, merupakan hasil rekomendansi dari guru SMK nya yang 
merupakan alumni SUPM TEGAL. Elva ingin menambah ilmu dan 
wawasan khususnya dibidang perikanan dan kelautan. Selain itu, dia juga 





Selain kuliah, Elva juga memiliki ketertarikan dalam berorganisasi. 
Menurut dia ikut serta dalam organisasi dapat melatih kita untul lebih 
berani dan percaya diri ketika berosdialisasi di lingkungan baru dengan 
bertemu orang-orang baru yang memiliki latarbelakang atau background 
yang berbeda. Sehinga dia dapat menemukan karakter dan jati dirinya. 
Elva mengikuti beberapa organisasi di dalam kampus yaitu, BEM dan 
organisasi di luar kampus, yaitu GMNI. Salah satu alasan dia memilih 
meratau, dia tidak merasa nyaman di daerah asalnya karena 
lingkungannya yang kurag baik dan tidak ada organisasi yang dapat 
membentuk karakternya, 
Elva cukup percaya diri dalam bergaul dengan teman-temannya 
yang beasal dari Kota Tegal dan sekitarnya. Dia cukup aktif berinteraksi 
dan bersosialisasi di lingkungan Kota Tegal. Walaupun awalnya dia 
butuh waktu 2 bulan untuk beradaptasi di Tegal, namun belum 
sepenuhnya mengerti bahasa yang digunakan sehari-hari. Alternatif 
untuk memahami lawan bicaranya adalah menggunakan Bahasa 
Indoenesdia. Cara berpakaian dan gaya hidup dia di Tegal pun jauh 
berbeda dari daerah asalnya. ada beberpa norma-norma yang harus dia 
hormati sehingga dia harus menyesuaikan dirinya ketika berada di 
lingkungan Tegal dan sekitarnya.  
e. Jusman (18 Tahun) 
Informan kelima yang merupakan mahasiswa asal Indonesia Timur 





merupakan mahasiswa aktif semester 3 fakultas Perikanan prodi 
Budidanya Perikanan Universitas Pancasakti Tegal yang berasal dari 
Irdian Barat. Jusman merantau sudah sejak dari SMK, yaitu tahun 2016-
2018 di Sorong kemudian melanjutkan studi S1 di Kota Tegal. Selama 5 
tahun merantau, dia melatih diri untuk lebih mandiri dan membentuk 
kerjasama serta mempererat persatuan sesama anak rantau. Saat di Sorong 
dia tinggal di asrama sekolah, yang mayoritas teman-temannya berasal 
dari Papua. Sehingga dia tidak kesulitan dalam berkomunikasi dan 
beradaptasi dengan lingkungannya.  
Alasan Jusman melanjutkan pendidikan di Kota Tegal, dia ingin 
hidup di kota kecil yang ada di Jawa Tengah. Daerah asalnya dan daerah 
rantau yang pertama dia singgahi merupakan kota besar yang ramai dan 
padat penduduk namun tidak membuat dia merasa aman dan nyaman. 
Selain itu banyak pergaulan yang tidak baik dan sering sekali ada 
keributan Oleh karena itu, dia memilih Tegal untuk melanjutkan 
pendidikan sekaligus ingin hidup di lingkungan yang tidak begitu padat 
penduduk, dan pergaulannya yang masih bisa memiliki batasan-batasan 
tertentu sehingga membuat dia akan merasa nyaman.  
Saat lulus SMK Jusmen belum mempunyai gaambaran tempat 
untuk melanjutkan kuliah. Kemudian Jusman melakukan diskusi dengan 
guru-guru, alumni, dan keluarganya.  Universitas Pancasakti Tegal 
adalah kampus yang direkomendansikan oleh guru SMK nya. Selain UPS 





ramah dan akan mudah beradaptasi karen masyarakatnya yang 
merangkul mahasiswa dari luar pulau membuat Jusmen lebih tertarik dan 
yakin untuk melanjutkan kuliah di UPS Kota Tegal. 
Dia mengambil prodi Perikanan karena di daerah asalnya yang 
memiliki kekayaan laut yang sangat luas namun, pengelolahan nya yang 
belum cukup baik. Sehingga Jusman ingin mencari pengalaman yang 
banyak soal mengelolah kekayaan laut di kampus untuk bekal dia ketika 
kembali ke daerah asalnya setelah lulus dan memperbaiki sistem 
pengelolahan kekayaan lautnya.  
Jusman tidak butuh waktu yang lama untuk beradaptasi dengan 
lingkungan di UPS. Kepribadian Jusman yang terbuka mempermudah dia 
mencarai teman walaupun ada perbedaan bahasa yang sulit di pahami. 
Namun, saat masih awal menjadi mahasiswa Jusman sempat 
mendapat perilaku bullying dari teman-teman mahsiswa lainnya seperti 
perkataan kasar, menjelekan fisik dan lain sebagainya. Cara berguarau 
yang menyakiti hatinya membuat dia memiliki trauma tersendiri. Seiring 
berjalannya waktu mahasiswa yang sering melakukan bullying menjauh 
dan digantikan teman-teman Jusman yang lebih memiliki toleransi.  
Dukungan dari teman-temannya dalam beradaptasi di lingkungan 
UPS juga sangat besar. Sering kali Jusman di minta menjadi kepanitdian 
acara kampus dan mengajak Jusman untuk bergabung di organisasi 





f. Tintin (22 Tahun) 
Informan keenam yang merupakan mahasiswa asal Indonesia 
Timur bernama Tintin. Dia biasa di panggil Tintin. Tintin merupakan 
mahasiswa aktif semester 7 fakultas Perikanan prodi Budidanya 
Perikanan Universitas Pancasakti Tegal yang berasal dari Nusa Tenggara 
Timur. Sudah sejak tahun 2014, daerah pertama yang dia singgahi adalah 
Kabupaten Flores untuk melanjutkan pendidikan SMA saat itu. Kemudian 
tahun 2017 dia melanjutkan studi S1 di Universitas Dipoenogoro 
Semarang. Namun, tidak lama kuliah di UNDIP karena beberapa faktor 
tertentu akhirnya dia memilih untuk pindanh. Teman-temannya 
merekomendansikan Universitas Pancasakti Tegal dengan prodi 
Budidanya Perikan juga yang sama saat dia kuliah di UNDIP. Selain 
kampusnya, dia juga mempertimbangkan bdiaya hidup di Tegal yang 
masih murah dan terjangkau.  
Tintin memiliki rencana setelah selesai studi S1 di UPS dia ingin 
kembali lagi ke daerah asalnya. namun, keinginannya tersebut bertolak 
belakang dengan orang tuanya yang menginginkan dia bekerja di Tegal. 
Hal itu masih menjadi pertimbangkan Tintin berhubung dia sekarang 
sudah meginjak semester akhir. 
Selama menetap di Tegal dia merasakan perbedaan waktu satu jam 
lebih cepat dari daerah asalnya. Selain itu perbedaan kultur masyarakat 
dan lingkungan. Tintin memiliki pengalaman yang tidak mengenakan 





Tintin dengan tatapan yang aneh. Selain itu, dia juga merasakan 
perlakuan bullying dari teman-temannya di kampus. Tintin mengaku 
pernah di lempari kertas dan di perlakukan dengan tidak sopan oleh 
teman-temannya. Hal ini membuat dia trauma, sehingga dia memiliki 
persepsi bahwa orang Jawa itu jahat-jahat. 
Tintin butuh waktu yang cukup lama untuk menghilangkan rasa 
traumanya. Dia bahkan tidak memiliki komunikasi yang baik dengan 
teman kelasnya. Jika ada materi atau tugas kuliah yang tidak paham, dia 
langsung menghubungi dosen yang bersangkutan. Karena dia sudah 
kehilangan respect dengan teman kelasnya. Bahkan, saat ada tugas 
kelompok pun, dia memilih untuk mengerjakannya secara individu atas 
izin dari dosen yang bersangkutan. Dosen yang sangat merangkul dia 
dalam perkuldian, membuat dia sangat terbantu dalam sisi akademis. 
Namun, tidak berarti Tintin tidak memiliki teman sama sekali. Dia lebih merasa 
nyaman berteman dengan adik tingkat satu prodinya maupun mahaiswa dari prodi 
lain. Tintin juga pernah aktif di organisasi luar kampus, yaitu GMNI sebelum dia 







Pada bagian ini akan dipaparkan apa yang ditemukan oleh penulis melalui 
wawancara yang dilakukan bersama dengan keseluruhan informan yaitu 
mahasiswa lokal asli Tegal dan sekitarnya serta mahasiswa asal Indonesia Timur 
Universitas Pancasakti Tegal.  
5.1.Hasil Penelitian Pola Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Lokal dengan 
Mahasiswa Asal Indonesia Timur di Universitas Pancasakti Tegal 
Berdasarkan tujuan penelitian yakni mengetahui pola komunikasi 
antarbudaya mahasiswa lokal dengan mahasiswa asal Indonesia Timur di 
Universitas Pancasakti Tegal, berikut hasil penelitian yang ditemukan peneliti 
melalui wawancara. 
1) Mahasiswa Lokal Asli Tegal dan Sekitarnya  
Sumaya, Vini, dan Putri merupakan mahasiswa aktif di Universitas 
Pancasakti Tegal. Mereka memiliki lingkungan pergaulan yang berbeda-
beda. Sumaya adalah mahasiswa yang hanya tahu dan sering berpapasan 
dengan mahasiswa asal Indonesia Timur di kampus. Vini merupakan 
mahasiswa yang bertempat tinggal atau satu kosan dengan mahasiswa asal 
Indonesia Timur, sehingga cukup sering melakukan interaksi dengan 
mahasiswa asal Indonesai Timur tersebut. Selanjutnya, Putri yang 
merupakan mahasiswa yang memiliki teman satu kelas dengan mahasiswa 





dengan mahasiswa asal Indonesia Timur tersebut, sehingga komunikasi 
antar keduanya lebih intents.  
Peneliti meminta mereka untuk menceritakan bagaimana pertama 
kali melihat mahasiswa lain dengan ras yang berbeda di kampus. Sumaya 
menceritakan pertama kali dia melihat mahasiswa asal Indonesia Timur di 
kampus. 
“Saya tau ada mahasiswa yang berasal dari Indonesia Timur di 
UPS, saya pernah ngliat, oh pas pertama kali liat itu pas pertama 
kali saya baru masuk kampus pas lagi OSPEK (Orientasi Studi dan 
Pengenalan Kampus). Itu panitia OSPEK nya ada yang dari sana 
kakak-kakaknya laki-laki.” [Sumaya, Hasil Wawancara, 23 
Desember 2020] 
Sama halnya dengan Putri yang pertama kali melihat mahasiswa 
asal Indonesia Timur di kampus, bahkan menjadi satu kelas dengan 
mahasiswa asal Indonesia Timur. 
“Saya kaget pas masuk kelas pertama kali, ternyata ada orang 
Papua nya juga. Perasaan saya tuh langsung berkata, wah nanti 
aku bisa temenan dong sama orang Papua. Kaget banget si. 
Apalagi saya itu kan baru aja keluar dari zona nyaman. Terus 
langsung ketemu sama orang jauh gitu. Jadi rasanya luar biasa.” 
[Putri, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Berbeda dengan Sumaya dan Putri yang pertama kali melihat 





melihat dan bertemu dengan mahasiswa asal Indonesia Timur di kosan. 
Dia bahkan bertempat tinggal dengan mahasiswa asal Indonesia Timur 
tersebut. 
“Pertama kali saya ketemu itu di kosan. Soalnya ibu kosnya tuh 
ngomong kalo ada yang mau kos di sini orang Papua. Pertama 
kali ketemu mah senyum-senyum. Tarus sering yang sekadar 
nyapa. Kalo dilihat dari fisiknya juga, dia mukanya ga sangar 
kayak orang Timur pada umumnya, jadi biasa aja.” [Vini, Hasil 
Wawancara, 29 Desember 2020] 
Kemudian, peneliti meminta informan menceritakan bagaimana 
first impression bertemu dengan mahasiswa asal Indonesia Timur. Putri 
menjelaskan fist impression melihat mahasiswa asal Indonesia Timur 
tersebut sebagai berikut. 
“Pertama kali saya melihat ada mahasiswa asal Indonesia Timur, 
saya amazing sekali ya. kaya aku ga pernah keluar dari zona 
nyamannya aku. Sekali keluar saya ketemu sama orang jauh. 
Rasanya jadi pengin kenal. Gitu aja.” [Putri, Hasil Wawancara, 29 
Desember 2020] 
Berbeda dengan Putri yang memiliki first impression luar biasa 
mendapat kesempatan bertemu dengan mahasiswa asal Indonesia Timur, 
bahakan dia ingin melakuakan interaksi langsung dengan berkenalan. 





“First impression saya, ih ada orang. Malah nyangkanya tuh ada 
orang asing gitu. Padahal mereka itu saudara kita sendiri. Tapi 
tertarik sih buat kenal, cuma masih ada perasaan takut. Soalnya 
yang se daerah aja wataknya berbeda-beda takutnya kita yang ga 
pernah kenal sama sekali, ga pernah lihat, ketemu langsung 
takutnya tu wataknya berlawanan sama kita. Jadi, takut aja gitu 
buat memulai obrolan.” [Sumaya, Hasil Wawancara, 23 Desember 
2020] 
Sumaya memiliki keinginan untuk berteman dengan mahasiswa 
asal Indonesia Timur. Namun, Dia tidak memiliki keberanian untuk 
berinteraksi lansung dengan mahasiswa asal Indonesia Timur.  
Hal ini dikarenakan Sumaya sudah lebih dulu memiliki persepsi 
tentang karakter orang Indonesia Timur. Sumaya menjelaskan karakter 
orang Timur yang dia ketahui, seperti yang dia jelaskan sebagai berikut.  
“Karakter orang Indonesia Timur yang saya tau itu, keras yah 
nada nya. Kita Jawa, maksudnya orang Jawa Tengah itu kan kalau 
ngomong halus, ada bahasa kromo juga. Jadi pas lagi denger nada 
nya dia aja, intonasinya itu beda loh. Padahal sebenarnya dia itu 
ngomongnya biasa, tapi kadang intonasinya itu bikin kita salah 
paham.” [Sumaya, Hasil Wawancara, 23 Desember 2020] 
Berbeda dengan Sumaya, Vini dan Putri menjelaskan karakter 
mahasiswa asal Indonesadia Timur yang dia ketahui setelah berinteraksi. 





“Orangnya ramah. Tapi memang kadang-kadang keras juga 
wataknya. Kalo berdebat itu bikin males ngeladeninnya. Namanya 
orang timur kali ya. Beda sama orang Jawa Tengah. Satu daerah 
aja masih sering ada masalah apalagi yang dari ujung. Tapi kalo 
buat nongkrong bareng dia itu asik.” [Vini, Hasil Wawancara, 29 
Desember 2020] 
Keramahan mahasiswa asal Indonesia Timur yang dimaksud Vini, 
diperkuat lagi oleh Putri yang merasakaan kesopanan dari mahasiswa asal 
Indonesia Timur.  
“Saya tidak pernah memikirkan karakter orang Timur sebelumnya. 
Tapi rasa pengin deket itu ada. Bahkan ternyata mereka itu sangat 
sopan loh, lebih sopan dari orang-orang kita.” [Putri, Hasil 
Wawancara, 29 Desember 2020] 
Adanya mahasiswa asal Indonesia Timur tidak lantas terjadi 
persaingan secara akademis dengan mahasiswa lokal. Ada kerjasama yang 
sangat baik antara keduanya. Selain itu keberanian mahasiswa asal 
Indonesia Timur ketika berpendapat di apresiasi oleh teman-teman 
mahasiswa lainnya. Hal ini dijelaskan lebih lanjut oleh Putri yang merasa 
terbantu oleh mahasiswa asal Indonesia Timur dalam tugas-tugas kuliah. 
“Saya tidak merasa tersaingi malah saya merasa mereka sangat 
membantu banget, kalau dimintain tugas itu mereka baik banget. 
Kalau membantu itu bener-bener bantu.” [Putri, Hasil Wawancara, 





Selain dapat membantu dalam tugas-tugas kuliah seperti yang 
dikatakan oleh Putri. Mahasiswa asal Indonesia Timur juga memiliki 
mental pemberani yang sangat kuat. Hal ini di jelaskan lebih lanjut oleh 
Sumaya. 
“Adanya mahasiswa Timur membuat saya merasa tertantang. 
Maksudnya orang yang dari jauh-jauh luar pulau aja mau belajar 
dan mau berorganisasi menunjukan bakatnya. Tapi mengapa kita 
yang asli sini malah malu dan males. Membangkitkan rasa 
kompetisi. Mengapa mereka berani kita tidak.” [Sumaya, Hasil 
Wawancara, 23 Desember 2020] 
Keberanian mahasiswa asal Indonesia Timur dalam keikutsertaan 
mereka dalam organisasi membuat Sumaya merasa termotivasi. 
Keberanian dan kepercayaan diri mahasiswa asal Indonesia Timur juga 
dirasakan oleh Putri saat berdiskusi di kelas dan disalah satu forum 
organisasi.  
“Mahasiswa asal Indonesia Timur yang aku kenal, semuanya aktif 
dikelas maupun organisasi. Dan yang aku kagumi itu, mereka 
berani menyampaikan aspirasi opini mereka. Pokonya berani. 
Walaupun mereka berbeda, mereka berani menyuarakan 
pemikiran –pemikiran mereka.” [Putri, Hasil Wawancara, 29 
Desember 2020] 
Tidak hanya berani dalam lingkungan kampus seperti yang 





Indonesia Timur dalam lingkungan pergaulan dengan teman-teman 
kosnya. 
“Kita itu kan pernah ya ngongkrong-ngongkrong gitu di kafe sama anak-
anak kosan. Nah, temen ku yang orang Papua itu berani request lagu, 
bahkan ikut nyanyi juga. Dia itu ga malu loh, walaupun fisiknya kan beda 
dari yang lain dan sangat mencolok. Tapi dia berani dan percaya diri 
banget. Itu si yang bikin salut. Walaupun beda, dia berani tampil.” [Vini, 
Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Peneliti juga menanyakan pertanyaan secara lebih mendalam 
mengenai kelanjutan relationship pertemanan yang dibangun oleh 
informan dengan mahasiswa asal Indonesia Timur. Putri yang mempunyai 
interaksi yang cukup intents dengan mahasiswa asal Indonesia Timur 
hingga hubungan mereka menjadi sangat akrab dan mereka menjalin 
sebuah persahabatan. Dia dan sahabatnya yang merupakan mahasiswa asal 
Indonesia Timur sering berdiskusi tentang beberapa hal seperti, hubungan 
pribadinya, tugas kuliah, pergaulan, bahkan hanya sekadar bermain saja. 
Berikut penjelasan Putri. 
“Dari awal ketemu tuh saya tertarik untuk kenal dan berteman 
dengan mahasiswa asal Indonesia Timur, selain itu saya seneng 
aja dengan pribadi mereka yang baik, berani, dan sopan makanya 
saya nyaman bersahabat dengan dia. Kalau sama sahabat ku 
sendiri kita bisa ngobrol apapun kecuali pembahasan mengenai 





satu mahasiswa dari Timur yang tidak saya sukai atau kurang klop 
aja sama saya, soalnya dia tidak begitu menyukai negara 
Indonesia sendiri dan karena dia tergabung dalam Papua 
merdeka. Apapun yang masuk dalam pemerintahan bakal kontra. 
Kan ada mata kuliah yang membahas tentang negara. Kalo buat 
satu kelompok sama dia itu ga akan bisa. Pasti ujung-ujungnya 
kontra.” [Putri, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Berbeda dengan Putri yang memiliki hubungan baik bahkan 
menjalin sahabat karib dengan mahasiswa asal Indonesia Timur. Sumaya 
yang pernah sekali berinteraksi dengan mahasiswa asal Indonesia Timur, 
memutuskan untuk tidak membuat hubungan yang lebih, seperti 
pertemanan. Hal ini dikarenakan Sumaya kesulitan saat bekomunikasi 
kerena perbedaan bahasa dan intonasi bicaranya yang cepat serta nada 
bicaranya yang tinggi membuat Sumaya tidak nyaman. Berikut penjelasan 
Sumaya. 
“Saya pernah kenalan sama orang Indonesia Timur, saat itu saya 
kenal di kos teman saya. tapi saya hanya bertegur sapa dan 
ngobrol sedikit karena merasa tidak nyaman saat berbicara 
dengan dia. Saya sulit memahami apa yang dia bicarakan. Jadi, 
saya putuskan untuk tidak memiliki hubungan lebih dekat.” 
[Sumaya, Hasil Wawancara, 23 Desember 2020] 
Begitu pun Vini yang satu kos dengan salah satu mahasiswa asal 





Indonesia Timur tersebut karena perbedaan pandangan antara keduanya. 
Berikut penjelasan Vini mengenai hal tersebut. 
“Kalau buat temenan akrab si aku lebih memilih engga, udah lah 
asal kenal aja, sapa aja, main bareng ya main. Cuma kalo sering 
ngobrol-ngobrol begitu engga deh. Soalnya pernah waktu itu kita 
lagi diskusi terus banyak sekali pemikiran saya dan pemikiran dia 
itu yang tidak sama gitu loh. Jadi males aja kalo harus temenan 
yang temen deket banget sama dia. Soalnya kan ga sepemahaman 
juga si ya.” [Vini, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Tidak hanya perbedaan pemikiran antara Vini dengan teman 
kosnya yang merupakan mahasiswa asal Indonesia Timur, namun 
ada beberapa kebiasaan yang membuat Vini risih dan awam sekali 
untuk Vini. Salah satu kebiasaannya yang membuat Vini tidak 
nyaman adalah kebiasaan mahasiswa asal Indonesia Timur 
meminum minuman beralkohol di kos dan kebiasaan berpakaian 
terbuka. Berikut penjelasan Vini lebih lanjut. “Gaya hidupnya itu 
berbeda sendiri dari temen-temen kos yang lain. Banyak yang 
aneh. Barang-barang yang ga biasa ada disitu ada loh. Ada botol 
alkohol di kamarnya, dia juga sering meminum alkohol di kos dan 
baunya tuh cukup mengganggu sekali. Selain itu dia kan cewek, 
tapi dia itu suka sama bau parfum cowok yang sangat meyengat. 
Terus dia juga punya kebiasaan makan beras loh. Dan dia sangat 





orang lain gitu loh. Dan kamarnya tuh kotor loh. Terus cara 
berpakaian nya itu lebih terbuka. Aku yang litanya risih.” [Vini, 
Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Selanjutnya peneliti meminta informan untuk menjelaskan apa 
saja hambatan saat berkomunikasi dengan mahasiswa asal Indonesia 
Timur. Berikut lebih lanjut penjelasan oleh Vini mengenai hambatan yang 
dia rasakan saat berkomunikasi dengan mahasiswa asal Indonesia Timur.  
“Saya lebih suka berkomunikasi sama dia itu lewat chat. Soalnya 
kadang cara dia bicara itu buat suasana hati saya tuh jelek gitu 
loh. Dia itu kan kalo ngomong keras yah dan cepet gitu loh. Saya 
kadang ga jelas dia ngomong apa. Bahasa nya dia juga susah 
banget buat ngerti. Itu bahasa si yang jadi hambatan pas ngomong 
sama dia. Jadi susah gak ngerti sama apa yang dia omongin loh. 
Dia soalnya sering juga ngomong pake bahasa asalnya. saya kan 
ga ngerti.” [Vini, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Putri juga mengatakan hal yang serupa dengan Vini. Bahasa 
menjadi hambatan saat mereka harus berkomunikasi dengan mahasiswa 
asal Indonesia Timur secara langsung. Putri sulit memahami kata yang 
mahasiswa asal Indonesia Timur itu ucapkan karena intonsi bicaranya 
yang cepat. Lebih lanjut Putri menjelaskan hambatan yang dia rasakan saat 
berkomunikasi dengan mahasiswa asal Indonesia Timur. 
“Bahasa si kalo hambatanya, kadang ada bahasa dia itu aku ga 





keras, jadi sering ada salah paham dan bikin emosi. Walaupun 
pake bahasa Indonesia juga kan intonasi bicaranhya itu kan beda. 
Jadi kadang susah ngerti sama apa yang dia sampaikan. Jadi 
kadang maksud dia ngomong A tapi kita yang denger itu B. Jadi 
malah sering beda makna loh sama apa yang di bicarakan.” 
[Putri, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Peneliti menemukan adanya hambatan perbedaan bahasa pada 
informan dengan mahahsiswa asal Indonesia Timur. Salah satu dari 
mereka sering menggunakan bahasa asal daerahnya. Baik mahasiswa lokal 
maupun mahasiswa asal Indonesia Timur. Sehingga mereka sering 
menggunakan bahasa alternatif yaitu, bahasa Indonesia. Walaupun begitu, 
sering ada kesalah pahaman antara keduanya. Hal ini dikarenakan intonasi 
bicara orang Timur yang lantang dan cepat sehingga makna yang 
tersampaikan berubah.  
Selain hambatan yang sudah di jelaskan oleh informan di atas. 
Peneliti menemukan hambatan internal yang terjadi pada Sumaya yaitu, 
perasaan takut untuk melakukan kounikasi dengan mahasiswa asal 
Indonesia Timur sebelum dia melakukan interaksi apapun. Sumaya justru 
sudah mengkhawatirkan perbedaan pemahaamana yang akan terjadi 
karena watak yang berbeda.  
Selanjutnya, informan menceritakan bagaimana mereka akhirnya dapat 





mengungkapkan effect yang dirasakan setelah mengenal mahasiswa asal 
Indonesia Timur.  
Setelah sering berkomunikasi dengan mahasiswa yang berasal dari 
Indonesia Timur, yang merupakan teman kos Vini. Vini lebih menghargai 
perbedaan budaya dan cara pandang seseorang. Dia juga bisa menambah 
wawasan dengan hal-hal yang belum dia ketahui menggenai daerah 
Indonesia bagian Timur. Rasa toleransi membuat dia tidak membutuhkan 
waktu yang lama untuk beradaptasi dengan mahasiswa asal Indonesia 
Timur. Berikut yang diungkapan Vini.  
“Effect yang saya rasakan banget itu, wawasan saya semkain luas 
kalau lagi ngobrol sama dial oh.ada hal-hal yang belum pernah 
saya tahu, saya bisa tahu dari dia. Seiring berjalanannya waktu 
karena hidup bareng di kos juga saya terbiasa juga dengan 
kebiasaan-kebiasaan aneh dia. Jadi biasa akahirnya.” 
Sama halnya dengan Vini yang merasa wawasannya semakin luas 
setelah berkomuikasi dengan mahasiswa asal Indonesia Timur. Putri juga 
banyak sekali belajar dari teman satu kelasnya yang merupakan mahasiswa 
Timur tersebut menegnai rasa toleransi yang sangat kuat. Selain itu banyak 
pengetahuan baru yang dia tau dari temannya tersebut. Pertemanan 
keduanya juga saling bercerita tentang budayanya satu sama lain melihat 
latar belakang budaya mereka yang berbeda. Putri juga tidak 
membutuhkan waktu beradaptasi yang lama karena mereka hampir setiap 





“Saya dapat pengetahuan setelah berteman dengan dia. Selain itu 
saya merasa semakin tinggi rasa toleransi saya sebagai 
masyarakat Indonesia yang memiliki budaya yang sangat 
beragam. Kitajug akan hampir setiap hari ketemu, jadi 
adaptasinya cepet.” [Putri, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Berbeda dengan Vini dan Putri, Effect yang dirasakan Sumaya, 
justru Dia sangat termotivasi dengan hadirnya mahasiswa asal Indonesia 
Timur di UPS. Berikut yang diungkapkan Sumaya. 
“Saya merasa termotivasi dengan adanya mereka yang aktif di 
kuliah maupun organisasi. Sehingga membangkitkan rasa 
kompetisi saya di bidang akdemis maupun organisasi.” [Sumaya, 
Hasil Wawancara, 23 Desember 2020] 
Dalam proses adaptasi antara mahasiswa lokal dengan mahasiswa 
asal Indonesia Timur adalah dengan pemahaman perbedaan latarbelakang 
budaya antara keduanya. Sehingga tumbuh rasa toleransi yang kuat dan 
saling menghargai perbedaan tersebut yang memudahkan keduanya untuk 
beradaptasi satu sama lain. 
Beberapa persamaaan dan perbedaaan yang signifikan antara 
mahasiswa lokal dengan mahasiswa asal Indonesia Timur, seperti yang 
dijelaskan Sumaya sebagai berikut. 
“Ada perbedaan yang signifikan. Pertama, jelas dari fisik. 
Mahasiswa asal Indonesia Timur sangat identic dengan fisiknya 





besar, dan rambut gimbalny amaupun keriting. Kedua, bahasa 
yang digunakan. Walaupun menggunakan bahasa Indonesia, 
mahasiswa asal Indonesia Timur tetap dengan logat daerah 
asalnya. sehingga susa buat di mengerti. Ini yang menjai 
hambatan tadi. Ketiga, gaya hidup. Tapi perbedaan itu juga kita 
meyadari kalau memiliki persamaan yang signifikan juga, yaitu 
sama-sama mahasiswa UPS yang harus saling mendukung satu 
sama lain.” [Sumaya, Hasil Wawancara, 23 Desember 2020] 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Putri mengenai persamaan dan 
perbedaan yang signifikan antara keduanya.  
“Mungkin persamaan saya sama dia itu, sama-sama kuliah di 
prodi yang sama dan sama-sama juga memiliki ketertarikan 
dengan bidang yang sama. Jadi kita nyambung kalo bicara. Nah 
kalo perbedaannya pertama mungkin dari fisik ya, orang timur itu 
kan puny abentuk fisik yang eksotis. Kulit hitam, mata kecil dan 
lentik, rambut keriting, bibirnya juga tebal. Pokony aidentik sekali 
lah. Kalo orang kita itu kan berbagai macam. Selain fisisk, 
mungkin dalam cara berpakaian. Karena saya muslim, jadi saya 
sangat tertutup seperti ini ya memakai gamis dan lain-lain, tapi 
kalo dia lebih terbuka si pakadiannya.” [Putri, Hasil Wawancara, 





Kemudian Vini juga menambahkan persamaan dan perbedaan 
yang signifikan antara dia dan temen kosnya yang merupakan mahasiswa 
asal Indonesia Timur. 
“Kalo perbedaan yang saya rasakan itu ada di cara pandang atau 
pemikiran dia. Itu yang mmebuat saya sulit menemukan titik tengahnya 
kalo lagi debat atau ngomong gitu. Kalau persamaannya mungkin karena 
sama-sama mahasiswa UPS, sama-sama ngekos di tempat yang sama jadi 
mau tidak mau ya.” [Vini, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
2) Mahasiswa asal Indonesia Timur 
Elva, Julko, dan Titin merupakan mahasiswa aktif di Universitas 
Pancasakti Tegal yang berasal dari Indonesia bagian Timur. Mereka 
memiliki rasa dan kebudayaan sama. Namun, pengalaman mereka di 
daerah rantau berbeda-beda. 
Berikut peneliti meminta informan menceritakan awal mula dia 
merantau sampai akhirnya informan memilih Tegal sebagai daerah rantau 
untuk melanjutkan pendidikan S1. Julko menceritakannya lebih lanjut.  
“Saya merantau awalnya sejak SMK, awalanya merantau di 
Sorong. Masih daerah Papua namun beda provinsi. Sekitar sudah 
lima tahun. Saya di Sorong itu SMK dan tinggal di asrama. Saya 
memilih Tegal, karena saya juga kan selama tiga tahun ini tinggal 
di kota dan ingin tinggal di daerah yang lebih sepi saja. Terus dari 
SMK saya itu kan gurunya ada yang alumni SUPM Tegal. Terus 





juga ramah-ramah. Pasti kamu nyaman dan akhirnya saya masuk 
UPS.” [Julko, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Sama halnya dengan Julko, Elva melajutkan pendidikan S1 di UPS 
karena hasli rekomendansi guru SMKnya dulu. Berikut Elva menceritakan 
alasannya memilih merantau dari pada menetap di daerah asalnya untuk 
melanjutkan pendidikannya.  
“Saya merantau di Tegal baru satu tahun. Tahun 2019. Alasan 
saya merantau agar mendapat pengalaman yang belum tentu 
didapat di daerah saya. Merantau ke Tegal agar saya menambah 
ilmu dan wawasan terkhusus dibidang perikanan dan kelautan 
Karena, saya ingin mendapat pengalaman merantau, bersosialisasi 
dengan lingkungan baru memperluas pergaulan yang baik yang 
positif. Menurut saya daerah asal saya cukup berkembang karena 
saya tinggal di kota, untuk bidang pendidikan pun cukup baik, 
namun lingkungan di sekitar yang kurang baik yang menurut saya 
tidak ada organisasi yang dapat membentuk karakter kita. 
Kemudian saya tau tentang UPS Tegal melalui salah satu guru 
SMK saya yang dulunya pernah sekolah di SUPM Tegal dan dia 
yang merekomendansikan saya agar kuliah di UPS. Yang membuat 
saya tertarik untuk melanjutkan pendidikan di UPS Tegal adalah 
fakultas perikanannya yang sudah cukup baik akreditasinya. Selain 
belajar tujuan yang ingin saya capai adalah melatih diri saya 





karakter saya yang lebih baik.” [Elva, Hasil Wawancara, 29 
Desember 2020]  
Berbeda dengan Julko dan Elva. Tintin sebelumnya kuliah di 
Semarang, bamun karena satu dan lain hal dia berhenti. Kemudian dia 
melanjutkan kuliahnya di UPS yang merupakan kampus rekomendansi 
dari temannya saat di Semarang. Tintin menjelaskannya lebih lanjut 
sebagai berikut. 
“Aku dari tahun 2014 merantau tapi kalo di Tegal aku itu tahun 
2017. Tahun 2014 itu aku ngerantau ke kota kabupaten buat SMA 
di Flores, masih satu pulau tapi beda kota. Mengapa aku pilih 
tegal, yang pertama, aku pernah dulu kuliah di UNDIP karena satu 
dan lain hal akhirnya berhenti terus temen merekomendandikan 
buat aku ke tegal karena dia bilang di Tegal bdiaya hidupnya 
murah. Akhirnya aku memilih kuliah di Tegal.” [Tintin, Hasil 
Wawancara, 29 Desember 2020] 
Selanjutnya peneliti menceritakan bagaimana caranya dan butuh 
berapa waktu lamanya informan beradaptasi dengan lingkungan baru di 
Tegal. Tintin melanjutkan ceritanya tentang bagaimana dia dapat 
beradatpasi di Tegal melihat lingkungan, gaya hidup, dan budayanya yang 
berbeda. berikut lanjut Tintin. 
“Tegal dan daerah asal ku itu beda banget. Pertama, perbedaan 
jam, satu jam lebih cepat dari daerah aku. Pertama kali aku ke 





orang yang ngeldiat orang aneh tuh langasung di bully gitu loh. 
Kan, pertama kali aku ke Tegal itu kan aku di bully sama teman 
sekelas, pernah kayak dilemparin kertas, kaya di lemparin sampah 
gitu. Disitu kaya kaget aja. Karena aku selama aku ngerantau dari 
tahun 2014 ga pernah aku kaya gitu. Kaget pas aku ke Tegal 
sampe aku bilang ternyata orang jawa itu jahat-jahat. Akhirnya 
udah gitu. Jadi pengalaman di tegal itu gitu di bully habis-habisan 
sama orang jawa. Kerena teman kelasku merasa aku aneh. Untuk 
beradaptasi dilingkungan itu aku sampe semester dua, aku berarti 
butuh waktu 6 bulan untuk bener-bener menerima semua perlakuan 
mereka yang kaya gitu. Sampe akhirnya aku udah biasa, digituin 
udah kebal. Kayak di omongin kata kasar juga udah bdiarin aja.” 
[Tintin, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Karena pengalaman bullying yang dialami Tintin tersebut, Dia 
memiliki trauma dengan teman kelasnya. Sehingga dia tidak nyaman jika 
harsus berinteraksi dalam segi apapun dengan teman kelasnya. Lebih 
lanjut Tintin menjelaskannya kepada peneliti. 
“Selama aku kuliah tiga tahun lebih di UPS yang paling merangkul 
itu yang aku rasain itu temen kosan si, kalo teman kelas kayaknya 
tidak memungkinkan gitu. Tapi kalo temen kosaan itu, kalo adik-
adik kelas, atau kating-kating itu welcome, tapi kalau temen kelas 
itu hampir ga ada sih. Makanya, kalo bilang aku ga punya temen. 





kelompok tugas, aku lebih milih individu. Karena aku lebih suka 
independent. Sebenernya ga di bolehi dosen, tapi aku selalu bilang 
aku ga suka kelompok karena aku sendiri yang ngerjain, temen ku 
ga pernah. Jadi aku selalu bilang kalo tugas kelompok aku 
independent. Ga suka kelompok. Aku ga suka aja kalo aku yang 
ngerjain tapi nilai dia sama, sama nilai aku. Kalau tugas aku lebih 
langsung ke dosen, tapi ada temen kelas ku yang cowok mungkin 
karena kasdian tapi sering infoin. Tapi, aku kayak ya cuma basa-
basi doang si karena pengin minta jawaban ke aku jadi kaya cuma 
basa- basi doag si. Kalo kayak lebih ada tugas atau yang lain aku 
lebih langsung ke dosen. Karena kadang kita kuliah bareng sama 
adik kelas, jadi aku lebih tanya adik kelasku. Timbang temen 
kelas.” [Tintin, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Proses adaptasi yang dilakukan Tintin cukup berat, karena dia 
harus mengalami masa bullying. Sehingga hal tersebut membuat Tintin 
memiliki trauma untuk berteman dengan mahasiswa lokal. Bullying terjadi 
tidak hanya kepada Tintin. Julko yang merupakan mahasiswa laki-laki 
juga mendapatkan perlakukan yang sama dari mahasiswa semester akhir 
saat pertama kali menjadi mahasiswa di Universitas Pancasakti Tegal. 
Namun, Julko mendapat perlakuan yang tidak baik di luar kampus oleh 
kating nya.   
“Pas aku lagi di koastan gatau salah apa –apa gitu kan pas itu ada 





mereka sempat buat jebakan atau apa saya gatau juga terus disitu 
mereka sempat merencanakan sama intel-intel gitu kan.  Nah, 
disitu tuh aku diajak ngopi-ngopi gitu tau-tau disana ada intel gitu 
sampe disana aku disuruh buat video lah disuruh buat apalah 
istilahnya bikin di sini tuh seperti nyaman-nyaman aja, kadaag kan 
keadaan juga kan ga mendukung cuman saya disitu merasa macam 
saya itu di paksa di gunakan secara paksa oleh mereka. Kejadian 
itu buat saya merasa ada tarauma lah pasti ada. Mungkin karena 
saya orangnya terbuka sama teman-teman jadi banyak yang suka 
sama saya jadi mungkin dua minggu itu udah banyak teman. Untuk 
beradaptasi saya juga terbilang cepat.” [Tintin, Hasil Wawancara, 
29 Desember 2020] 
Walaupun pernah mendapat perlakuan yang tidak baik dari 
mahasiswa lain, merka mendapat perhatdian khusus dari dosen atau tenaga 
pengajar yang lain di UPS. Seperti yang diraskan Julko, Dia merasa sangat 
mendapat dukungan yang baik dari dosennya.  
“Kalau dosennya saya sendiri si merasa mereka sangat 
mendukung sama mahasiswa dari luar karena kan jauh ya dari 
luar gitu kan. Mereka sangat mengahargai menghormati lah. 
Mereka sangat menyanyangi, menganggap sebagai anak sndiri, 





Tintin juga merasa dosen atau tenaga pengajar di UPS sangat 
mendukung penuh mahasiswa asal Indonesia Timur yang belajar di UPS. 
Berikut penjelasan Tintin lebih lanjut.  
“Kalo dosen sendiri yang setau aku mereka sangat mendukung apa 
lagi mereka tau kita dari luar pulau merantau kesini jadi mereka 
sangat mendukung banget tentang kayak perkuliahannya kita 
tentang kendanlanya. Dosen dan tenaga pengajar sangat welcome. 
maslahnya itu mahasiswa nya si, kalo dosen mah aman-aman aja.” 
[Tintin, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Berbeda dengan Tintin dan Julko yang mendapat bullying dari 
beberapa mahasiswa lokal. Elva merasa sangat mendapat perlakuakn yang 
pantas dari teman-temannya. Dia tidak mengalami bullying seperti yang di 
alami Tintin dan Julko. Teman-teman Elva justru menerapkan rasa 
toleransi antara satu dan lain nya untuk sama-sama mendukung berkuliah 
di Universdiatas Pancasakti Tegal. Berikut penjelasan Elva. 
“Setelah saya menjadi mahasiswa UPS, saya sangat senang 
karena teman-teman prodi dan fakultas saya atau lingkungan 
pertama yang saya dapat di kampus sangat bertoleransi terhadap 
yang lain atau yang berbeda dari mereka. Bahkan saya berteman 
baik dengan asli orang Tegal kurang lebih 10 orang. Sehingga 
saya tidak butuh waktu lama untuk beradaptasi dengan lingkungan 
baru di Tegal, kurang lebih dua bulan saya beradaptasi di Tegal. 





memahami bahasa mereka dan membalasnya dengan bahasa 
Indonesia.” [Elva, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Kemudian peneliti meminta informan untuk megungkapka first 
impression berinteraksi dengan mahasiswa lokal di Universitas Pancasakti 
Tegal. Titin yang memiliki trauma bullying diawal masuk kuliah di UPS 
mnegatakan sebagai berikut.  
“Pertama kali aku ketemu orang Tegal, yang pertama kali 
dipikiran ku orang Jawa tuh jahat-jahat, itu. Apalagi pas aku 
mengalami ketika akau di jauhi terus di bully itu bener-bener aku 
tambah menyakinkan opini aku bahwa orang Jawa itu jahat-jahat. 
Ya, emang karena aku ngalamin kaya gitu.  Tapi setelah seiring 
berjalannya waktu, aku udah juga lama berinteraksi sama mereka 
dan aku kenal sama sikap nya mereka itu, baru opininya aku tadi 
yang bilang mereka jahat itu udah mulai menurun sampai hilang. 
Karena ketika kita ga kenal orang ya wajar kita bilang dia jahat. 
Ketika kita udah kenal udah dekat ya semua yang kita pikirkan 
dulu itu hilang atau sirna.  Ya itu pertama kali aku ketemu orang 
Tegal first impression nya mereka jahat. Ya karena aku di gituin 
sama mereka. Jadi aku bilang mereka jahat. Itu yang kaya gitu kan 
cuma orang jahat, orang bdiak ga mungkin kaya gitu.” [Tintin, 





Berbeda dengan Julko, yang lebih memahami tentang proses 
seseorang saat melihat ada hal yang berbeda di lingkungan. Julko lebih 
mengerti hal tersebut, lebih lanjut Julko mengungkapak sebagai berikut. 
“First impratioan pas awal aku kesini mungkin setiap orang ya 
mungkin paham yah, setiap kali beradaptasi dengan orang-orang 
baru pasti awalnya ya gimana, ya asing gimana gitulah. Lama-
kelamaan udah memahami bahasa nya mereka ya istilahnya udah 
sama sama main lama kelamaan asik gitu.” [Julko, Hasil 
Wawancara, 29 Desember 2020] 
First impression yang Elva saat pertama kali berinteraksi dengan 
mahasiswa lokal di kos maupun di kampus sangat baik. Hal ini dia aku 
kepada peneliti.  
“Pertama kali saya melakukan interaksi dengan orang lokal 
mereka baik, setiap hari baik di lingkungan kampus maupun 
sekitaran kos.” [Elva, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Tidak hanya aktif di perkuliahan, mahasiswa asal Indonesia Timur 
jug aktif di berbagai macam organisasi internal kampus maupun eksternal. 
Hal ini mereka lakukan karena dukungan dari teman-temannya untuk 
beradaptasi dengan mahasiswa lain dan lebih banyak mengenal orang 
banyak. Julko mengakui bahwa teman-temannya cukup membantu dia 
beradaptasi si lingkungan kampus. 
“Mungkin kalau seperti kalau teman-teman saya kalau sering 





mereka butuh kepanitdian, ketua panitdia dan lain-lain danh disitu 
kan banyak teman –teman, makanya teman-teman saya support. 
Mereka macam ada saling support sering mengajak saya sambil 
belajar. Kalau di luar si banyak seperti teman-teman ada yang 
ngajak, kan soalnya teman aku kan dari fakultas lain ada teman 
lain. Jadi, terbantu dalam pergaulan juga.” [Julko, Hasil 
Wawancara, 29 Desember 2020] 
Tidak hanya Julko, Tintin dan Elva juga aktif di berbagai 
organisasi kampus maupun organisasi luar kampus, untuk menambah 
pengalaman serta memperluas pertemanan. Elva mengatakan bahwa dia 
ikut serta dalam organisasi BEM di kampus. 
“Saya mengikuti beberapa organisasi di dalam maupun di luar 
kampus yaitu Organisasi BEM (didalam kampus) dan GMNI 
(diluar kampus), alasan mengapa saya mengikuti organisasi 
adalah saya ingin melatih diri saya berorganisasi, pengalaman, 
dan lain” [Elva, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Tintin juga mengatakan hal serupa. 
“Kalo organisasai palingan di fakultas. Peranah di GMNI cuman 
karena di suruh karena di paksa sama senior jadi yaudah ga 
seaktif-aktif banget. Palingan cuma di fakultas. Kalo di fakultas ya 






Tidak hanya seputar perkuliahan saja yang di bicarakan dengan 
teman-temannya. Sesekali Tintin juga berdiskusi dengan temannya 
berbagai macam permasalah. Seperti yang dia jelaskan sebagai berikut. 
“Kalau sama temen-temen terdekat apa aja di diskusikan ya tapi 
kalau temen kelas aku lebih menghindari pembahasa agama.  Tapi 
kalu sama temen deket mau agama mau apa kita bakal bahas yang 
penting jangan ada saling menjatohkan. Kalau nongkrong itu kita 
sering banget nongkrong di angkringan. Aku lebih memilih 
tongkrongan yang rame. Tapi ketika hati atau suasana hati ketika 
ada masalah itu aku lebih penginnya sendiri. Entah masalah 
apapun itu aku lebih memilih sendiri. Tapi ketika, kalo maksudnya 
temen ngajak nongkrong segala macem aku lebih mementingkan 
temen juga karena takutnya nanti kalau tidak mengikuti 
permintaannya nanti marah atau segala macem. Tapi aku tipikal 
kalo ada masalah pengin sendiri tapi kalo lagi gada masalah aku 
ke tempat rame.” [Tintin, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Berbeda dengan Tintin dan Elva yang memilih tempat kumpul atau 
tongkrongan yang lebih rame, Julko justru lebih nyaman dengan tempat 
tongkrongan yang memeiliki privasi. 
“Perbedaaanya di sini mungkin lebih rame terus suasannya juga 
mendukung, bisa nyaman gitulah nyamanlah dibandingkan di 





privasi buat nongkrong si lebih nyaman.” [Julko, Hasil 
Wawancara, 29 Desember 2020] 
Walaupun banyak teman-temannya yang berperan penting dalam 
proses adaptasi mereka. Ada saja hal yang terjadi saat berkomunikasi, 
seperti kesalahpahaman. Elva mempunyai pengalaman tentang 
ketersinggungan dengan temannya yang merupakan orang asli Tegal. 
Berikut lebih lanjut Elva mengatakannya.  
“Pernah ada kesalahpahaman saat berinteraksi dengan teman-
teman. Saat itu saya belum mengerti benar bahasa Tegal dan salah 
satu kawan saya berbicara menggunakan bahasa Tegal ke teman-
teman yang lain lalu mereka tertawa. Saya yang saat itu tidak 
paham bahasa Tegal saya merasa tersinggung, saya mengira 
mereka menertawai saya. Tetapi saat saya menanyakan arti dari 
kata-kata tadi dan setelah dijelaskan ternyata mereka tidak 
menertawai saya. Disitu saya mengambil kesimpulan bahwa saya 
tidak boleh langsung mengambil kesimpulan sebelum bertanya.” 
[Elva, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Elva juga menambahkan bahwa bahasa menjadi hambatan saat 
harus berkomunikasi dengan mahasiswa lain yang merupakan asli Tegal. 
“Hambatan yang saya dapatkan pada awal-awal kuliah itu ketika 
saya tidak mengerti sama sekali bahasa Tegal dan saya hanya iya-
iya ketika ditanya dan diam ketika teman-teman lain bercerita atau 





membantu saya, karena ketika saya tidak mengerti dengan satu 
kata atau kalimat yang dibicarakan mereka dan saya bertanya 
mereka berusaha menerjemahkan dan mengajarkan bahasa kepada 
saya.” [Elva, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Tidak hanya Elva, Julko juga mempunyai pengalaman saat teman-
temannya tidak mengerti dengan apa yang dikatakan Julko. Intonasi dan 
cara bicaranya yang cepat sempat membuat teman-temannya bingung. 
Berikut penjelasan Julko. 
“Mungkin karena saya juga kalau ngomong itu kan cepat, kan jadi 
kadang-kadang teman yang baru ngomong sama saya kadang-
kadang juga mereka bingung gitu kan. Kalau lebih bagus ya sambil 
bertatap muka jadi lebih dia saling dekat gitu kan kalau 
berinteraksi. Jadi kalau ad ayang tidak paham bisa langsung di 
tanyakan. Begitu.” [Julko, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Bahasa menjadi hambatan saat mahasiswa asal Indonesia Timur 
melakuakan sebuah komunikasi dengan orang-orang lokal. Hal ini 
menuntut mereka untuk belajar dan memahami bahasa yang digunanakan 
dalam keseharadian orang-orang Tegal. Seperti yang dilakukan Tintin saat 
harus belajar memahami bahasa Tegal.  
“Hambatan pertama kali yang saya rasakan itu bahasa ya. Karena 
aku ga ngerti bahasanya, tapi akhirnya kalau bahasa itu aku bisa 
adaptasi sampe dua bulan. Aku bener-bener belajar, sampe aku 





diri sendiri, aku harus tau bahasa Tegal dalam sebulan. Aku 
dikasih tantangan juga sama senior selama sebulan kalau kamu 
ngerti bahasa Tegal dalam sebulan terus aku di tes akhirnya aku 
bisa.  Habis itu aku belajar terus sampe dua bulan sampe bisa 
bahasa Tegal sampe bisa buat ngomong bahasa Tegal. Segala 
macam. Sampe sekarang udah fasih banget bahasa Tegal.” [Tintin, 
Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Sering juga mahasiswa asal Indonesia Timur menggunakan 
alternatif bahasa Indoneisa untuk bekomunikasi dalam kehidupan sehari 
hari. Seperti pengakuan Elva saat di wawancara oleh peneliti. 
“Saya nyaman saat berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
Indonesia walaupun teman-teman saya masih menggunakan 
bahasa Tegal namun saya membalasnya dengan bahasa Indonesia. 
Kadang saya menggunakan bahasa Indonesia pun teman-teman 
saya masih sulit memahaminya karena cara bdiacara saya yang 
cepat.” [Elva, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Selanjutnya peneliti meminta informan untuk menjelaskan hal yang 
di sukai maupun yang tidak di sukai dilingkungan Tegal. Tintin 
mengungkapkannya lebih lanjut sebagai berikut. 
“Yang aku suka kalau tetangga-tetangga di kos ku kayak ibu-ibu 
itu kaya welcome banget sama kita kaya ngajakin ngobrol yang 
aku suka, ramah banget. Karena mungkin tau kita anak kosan 





sembako. Walaupun kita jauh tapi, masyarakat disekitar kita tu 
kaya memperhatikan kita. Yang aku gasukai itu saat bahas soal 
agama. Itu aku paling benci. Karena, walaupun aku minoritas 
walaupun aku di bilang di sini banyaknya muslim tapi setidaknya 
kita saling menghargai jangan sampai karena aku di kelas aku 
sendiri jangan aku kayak di gituin sama temen-temenku, disitu aku 
paling benci, sampe aku ga seneng, ga senengnya kalau masuk 
kelas, temen bahas agama. Kalau cuma ngapain bahas agama 
kalau ujung-ujungnya mau menjatuhkan itu aku ga seneng. Yang 
sama dengan kebiasaaan aku dirumah itu kan ya keluar itu kan 
jarang banget pake panjang sering pendek tapi di sini aku belajar 
aku harus bisa ngikutin kultur Tegal. Akhirnya aku malah sekarang 
kalo kemana-mana ga bisa kalo gapake celana pendek harus 
panjang karena udah biasa. Aku bener-bener ngerasa sedih aja 
tapi aku juga harus ngikutin kultur. Ada sisi positifnya sehingga 
aku bisa belajar buat lebih berpakaiannya lebih tertutup.” [Tintin, 
Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Julko menambahkan, apa yang dia sukai dan yang dia tidak sukai 
selama ada di Tegal melihat dari masyarkatnya dan teman-temanya yang 
merupahan mahasiswa lokal UPS Tegal. 
“Yang aku ga suka dari lingkungan sini, oh ya dari teman-teman 
itu ada kalau ada kegiatan suruh datang suruh kumpul gitu mereka 





ada kesal juga sedikit agak ga enak juga gitu si. Kalau aku 
suakanya tepat waktu soalanya udah tiga tahun udah diajarin 
disiplin di asrama dulu. Untuk sekarnag udah nyaman lah udah 
gapapa lagi lah. Yang anak-anak diskriminasi itu sekarang udah, 
mereka udah sendirinya menghindanr lah. Ditambah, mungkin 
rasa torenasi kalau dibilang bari 50 persen karena yang pertama 
sendiri masih ga kompak. Awal-awal ketemu orang sini si kalau 
mereka cara mungkin mereka udah terbiasa macam pas awal aku 
di sini. Macam rasanya beda gitu kalau sama orang-orang baru itu 
kan kita istilahnya saling menganyomi lah tapi pas disni itu mereka 
istilahnya mereka udah terbiasa nganyomi tapi kita istilahnya 
kitabelum beradaptasi itu mereka rasanya lain gitu. Orang sini kan 
cara ngomongnya kan macam bercanada tapi agak berlebihan. 
Agak nyelekit. Perbedaannya kalau orang-orang kota itu sama ya 
orangnya itu mungkin tidak begitu saling menghargai terus mereka 
kalau aku mau lihat kemarin aku manjat gunung selamet. Aku kan 
peranah, ketemu sama orang-orang pegunungan orang-orangnya 
ramah baik, pas hujan sempat mampir dihargai dan ngomongnya 
lebih halus sama seperti di timur juga seperti itu. Orangnya sangat 






Setelah melewati proses yang cukup berat dan panjang, peneliti 
memastikan apakah informan cukup aman dan nyaman dengan lingkungan 
baru untuk waktu sekaranag. Lebih lanjut Tintin menjelaskannya.  
“Untuk sekarang aku ngerasa lebih aman aja karena apa ya 
sekarang itu lebih bisa memberontak. Kalo dulu itu kalau digituin 
ya udah, aku cuma bisa nangis-nangisan, kalau sekarang di 
diskriminasikan, yaudah. Kamu berani aku lebih berani. Kalau 
kamu ngomong itu aku lebih bisa ngomong itu. Udah bisa brontak. 
Kalau dulu aku cuma bisa nangis karena aku dirumah aku tuh ga 
pernah di bentak sama orang tua ga pernah di kasarin. Datang 
kesini tuh ya lemah jatuhnya nangis-nangis. Setelah itu aku 
diajarin sama presma, aku diajarin sama dia bener-bener cara 
ngehadapin orang kaya gitu tuh gimana, bener-bener diajarin 
sama dia sampai akhirnya aku tau jadi aku harus kaya gini ketika 
aku ketemu sama orang kaya gini aku harus kaya gini. Seiring 
berjalannya waktu akhirnya aku bisa ngehadapin semua itu. Jadi 
udah ga lembek lagi, udah ga yang sedikit-jedik nangis, sedikit-
sedikit melaw, udah engga sih.  Karena ga semua orang Timur itu 
keras. Buktinya aku kesini pertama kali aku sering nangis malah 
sampe aku semester dua aku berhenti nangis sama berhenti kaya 
dikit-dikit dengerin omongan orang aku langsung nangis itu 
semester dua aku bener-bener belajar buat jadi orang yang 





atau nyinggung tentang daerah itu aku lansgung nangis, kalo 
sekarang itu yaudah, kalau mereka ngomong ini aku bales. Ketika 
ada bahasan yang kata kasar banget buat cewek itu kasar gitu, 
senior ku ngomong disitu aku kaya balik marah terus kayak 
percuma kamu katanya, kamu pinter agama, pintar sholat, dan 
segala macem nyatanya sama cewek aja kamu kasar inget kamu 
punya ibu. Disitu aku bener-bener aku ga kuat lagi akhirnya aku 
berontak dan mulai sekarang aku sama dia udah biasa aja udah 
kaya jadi temen, padahal dulu aku benci dia karena dia suka 
ngebully tapi ketika pas aku berontak itu kita malah jadi temenan.” 
[Tintin, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Julko menambahkan tentang perasaan dia yang sekarang lebih 
aman berada di lingkungan baru. 
“Di Papua kalau macam rame ya rame si tapi gada asri gada 
nyaman. Karena disanakan terlalau banyak masalah lah gitu, 
makanya pas kesini udah rasa nyaman lah udah lama kelamaaan 
udah rasa nyaman lah. Yang rese juga lama-kelamaan 
menghindanr sendiri.” [Julko, Hasil Wawancara, 29 Desember 
2020] 
Selanjutnya peneliti meminta tanggapan kepada informan 
mengenai mahaiswa lokal yang ingin memulai interaksi atau komunikasi 
dengan mahasiswa asal Indonesia Timur namun masih takut atau 





“Lucu aja ada orang kaya gitu. Kalo emang mau kenalan sama 
orang mengapa harus ldiat dari covenya karena dia bentuknya 
kaya preman ya engga lah nanti aku di kata gini, jadi ya ngapain 
kalo kita mau deket sama orang ya kita ilangin pikiran negatifnya 
kita ga semua orang itu jahat dilihat dari covernya jangan gitu.  
Jadi kaya gitu lucu kalo nemu orang kaya gitu. Kalo mau kenalan 
ya kenalan aja ga usah punya fikiran kaya gitu.” [Tintin, Hasil 
Wawancara, 29 Desember 2020] 
Julko kembali menguatkan tanggapan Tintin dengan pengalaman 
yang pernah dia dapatkan saat bertemu dengan orang yang takut memulai 
komunikasi dengannya. 
“Kalau tanggapan sama mereka terserah aja. Saya berfikir tak 
kenal maka tak sayang, sayaaorangnya fine-fine aja, yang mau 
datang ya silakan yang tidak mau beteman juga silakan. Pernah 
aku lewat dijalan ada orang mau ngomong sama saya cuma ldiat-
ldiat aja tapi mau ngomng takut, gitu kan karena yang mereka tau 
itu katanya oramg timur itu mukanya nya sangar-sangar, jadi takut 
untuk ngobrol jadi istilahnya meraka tau tu kita gatau bahasa 
Indonesia lah mereka mau ngobrol jugakan macam takut bingung, 
nah pas pertama kali nyapakan aku ngomong-ngomong terus dia 
ngomong kamu bisa bahasa Indonesia, lama-kelamaan terus 
terang tadi bapak kiranya kamu gabisa bahasa Indonesia. Terus 





coba ngomog ternyata kamu itu orangnya baik, gitu, makanya 
mungkin semua orang udah terprofokasi dari jaman dulu turus di 
coab jangan negative dulu akhirnya akrab dan asik juga.” [Julko, 
Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Tintin mengungkapkan harapannya kepada mahasiswa lokal untuk 
lebih meningkatkan rasa toleransi dan rasa salaing menghargai kepada 
mahasiswa lain yang berasal dari luar pulau.  
“Harapan saya buat orang-orang lokal untuk lebih bisa 
mengahrgai lah maksudnya, orang-orang dari luar apapun 
perbedaan itu kita tetap satu kita tetap satu Indonesia apalagi soal 
agama jangan sampe kita kayak, maksudnya mentang-mentang kita 
minoritas jadi selalu di remahkan selalu di jatuhkan. Ya bisa lebih 
tingkatkan lagi solidaritasnya, saudanraanya terus bisa 
menghargai orang lain itu aja di yang aku harapkan.” [Tintin, 
Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
5.2.Pola Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Lokal dengan Mahasiswa 
Asal Indonesia Timur di Universitas Pancasakti Tegal Berdasarkan 
Temuan Peneliti 
1) Kesan Pertama Kali Bertemu (Frist impression)  
Pertama kali melihat mahasiswa asal Indonesia Timur, mahasiswa 
lokal cenderung melihat perbedaan fisik yang mencolok. Orang Timur 
yang identik dengan bentuk wajah yang sangar, kulit hitam, bada besar, 





atau mahasiswa lokal memiliki rasa takut untuk memulai interaksi 
maupun komunikasi. Persepsi awal sebelum melakukan komunikasi 
dengan mahasiswa asal Indonesia Timur juga menentukan kelanjutan 
pola komunikasi. Dari beberapa Informan mahasiswa lokal yang peneliti 
wawancarai mengatakan, persepsi awal mahasiswa lokal terhadap 
mahasiswa asal Indonesia Timur adalah watak yang keras, suara yang 
lanang, dan bahasa yang sulit di mengerti jika melakuakan komunikasi.  
Persepsi awal yang membuat takut informan mahasiswa lokal 
untuk memulai komunikasi dengan mahasiswa asal Indonesia Timur 
termasuk dalam hambatan internal dalam pola komunikasi antarbudaya. 
Karena informan mahasiswa lokal harus bergelut dengan dirinya sendiri 
untuk memberanikan diri memulai interaksi atau komunikasi terhadap 
mahasiswa asal Indonesia Timur.  
Namun, first impression mahasiswa asal Indonesia Timur terhadap 
mahasiswa lokal terbentuk pada bagadiamana mahasiswa lokal 
memperlakukan mereka untuk pertama kalinya. Beberapa informan 
mahasiwa asal Indonesia Timur menjadi korban bullying saat pertama 
kuliah di UPS Tegal. Hal ini menjadikan first impression mahasiswa asal 
Indonesia Timur terhadap mahasiswa lokal tidak baik. Informan 
mahasiswa asal Indonesia Timur bahkan mengatakan, bahwa orang Jawa 
ternyata jahat-jahat.  
Dalam tahap ini akan terjadi trauma mental kepada mahasiswa asal 





yang cukup lama dan usaha yang keras dengan pergejolakan hati untuk 
ketahap selanjutnya. 
2) Tahap Pengenalan 
Beberapa informan mahasiswa lokal akhirnya berani memulai 
interaksi maupun komunikasi dengan mahasiswa asal Indonesia Timur 
karena situasi dan keadaan yang mendukung. Di tahap ini informan 
mahasiswa lokal dapat memilih menggunakan komunikasi langsung 
bertatap muka atau komunikasi tidak langsung, contohnya komunikasi 
via chatting. Setelah melakukan komunikasi dengan mahasiswa asal 
Indonesia Timur, persepsi negatif awal mereka terpatahkan. Karena, saat 
mereka membuka komunikasi dengan mahasiswa asal Indonesia Timur, 
justru di sambut baik dengan keramahan dan sopan santun yang tidak 
mereka duga sebelumnya.  
Di tahap ini, mahasiswa lokal menemukan hambatan dalam 
berkomunikasi dengan mahasiswa asal Indonesia Timur. Hambatan 
tersebut adalah bahasa dan intonasi berbicara. Bahasa daerah asal mereka 
memperngaruhi logat saat mereka berbicara bahasa Indonesia. Sehingga 
memengaruhi intonasi berbicara nya. Jadi walaupun menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai alternatif bahasa antara keduanya. Intonasi 
berbicara mahasiswa asal Indonesia Timur yang cepat membuat 
mahasiswa asal Indonesia sulit untuk memahami makna dalam kalimat 





Informan mahasiswa asal Indonesia Timur juga mengalami 
hambatan dalam berkomunikasi, yaitu bahasa. Butuh waktu yang cukup 
lama untuk memahami bahasa kesehardian yang digunakan masyarakat 
Tegal. akan sering terjadi ketersinggungan dan kesalah pahaman di tahap 
ini karena penggunaan bahasa yang tidak di mengerti oleh mahasiswa 
asal Indonesia Timur. Selain itu gaya hidup dan kultur budaya Kota 
Tegal.  
Di tahap ini informan dapat menentukan untuk melanjutkan ke 
hubungan yang lebih intents atau berhenti di tahap ini. Karena sebagian 
informan merasa tidak nyaman ketika bekomunikasi dengan orang cara 
bicaranya tidak mudah di menegrti oleh informan tersebut. 
3) Tahap Pertemanan 
Setelah melewati tahap pengenalan, kemudian informan masuk ke 
tahap pertemanan. Di tahap ini, informan sudah menentukan untuk 
menjalin hubungan yang lebih intenst antara keduanya, dengan begitu 
mahasiswa lokal dan mahasiswa asal Indonesia Timur akan bertukar 
cerita, bertukar pendapat, bertukar pandangan dan sdiap berbagi apapun 
satu sama lain. Seiiring berjalannya waktu akan tumbuh hubungan batin 
antara kedua. Pada tahap ini juga akan tumbuh kepercayaan antara 
keduanya. Di mana akan dukungan satu sama lain dalam hal apapun. 
Dalam tahap ini terjadi proses adaptasi. Mahasiswa asal Indonesia 
Timur dengan sendirinya akan beradaptasi dengan kebiasaan-kebiasaan 





toleransi akan terbangun dan akan terjadi penerimaan kesepahaman 
budaya. Namun, ketika ada kebiasaan-kebiasaan yang tidak bisa di terima 
satu sama lain. Hubungan pertemanan tersebut tidak dapat dilanjutkan. 
4) Tahap Kesepahaman Budaya 
Di tahap ini mahasiswa lokal dengan mahasiswa asal Indonesia 
Timur akan berada pada kesepahaman budaya. Rasa toleransi, dan saling 
menghargai satu sama lain akan terjadi di tahap ini. Jika sampai pada 
tahap ini, berarti pola komunikasi antarantar budaya keduanya dikatakan 









6.1.Implementasi Model Komunikasi Antarbudaya Porter & Larry A. 
Samovar  
Penerapan pola komunikasi mahasiswa lokal dengan mahasiswa asal 
Indonesia Timur di Universitas Pancasakti Tegal menggunakan teori 
model komunikasi antarbudaya menurut Porter & Larry A. Samovar.  
Budaya merupakan cara hidup yang berkembang, serta dimiliki 
bersama oleh kelompok orang, serta diwariskan dari generasi ke generasi. 
Budaya ini terbentuk dari berbagi unsur yang rumit, termasuk bahasa, 
sistem kepercayaan dan politik, adat istiadat dan kebiasaan. Sehingga 
membentuk karakter seseorang berdasarkan lingkungan hidupnya.  
Bahasa sebagaimana juga sebuah budaya adalah sebuah suatu bagian 
yang tidak terpisahkan dari manusia sehingga kebanyakan manusia lebih 
cenderung menganggap sebagai sebuah warisan secara genetis. Saat 
orang berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda 
budaya, serta lebih menyesuaikan perbedaaanya, dan membuktikan 
bahwa budaya itu dapat di pelajari. Budaya merupakan pola hidup yang 
menyeluruh. Budaya memiliki sifat yang komplek, abstrak, serta luas. 
Berbagai budaya turut menentukan perilaku komunikatif. (Syam, 2012: 
67) 
Pola komunikasi merupakan proses yang dirancang untuk mewakili 





keberlangsungannya, guna memudahkan pemikiran secara sitematik dan 
logis. Komunikasi adalah salah satu bagian dari hubungan antar manusia 
baik individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Dari 
pengertian ini jelas bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang di 
mana seorang menyatakan sesuatu kepada orang lain. (Effendy, 2013: 
94) 
Proses komunikasi untuk mencapai tujuan akan berhasil jika 
komunikator dan komunikan memiliki pengertian yang sama terhadap 
suatu pesan telah disampaikan. Dalam komunikasi antarbudaya 
mahasiswa lokal dengan mahasiswa asal Indonesia Timur di Universitas 
Pancaskati Tegal, memiliki beberapa hambatan yang di sebabkan oleh 
latar belakang budaya yang sangat berbeda. Fenomena komunikasi yang 
melibatkan kebudayan yang berbeda seperti ini disebut dengan 
komunikasi antarbudaya. Sehingga sering menimbulkan 
ketidaksepahaman antara satu individu dengan individu lain yang 
memiliki budaya yang berbeda. 
Komunikasi antarbudaya yang dimaksudkan adalah komunikasi antar 
etnik yang ditandai dengan adanya perbedaan bahasa, adat istiadat, dan 
norma atau nilai-nilai budaya yang dianut. Ada tiga hal penting dalam 
memahami komunikasi antarbudaya, yakni persepsi, komunikasi verbal, 
dan komuikasi nonverbal.  Ketiga elemen ini merupakan bangunan dasar 
penyebab kegagalan, sekaligus keberhasilan komunikasi antarbudaya. 





Mahasiswa lokal UPS Tegal adalah mahasiswa yang dari kecil tinggal 
dan menetap di kota Tegal dan sekitarnya seperti Pemalang, Pekalongan 
dan Brebes. Sedangkan mahasiswa asal Indonesia Timur UPS Tegal 
merupakan mahasiswa yang berasal dari daerah Indonesia bagian Timur 
yang merantau untuk melanjutkan studi S1 di UPS Tegal. Komunikasi 
yang terjadi dari mahasiswa yang memiliki kebudyaan yang berbeda 
tersebut dapat di gambarkan dengan model pola komunikasi antarbudaya 
menurut Porter & Larry A. Samovar.  
Gambar 11: Model Komunikasi Antarbudaya menurut Porter & 
Larry A. Samovar Penerapan Penelelitdian 
 
 






Gambar tersebut menunjukan bentuk komunikasi tiga mahasiswa 
dengan latar belakang budaya yang berbeda, yaitu mahasiswa lokal asli 
Mahasiswa Lokal Kota 
Tegal 
Mahasiswa Lokal 
Sekitar Kota Tegal 
  







Kota Tegal, mahasiswa yang berasal dari daerah sekitar Kota Tegal, dan 
mahasiswa rantau asal Indonesia Timur. Budaya mahasiswa lokal asli 
Kota Tegal dengan mahasiswa yang berasal dari sekitar Kota Tegal 
relatif sama karena jaraknya yang tidak jauh, masing-masing diwakili 
oleh satu segi empat dan satu segi delapan tak beraturan yang hampir 
menyerupai segi empat. Budaya mahasiwa rantau asal Indonesia Timur 
sangat berbeda dengan kedua budaya pertama, perbedaan ini ditunjukan 
dengan perbedaan bentuk yang mewakilinya, yakni bentuk lingkaran.  
Perbedaan bentuk budaya ini dapat dilihat pertama kali saat dua 
budaya tersebut bertemu. Seperti informan bernama Sumaya yang 
merupakan mahasiswa asli Kota Tegal saat pertama kali melakukan 
interaksi dengan mahasiswa asal Pemalang. Hal ini diketahui saat peneliti 
melakukan wawancara dengan salah satu informan, yaitu Sumaya. Saat 
keduanya berkomunikasi, Sumaya dengan bahasa ngapaknya merasa 
tidak nyaman saat lawan bicaranya dengan logat bahasa Jawa yang 
berbeda. Sumaya terkadang sulit memahami arti kata perkatanya dengan 
nada bicara yang lebih melengking. 
“Kalo ngomong sama orang Tegal asli kita pasti sama-sama 
ngapak. Tapi saya pernah ngomong utnuk pertama kalinya dengan 
orang Pemalang, tapi saya kaget dengan nada bicaranya yang 
asing di telinga saya. Jadi walaupun kita sama-sama orang Jawa 
bahkan daerahnya tetanggan, tetap ada perbedaan. Orang 





berbicara dengan nada bicara yang khas, berbeda dengan saya 
yang asli orang Tegal.” [Sumaya, Hasil Wawancara, 29 Desember 
2020] 
Informan bernama Vini yang berasal dari Brebes juga memiliki 
pengalaman sama halnya dengan Sumaya saat berinteraksi dengan 
temannya yang merupakan mahasiswa asli Kota Tegal. Vini memiliki 
pengalaman mengikuti tradisi sedekah laut di pantai Muarareja Tegal saat 
diajak temannya. Tradisi tersebut juga di jalankan di daerah tempat 
tinggal Vini. Tradisi sedekah laut merupakan tradisi tahunan di bulan 
suro (penanggalan Jawa). Kapal-kapal nelayan yang biasanya digunakan 
untuk mencari nafkah, hari itu di hiasi sedemikian rupa sehingga terlihat 
cantik dan menarik. Perahu juga diisi dengan buah-buahan, jajanan 
tradisional, bunga dan ada satu kepala kerbau. Kemudian, mulai dari 
dermaga perahu di pacu dengan kecepatan tinggi. Ditengah perjalanan 
saat mendekati saat mendekati titik di mana tempat berkumpul ikan, para 
ABK mulai membagikan jajanan tersebut kepada penumpang kapal dan 
sebagian dilarungkan ke dasar laut bersama kepala kerbau. Tradisi ini 
bentuk ungkapan atas nikmat yang selama ini di peroleh oleh masyarakat 
sekitar. Hal Ini di dukung karena, selain bentuknya perbedaan budaya 
terletak juga pada individu-individu yang terbentuk dari budaya tersebut. 






“Saya punya pengalaman mengikuti tradisi sedekah laut di pantai 
Muarareja. Saat itu saya diajak teman saya. saya tertarik untuk 
ikut. Karena tradisi sedekah laut juga dijalankan di daerah saya. 
Saya pun kaget, ternyata di Tegal yang merupakan Kota juga 
masih menjalankan tradisi seperti itu.” [Vini, Hasil Wawancara, 
29 Desember 2020] 
Perbedaan individu antara mahasiswa asli Kota Tegal dan 
mahasiswa yang berasal dari daerah sekitar Kota Tegal relatif kecil, 
karena jarak yang tidak terlalu jauh membuat perbedaan antar keduanya 
juga tidak begitu signifikan. Dalam model ini digambarkan dengan segi 
delapan yang tak beraturan.  
Namun, keduanya berbeda jauh dengan budaya mahasiswa asal 
Indonesia Timur yang digambarkan dengan bentuk lingkaran. Saat 
mahasiswa lokal asli Kota Tegal berkomunikasi dengan mahasiswa yang 
berasal dari daerah sekitar Kota Tegal dan mahasiswa asal Indonesia 
Timur, di mana budaya Kota Tegal dengan budaya daerah sekitar Kota 
Tegal seperti Brebes dan Pemalang memiliki lebih banyak kemiripan 
maka komunikasi yang terjalin akan cukup baik dan mudah diterima satu 
sama lain. Pesan yang disampaikan pun tidak banyak berubah dari makna 
sebenarnya karena mempunyai persepsi budaya yang mirip, selain itu 





Sedangkan budaya mahasiswa asal Indonesia Timur memiliki 
perbedaan yang cukup besar dibandingkan budaya mahasiswa yang 
berasal Brebes dan Pemalang.  Komunikasi keduanya akan sulit terjalin 
dan sering terjadi kesalahpahaman. Pesan yang di terima oleh mahasiswa 
asal Indonesia Timur maupun sebaliknya cenderungakan berubah makna. 
Hal ini disebabakan oleh pengaruh budaya yang sangat berbeda pula.  
Untuk memastikan fakta lebih dalam yang terjadi peneliti melakukan 
wawancara dengan salah satu mahasiwa asal Indonesia Timur yang 
bernama Julko.  
“Saat saya berbicara, banyak teman-teman saya mengira saya 
sedang marah-marah. Yang benar saya hanya sedang berbicraa 
biasa saja. Tapi memang cara bicara saya seperti ini, keras, 
lantang dan cepat. Jadi teman saya mengira saya marah sama dia. 
Padahal tidak. Itu sering sekali terjadi saat diskusi kelas atau 
sedang beradu argumen.” [Julko, Hasil Wawancara, 29 Desember 
2020] 
 Proses encoding dan decoding dalam komunikasi antarbudaya di 
tunjukan dengan panah-panah yang menghubungkan antara budaya satu 
dengan budaya lainnya. Panah – panah menunjukan pengiriman pesan 
dari seorang individu suatu budaya ke individu dari budaya lain. Ketika 
pesan meninggalkan suatu budaya yang di beri sandi (encoding) maka 





Hal ini ditunjukan oleh panah yang meninggalkan suatu budaya akan 
mengandung pola yang sama seperti yang ada pada individu encoding. 
Ketika pesan tersebut akan disandi ulang (decoding) saat sampai di 
budaya lain maka pesan tersebut akan mengalami suatu perubahan. 
Dengan demikian pengaruh budaya pihak penerima telah menjadi bagian 
dari makna pesan. Dalam komunikasi antarbudaya, makna dalam pesan 
semula terkadang telah berubah selama pada tahap decoding. 
Tingkat atau derajat pengaruh budaya salam komunikasi antarbudaya 
menunjukan tingkat perbedaan antarbudany satu dengan budaya lain. Di 
dalam gambar, tingkat perbedaan antarbudaya ditunjukan dengan 
perubahan pola dari panah-panah pesan. Perubahan panah dari 
mahasiswa lokal asli Kota Tegal ke mahasiswa yang berasal dari daerah 
sekitar Kota Tegal atau sebalaiknya lebih kecil dibandingkan perubhan 
panah-panah mahasiswa asli Kota Tegal ke mahasiswa asal Indonesia 
Timur. Hal ini disebabkan oleh tingkat kesamaan yang lebih besar antara 
mahasiswa lokal asli Kota Tegal dan mahasiswa asal daerah sekitar Kota 
Tegal. Perilaku komunikatif, makna, dan decoding antara dua 
kebudayaan tersebut relatif sama, oleh karen aitu menghasilkan makna 
yang mendekati makna seperti yang dimaksudnkan pengirim. Tetapi 
karena budaya mahasiswa asal Indonesia Timur berbeda dari kedua 






6.2.Penerapan Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Lokal dengan 
Mahasiswak asal Indonesia Timur Universitas Pancasakti Tegal 
berdasarkan Teori Interaksi Simbolik menurut Herbert Blumer 
Teori interaksi simbolik berusaha memahamii perilaku manusia 
dari sudut pandang. Hal ini berarti manusia berkomunikasi menggunakan 
bahasa verbal dan non verbal. Peneleliti mendapatkan innforman 
mahasiswa asal Indonesia Timur yang memiliki pengalaman berupa 
perilaku mahasiswa lokal bernama Titin yang menimbulkan penafsiran 
berdasarkan sudut pandangnya sendiri sesuai dengan tiga dasar pemikiran 
Blumer mengenai interaksi simbolik sebagi berikut: 
1) Manusia berperilaku terhadap hal-hal berdasarkan makna yang 
dimiliki hal-hal tersebut baginya 
“Saya pernah mendapatkan perilaku yang kurnag baik dari 
teman saya yang memang asli orang Tegal. Saat itu dia 
melemparkan saya kertas dan menyuruh-nyuruh saya seperti babu. 
Mungkin bagi dia itu sebuah candan. Namun, berbeda dengan 
saya yang menganggap itu sebuah ejekan bahkan mengolok-olok 
saya. saya tidak tahu persis apa ndiat mereka. Namun, perlakuan 
mereka teradap saya yang seperti itu menyakiti hati saya. Tidak 
seharusnya pula sikap mahasiswa memperlakukan orang lain.” 
[Tintin, Hasil Wawancara, 29 Desember 2020] 
Berdasarkan kejadian tersebut, mahasiswa lokal memberikan perilaku 





yang di terima Tintin berbeda, Tintin menganggap perilaku tersebut 
adalah sebuah ejekan untuk dia. 
2) Makna hal-hal itu berasal atau muncul dari interkasi sosial yang 
pernah dilakukan. Perilaku yang di dapatkan Tintin mungkin 
temannya tersebut pernah melakukannya dengan orang lain. 
Kemudian, orang tersebut tidak keberatan dan menerima perlakuan 
yang diberikan kepadanya. Namun, perlakuan tersebut tidak berlaku 
untuk Tintin.  
“Jangan karena saya perempuan dan bentuk fisik saya yang 
menurut mereka jelak dan tidak cantik. Mereka melakukan itu 
untuk mengolok-olok saya. Saya sangat tidak terima dengan 
perlakuan seperti itu.” [Tintin, Hasil Wawancara, 29 Desember 
2020] 
3) Makna-makna itu dikelola dalam, dan diubah melalui proses 
penafsiran yang dipergunakan oleh orang yang berkaitan dengan hal-
hal yang dijumpai. Kejadian yang menimpa Titin membuat dia 
berfikiran bahwa mahasiswa lokal UPS tidak memiliki sdiap yang 
baik. 
“Kejadian itu membuat saya berfikir bahwa orang sini ternyata 
jahat-jahat ya, ternayat orang Jawa jahat-jahat dan tidak 
memiliki sikap yang baik sebagai manusia.” [Tintin, Hasil 





Blumer mengatakan bahwa proses sosial yang berarti komunikasi 
antaranggota kelompok yang menciptakan kesepakatan bahwa satu 
kelompok harus mempunyai peraturan. Kemudian kesepakatan itu 
berubah secara dinamis sesuai proses sosialnya. Kesalahan menggunakan 
simbol-simbol yang tidak sesuai dengan kesepakatan akan mendapat 
hukuman sosial seperti mendapat ejekan, dikucilkan, dan tidak 
memperoleh kepercayaan. (Hadiono, 2016 :145) 
6.3. Penerapan Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Lokal dengan 
Mahasiswa asal Indonesia Timur menggunakan Teori Persepsi 
Interpersonal menurut De Vito 
Persepsi memiliki serangkadian tahapan sebagai berikut yang akan 
peneliti terapkan berdasarkan hasil wawancara atau pengalamn Informan 
bernama Sumaya yang merupakan mahasiswa lokal asli Kota Tegal saat 
pertama kali bertemu dengan mahasiswa asal Indonesia di kampus UPS. 
1) Stimulasi 
Pada tahap stimulasi seseorang akan akan mengalami atau terjadi 
dalam suatu proses setelah terjadi stimulasi terhadap indera yang kita 
miliki. Saat pertama Sumaya melihat mahasiswa asal Indonesia 
Timur, dia langsung tertarik dengan bentuk wajahnya yang berbeda. 
(https://pakarkomunikasi.com/teori-persepsi-dalam-komunikasi-
interpersonal diakses 19 desember 2020 jam 09.15) 
“Pertama kali saya melihat mahasiswa Papua saya langsung 





dan membuat saya takut untuk memulai pembicaraan. Selain itu 
saya berfikir cara bicara mereka itu cepat dan orang Papua 
terkenal dengan watak yang keras.” [Sumaya, Hasil 
Wawancara, 23 Desember 2020] 
2) Organisasi 
Semua stimulus dirasakan, maka informasi-informasi tersebut akan 
kita kelola atau atur secara cepat dalam proses organisasi. Ada 
berbagai macam bentuk peraturan yang bisa dilakukan oleh 
melakukan organisasi stimulus, beberapa di antaranya adalah 
persamaan-perbedaan, skemata, atau rujukan peristiwa umum yang 
terjadi.(https://pakarkomunikasi.com/teori-persepsi-dalam-
komunikasi-interpersonal diakses 19 desember 2020 jam 09.15) 
Dalam penelitian ini menerapkan organisasi skemata. Organisasi 
skemata merujuk pada suatu proses mental dalam diri kita yang 
menghubungkan prasangka yang kita miliki terhadap karakteristik 
tertentu. Dalam penelitian ini terbukti dengan, mahasiswa Papua yang 
memiliki wajah sangar, bada besar, kuldiat hitam adalah yang galak 
dan berwatak keras, maka ketika melihat mahasiswa asal Papua 
dengan bentuk fisik seperti itu, kita menduga bahwa dia orang yang 
berwatak keras dan galak.  
3) Interpretasi dan evaluasi 
Tahapan satu ini dipengaruhi oleh pengalaman, kebutuhan, 





seharusnya, harapan, pernyataan fisik dan emosi, dan lain-lain 
sehingga bisa berifat subjektif. Dalam penelitian ini tahapan ini 
terjadi ketika mahasiswa asal Indonesia Timur maupun mahasiswa 
lokal begitupun juga sebaliknya mereka mulai melakukan interaksi 
dengan memulai sebuah komunikasi. Dugaan terhadap mahasiswa 
asal Indonesia Timur yang memiliki watak keras dan galak menjadi 
salah ketika sudah bekomunikasi langsung. Saat komunikasi tersebut 
berlangsung makan mahasiswa lokal menemukan bahwa mahasiswa 
asal Indonesia Timur memiliki keramahan dan sopan santun yang 
patut diapresdiasi. Selain itu mahasiswa asal Indonesia Timur sangat 
terbuka dengan sdiapun.  
4) Memori 
Proses ini berarti hasil dari interpretasi dan evaluasi tersebut akan 
masuk dalam memori jangka pendek yang bisa kita gunakan untuk 
memulai komunikasi atau berinteraksi dengan orang yang menjadi 
lawan bicara kita. Dalam penelitian ini persepsi orang terhadap 
mahasiswa asal Indonesia   
Timur akan berubah ketika melakukan sebuah komunikasi dan 
tersimpan dalam memori jangka pendek orang tersebut.   
5) Pengingatan 
Proses ini tentu saja terjadi beriringan dengan empat proses di atas, 





mengalami proses persepsi tertentu dan berusaha untuk mengingatnya 












Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini, maka 
peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1) Mahasiswa asal Indonesia Timur kerap mengalami perilaku bullying 
di dalam maupun di luar kampus saat pertama kali masuk kuliah dari 
senior yang merupakan mahasiswa lokal. Karena beberapa 
mahasiswa lokal merasa ada keanehan ketika mereka berada di 
lingkungan dengan kehadiran mahasiswa asal Indonesia Timur yang 
memiliki ras berbeda. Mahasiswa lokal memiliki persepsi bahwa 
orang Timur memiliki watak yang keras dan galak sebelum 
melakukan interaksi maupun komunikasi secara langsung dengan 
mahasiswa asal Indonesia Timur. 
2) Mahasiswa lokal lebih mudah berkomunikasi dengan mahasiswa 
yang berasal dari daerah sekitar Tegal karena memiliki kemiripan 
budaya. Namun, saat berkomunikasi dengan mahasiswa asal 
Indonesia Timur sering terjadi kesalahpahaman oleh faktor-faktor 
tertentu karena budaya yang sangat berbeda. 
3) Hambatan komunikasi antarbudaya yang telah ditemukan oleh 
peneliti dalam penelitian ini adalah bahasa, intonasi bicara, cara 
pandang dan gaya hidup yang berbeda dalam proses komunikasi 





4) Pola komunikasi antarbudaya mahasiswa lokal dengan mahasiswa 
asal Indonesia Timur di Universitas Pancasakti Tegal yang ditemukan 
peneliti adalah pola kesepahaman budaya. Peneliti menemukan 
beberapa tahap dalam pola komunikasi antarbudaya mahasiswa lokal 
dengan mahasiswa asal Indonesia Timur di Universitas Pancasakti 
Tegal untuk menemukan kesepahaman budaya yaitu, kesan pertama 
kali (Frist impression), tahap pengenalan, tahap pertemanan, dan 
tahap kesepahaman budaya. 
 
7.2.Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan, berikut beberapa hal yang menjadi 
masukan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Meningkatkan rasa toleransi, empati, saling menghargai dan sikap 
rendanh hati. Sehingga tidak ada lagi bullying yang terjadi terhadap 
mahasiswa asal Indonesia Timur di UPS Tegal. 
2. Membentuk kerjasama yang baik antara mahasiswa lokal dengan 
mahasiswa asal Indonesia Timur dalam beradaptasi di lingkungan 
yang sama satu sama lain untuk mewujudkan kesepahaman dengan 
latar belakang budaya yang berbeda. 
3. Menggunakan bahasa alternatif, seperti bahasa Indonesia saat 
berkomunikasi sehari-hari dengan mahasiswa asal Indonesia Timur. 
4. Berfikir terbuka, memperluas sudut pandang, dan peka terhadap 
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Lampiran 1: Draf Wawancara 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA MENDALAM 
“Pola Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Lokal denan Mahasiswa Asal 
Indonesia Timur di Universitas Pancasakti Tegal 
1. Draf Pertanyaan untuk Mahasiswa Asal Indonesia Timur 
NO PERTANYAAN KEYWORDS 
1.  Siapa nama anda ? Nama Informan 
2.  Berapa usia anda ? Usia informan 
3.  Darimana anda berasal 
? 
Asal daerah informan 
4.  Tempat tinggal 
sekarang dimana ? 
Ngekos, rumah, atau tinggal dengan keluarga 
5.  Mahasiswa prodi apa 
anda ? 
- Prodi yang diambil di Uiversitas 
pancasakti Tegal 
- Semester berapa 
6.  Sejak kapan anda 
merantau ? 
- Berapa lama merantau 
- Jelaskan pengalaman daerah yang sudah 
pernah disinggahi 
7.  Apa alasan anda 
memilih merantau ?  
- Jelaskan alasan merantau seperti 
melanjutkan pendidikan, mencari 
pekerjaan, ikut saudara, dll 
8.  Apa tujuan anda 
memilih merantau di 
Tegal ? 
- Jelasakan alasan memilih Kota Tegal 
sebagai daerah rantau  
9.  Mengapa anda tidak 
memilih stay di daerah 
asal anda ? 
- Menjelaskan alasannya memilih merantau 
- Menjelaskan perbedaan jika tetap stay di 






- Apa yang di dapatkan ketika anda 
merantau  
- Apa yang tidak di dapatkan ketika 
merantau 
10.  Menurut anda 
bagaimana daerah asal 
anda ? 
- Informan medeskripsikan bagaimana 
daerah asalnya  
11.  Bagaimana anda tau 
tentang UPS Tegal ? 
Mejelaskan bagaimana akhirnya mengetahui UPS 
Tegal  
12.  Apa yang memebuat 
anda tertarik 
melanjutkan pendidikan 
di UPS Tegal ? 
Alasan yang membuat informan tertarik masuk 
UPS Tegal 
13.  Selain belajar, tujuan 
apa yang akan anda 
capai dengan berkuliah 
di UPS ? 
-  Jika ada alasan lain selain belajar, jelaskan 
alasan apa yang mendukung informan 
melanjutkan pendidikan di UPS 
14.  Apa kesan pertama 
anda setelah menjadi 
mahasiswa UPS Tegal ? 
- Kesan terhadap lingkungan kampus 
- Kesan terhadap dosen dan teman-teman 
mahaiswa lokal 
- Kesan terhadap instansi? 
15.  Apakah anda memiliki 
teman dekat asli Tegal 
selama berada di Tegal 
? 
- Teman kuliah  
- Teman kosan  
- Teman dekat  
16.  Apa yang anda sukai 
dari Kota Tegal ? 
- Jelaskan bagaimana masyarakatnya ? 
- Jelaskan Bagaimana budayanya ? 
17.  Apa yan tidak anda 
sukai dari Kota Tegal ?  
- Jelaskan hal yang tidak disukai informan 





18.  Berapa lamanya waktu 
yang anda butuhkan 
unruk beradaptasi di 
lingkungan Kota Tegal 
? 
- Informan manyebutkan berpa waktu 
lamanya beradaptasi 
19.  Sudahkah ada merasa 
aman menjadi minoritas 
di lingkungan Kota 
Tegal ? 
- Jelaskan perasaan yang membuat informan 
merasa aman 
- Jelaskan perasaan yang membuat informan 
tidak aman  





- Jelaskan kelancaran komunikasi dengan 
mahasiswa lokal 
- Atau justru mengalami hambatan  
 




- Setiap hari kah ?  
- Atau hanya saat ada kepentingan saja 
22.  Selain dikampus, 
apakah anda juga 
hangout bersama teman 
anda seperti nongkrong 
dll ? 
 
- Jika hangout anda memilih tempat yang 
ramai atau tempat yang lebih sepi?  
- Jelaskan alasannya 
23.  Bentuk komunikasi 
seperti apa yang 
membuat anda nyaman 
saat berinteraksi dengan 
teman-teman asli Tegal 
? 
- Verbal (interaksi secara langsung _ 
- Non verbal ( interaksi tidak langsung  
melaui media seperti chatting dan telefon ) 






24.  Pernah ada 
kesalahpahaman dalam 
interaksi yang anda 
lakukan ? 
- Menceritakan kesalahpahaman apa yang 
pernah di alami informan 
25.  Apakah anda mengikuti 
organisasi di dalam/ di 
luar kampus? 
- Menyebutkan organisasi apa yang 
informan ikuti dan mengapa memilih 
bergabung dengan organisasi tersebut 
26.  Apakah ada perbedaan 
perlakuan ketika anda 
sedang berada di 
lingkungan kampus 
seperti kegiatan 
perkuliahan dan ketika 
anda berada di 
lingkungan organisasi 
yang anda ikuti ? 
- Menceritakan bagaiman perbedaan yang 
terjadi yang di alami oleh informan  
27.  Hambatan apa yang 




- Menceritakan hambatan apa saja yang 
pernah di rasakan informan 
28.  Seberapa relevan 
teman-teman anda 
membantu anda dalam 
berkomuikasi ? 
- Sudah cukup relevan dan jelaskan dan 
ceritakan seperti apa bantuan yang pernah 
temen anda berikan ? 
29.  Pernah tidak anda 
mengalami rasisme atau 
diskriminasi 
dilingkungan kampus ? 
- Jelaskan pengalaman informan saat 
mengalami rasisme di lingkungan kampus 
- Menceritakan pengalaman tentang 
deskriminasi  







secara kasar secara 
verbal maupun fisik ? 
dialami oleh informan 
- Bagaimana perasaan informan atas 
perlakuan seperti itu 
31.  Apa harapan anda 
kepada mahasiswa dan 
masyarkat Indonesia 
yang masih memandang 
sebelah mata orang-
orang asal Indonesia 
Timur yang terlihat 
jauh berbeda dari segi 
fisik maupun  budaya ? 
 
- Informan mengungkapkan harpannya 
terhadap pengakuan keberasaanya di 
lingkungan kampus 
 
2. Draf Pertanyaan untuk Mahasiswa Lokal Universitas Pancasakti 
Tegal 
NO PERTANYAAN KEYWORDS 
1.  Siapa nama anda ? Nama informan 
2.  Berapa usia anda ? Usia informan 
3.  Dimana anda tinggal ? Alamat informan  
4.  Mahasiswa prodi apa 
anda ? 
- Prodi yang diambil di Uiversitas 
pancasakti Tegal 
- Semester berapa 
5.  Mengapa anda memilih 
berkuliah di Tegal ? 
- Alasan informan memilih stay di daerah 
asal dari pada mernatau 
6.  Mengapa anda memilih 
UPS untuk melanjutkan 
pendidikan dari pada 
- Alasan informan memilih UPS 





kampus lain yang ada di 
Tegal ? 
7.  Selain belajar, apa 
tujuan yang ingin di 
capai selama kuliah di 
UPS ? 
- Menceritakan tujuan selain melanjutkan 
pendidikan di UPS  
8.  Apakah kesan anda 
selama berkuliah di 
UPS ? 
- Informan menejlaskan kesan pertama 
kuliah di UPS  
9.  Apakah anda tau UPS 
memiliki mahasiswa 
yang berasal dari 
Indonesia Timur ? 
- Memastikan informan mengetahui 
keberadaan mahasiswa asal Indonesia 
Timur  
10.  Kesan pertama anda 
melihat saudara kita 
dari Indonesia timur 
yang berkuliah di ups ? 
- Informan menceritakan kesan pertama 
bertemu mahaisswa asal Indonesai Timur 
11.  Menurut anda karakter 
saudara kita dari 
Indonesia timur seperti 
apa ? 
- Karakter mahasiswa asal Indonesia Timur 
yang Informan Ketahui 
12.  Apakah anda merasa 
tersaingi dengan adanya 
teman mahasiswa yang 
berasal Indonesia Timur 
yang berkuliah di UPS?  
- Infoman menjelaskan efek bagianya 
adanya mahasiswa asal Indonesia Timur 
kuliah di UPS  
13.  Apakah anda tertarik 
untuk berteman dengan 
mahasiswa asal 
Indonesia timur ? 
- Informan menjelaskan alasan jawabannya. 





14.  Apakah anda pernah 
berada dalam 
lingkungan diskusi 
dengan mahasiswa asal 
Indonesia Timur ?  
- Informan menceritakan pengalamannya 
saat berada di lingkungan diskusi bersama 
Informan 
15.  Bagaimana menurut  
anda melihat keaktifan 
mahasiswa asal 
Indonesia terlibat dalam 
dalam diskusi tersebut ? 
- Informan menjelaskan keaktifan 
mahasiswa asal Indonesia Timur saat 
berdiskusi di forum 
16.  Apa yang anda sukai 
terhadap mahaiswa 
Indonesia Timur ? 
- Informan menyatakan hal yang di sukai 
dengan hadirnya Mahasiswa Asal 
Indonesia Timur 
17.  Apa yang tidak anda 
sukai dari mahasiswa 
Indonesia Timur ?  
- Informan menyatakan hal yang tidak di 
sukai dengan hadirnya Mahasiswa Asal 
Indonesia Timur 
 
18.  Apakah anda merasa 
terganggu dengan 
mahasiswa asal 
Indonesia Timur ? 
- Informan menyatakan perasaanya terhadap 
kehadiran mahasiswa asal Indonesia Timur 
di kampus 
19.  Sebagai mahasiswa 
mayoritas di UPS apa 






dengan msayarakat dan 
- Informan memberikan cara untuk 
membantu mahaiswa asal Indonesia Timur 






20.  Hal apa yang ingin anda 
sampaikan kepada 
mahasiswa asal 
Indonesia Timur yang 
berkuliah di UPS ? 
- Informan menyampaikan harapannya 
terhadap mahasiswa asal Indonesia Timur 
 
*Pertanyaaan wawancara diatas sewaktu-waktu bisa berubah sesuai 






Lampiran 2: Transkip Hasil Wawancara Bersama Infoman 
Informan pertama : 
1) Siapa nama anda ? 
Sumaya (nama samara) 
2) Berapa usia anda ? 
21 Thn 
3) Dimana anda tinggal ? 
Saya asli Tegal Kota 
4) Mahasiswa prodi apa anda ? 
BK 
5) Mengapa anda memilih berkuliah di Tegal ? 
Karena rumah saya berdomisili di Tegal dan orang tua saya inginnya 
kuliah di dekt-deket aja 
6) Mengapa anda memilih UPS untuk melanjutkan pendidikan dari 
pada kampus lain yang ada di Tegal ? 
Karena mungkin UPS satu-satunya Universitas di Tegal, yang lainnya kan 
bellum ada Universitas, saya nyarinya yang S1 
7) Selain belajar, apa tujuan yang ingin di capai selama kuliah di UPS ? 
Pengalaman si, dan sebenernya yang kuliah di UPS itu kan bukan Cuma 
dari daerah sini ya, dari daerah luar pulau Jawa. Jadi untuk 
mengembangkan kepercayaan diri kita dan lebih bisa banyak berinteraksi 
sama orang lain si, nyari pengalaman juga. Karena, pengalaman adalah 
guru terbaik. 
Berinteraksi, ketemu sama oranag Brebes aja udah beda watak, udah 
beda budaya. Nah dari situkan kita bisa banyak ngambil pelajaran, 
ngambil pengalaman 
8) Apakah kesan anda selama berkuliah di UPS? 
Biasa aja, semakin mendewasakan dan ternyata yang bisa melakukan 
kesalahan ga cuman orang petinngi-petinggi tapi di dalam institute 





9) Apakah anda tau UPS memiliki mahasiswa yang berasal dari 
Indonesia Timur ? 
Tau banget, saya tau ada mahasiswa yang berasal dari Indonesia Timur 
di UPS, saya pernah ngliat, oh pas pertama kali liat itu pas pertama kali 
saya baru masuk kampus pas lagi OSPEK (Orientasi Studi dan 
Pengenalan Kampus). Itu panitia OSPEK nya ada yang dari sana kakak-
kakaknya laki-laki.” 
10) Kesan pertama anda melihat saudara kita dari Indonesia timur yang 
berkuliah di Ups ? 
First impression saya, ih ada orang. Malah nyangkanya tuh ada orang 
asing gitu. Padahal mereka itu saudara kita sendiri. Tapi tertarik sih buat 
kenal, cuma masih ada perasaan takut. Soalnya yang se daerah aja 
wataknya berbeda-beda takutnya kita yang ga pernah kenal sama sekali, 
ga pernah lihat, ketemu langsung takutnya tu wataknya berlawanan sama 
kita. Jadi, takut aja gitu buat memulai obrolan. Kalo ngomong sama 
orang Tegal asli kita pasti sama-sama ngapak. Tapi saya pernah ngomong 
unuk pertama kalinya dengan orang pemalang, tapi saya kaget dengan 
nada bicaranya yang asing di telinga saya. Jadi walaupun kita sama-sama 
orang Jawa bahkan daerahnya tetanggan, tetap ada perbedaa. Orang 
pemalang itu menggunakan bahasa jawa yang lebih halus saat berbicara, 
berbeda dengan saya yang asli orang Tegal.” 
11) Menurut anda karakter saudara kita dari Indonesia timur seperti 
apa? 
Kerasnya nadanya. Keras nadanya, kan kita Jawa, warga Jawa Tengah 
itu kan alus ngomongnya, terus ada bahasa kromo juga. Jadi pas lagi 
denger dia ja, nadanya aja udah beda intonaisnya. Padahal sebenarnya di 
aitu ngomongnya biasa, tapi intonasinya kadang kita bikin salah paham. 
12) Apakah anda merasa tersaingi dengan adanya teman mahasiswa yang 
berasal Indonesia Timur yang berkuliah di UPS?  
Sebenarnya bukan merasa tersingi yah, tapi merasa tertantang. 





mau berorganisasi disini untuk menunjukan bakatnya. Tapi kenapa kita 
yang asli sini lebih malu dan dan males. Lebih membangkitkan rasa 
kompetisi si. Kaya organisasi, kaya akademisnya, kan karena mereka 
sedikit, minoritas, jadi kaya keliatan banget kalo mereka tampil. Aku tu 
pengin seperti itu juga tampil.  
13) Apakah anda tertarik untuk berteman dengan mahasiswa asal 
Indonesia timur ? 
Untuk sekarang-sekarang, untuk beberapa kali ketemu, tertarik. Karena 
itu ingin menambah pengalaman dan untuk menghilangkan rasa negatif, 
maksudnya pikiran negatif kita, persepsi negatif kita tentang mereka. 
14) Apakah anda sudah mencoba berinteraksi dengan mahasiswa asal 
Indonesia Timur?  
Sudah. Berjenis kelamain perempuan yang berasal dari Papua. Itu si, 
orangnya baik, cuma gaya bicaranya aja yang tinggi terus bahasanya aja 
yang berbeda. kaya dia ngomong bahasa Indonesia, tapi bahasa 
Indonesianya itu bahasa Tiuranan gitu. Butuh penyesuaian berapa kali 
gitu untuk saling memahami.  
Kaget loh, jadi pas itu kan pertama aku kenal ketempatnya kos temen ku. 
Jadi dia itu punya kebiasaaan yang berbeda dari kita. Dia itu minum, dan 
minum itu kan di legalkan buat orang sana ya, minum di kamarnya 
banyak botol-botol. Terus suka makan beras. Katanya itu kebiasaan-
kebiasaan yang mungkin kita belum terbiasa, kaget. Dan dari situ kan kita 
harus bisa belajar menghormati ya perbedaan. 
15) Apakah hubungan anda berkelanjutan menjadi teman baik ? 
Hanya sekedar kenal aja si, karena kitanya juga bukan satu lingkungan 
prodi. Cuma ke kampus itu kan besar, jadi ke kampus itu ketemunya di 
tempat-tempat tertentu aja jadi saling nyapa aja. 
16) Apakah anda pernah berada dalam lingkungan diskusi dengan 
mahasiswa asal Indonesia Timur ?  
Belum si,  





Selain fisiknya, yang bikin aku tertarik itu fisiknya, walaupun saya 
bermuka keturunan arab tapi sini saya mayoritas juga. Saya memang 
asalnya dari sini daerahnya. Tapi, kalo melihat mereka itu wajahnya, 
rambutnya, kan rambutnya keriting ya, terus gaya bicaranya. Karena 
ternyata mereka itu baik kalau kita mau berinteraksi dengan baik gitu loh.  
18) Apa yang tidak anda sukai dari mahasiswa Indonesia Timur ?  
Itu nadanya si ya, nadanya keras. Kadang suka bikin kaget orang kalo 
ngomong, kadang cuma ngomong biasa tapi kitanya. Terus kebiasaan-
kebiasaan yang belum bisa saya tolerir ya. 
19) Apakah anda merasa terganggu dengan mahasiswa asal Indonesia 
Timur ?  
Oh tidak, justru saya merasa bnagga. Ternyata daerah saya dipilih 
mereka untuk melanjutkan pendidikan. 
20) Sebagai mahasiswa mayoritas di UPS apa hal yang di lakukan untuk 
membantu mahasiwa asal Indonesia Timur beradaptasi di lingkungan 
UPS/Tegal dengan msayarakat dan budayanya ? 
Oh, kita harus menjalin pertemanan. Kita harus menjalin pertemanan, 
kemudian kita ajak merka membaur ke masyarakat  sehingga di aitu 
menganggapnya bahwa ya ini lingkungan dia sendiri bukan 
lingkunganasing. Jadi dia bisa beradaptasi sebagai dirinya sendiri bukan 
sebagai diri orang lain. 
21) Hal apa yang ingin anda sampaikan kepada mahasiswa asal Indonesia 
Timur yang berkuliah di UPS ? 
Terimakasih sudah kesini, udah memilih kota Tegal, udah pilih UPS. 
Terus udah mau tampil sehingga membuat aku tu ngerasa berkompetisi 
terpacu untuk bisa seperti mereka. Saya juga salut dengan kepercayaan 
diri mereka gitu. Dia kan bener-bener minoritas, orang yang sangat jauh 
bener-bener kesini dan bisa membangun rasa kepercayaan diri, 








Wawancara dengan narasumber  
(Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti) 
1) Siapa nama anda ? 
Vini (nama samara) 
2) Berapa usia anda? 
21 Tahun 
3) Dimana anda tinggal? 
Brebes 
4) Mahasiswa prodi apa anda? 
BK 
5) Apakah anda tau UPS memiliki mahasiswa yang berasal dari 
Indonesia Timur? 
Tau. Pertama kali weruh nanag kosan. Soale pime, weruh-weruh ibu kose 





6) Kesan pertama anda melihat saudara kita dari Indonesia timur yang 
berkuliah di Ups? 
Lagi pertama tah senyum-senyum o, tapi selat menekenakenane kweh selat 
angel mba ari di ceritakenane. Wong sing  pertama weruh wong papua 
pasti sangar, kue ora ngerti wongw. Eh barang ngerti ya ora kaya kue. 
7) Menurut anda karakter saudara kita dari Indonesia timur seperti 
apa? 
Karaktere kweh keras. tapi berdebat ora, kadang kae ngalah. Soale kae 
mikiri juga kae mikiri kae adikelase, jadi bahas apapun karena dia keras 
kepalao, ari kue kan kae luwih tua kue luwih ngerti. Gadi luwih bisa 
memahani lah. Ari lunga ngerasa terpusat 
8) Apakah anda tertarik untuk berteman dengan mahasiswa asal 
Indonesia Timur? 
Tapi ari kanda bocahe nggo berteman kweh enak, ari go kancanan enak. 
Sing penting koen aja ganggu ngyong, nyong ora ganggu koen. Kaya kue.. 
Tapi ari karo aku kaya uteke ora sedalan baen, jadi ke kaya nyonge ke 
males lah wis males, gadi ari kon debat karo kue ke kaya kon kumpul-
kumpul kaya kue mending nyong ora melu, mending nang kamar. Jengkele 
kenang apa tapi adang anuk kaya kue bae loh. Hih. Wonge keh angel  
wateke keras. Ibarate beda sih ya antara Jawa Tengah karo Papua. sing 
nang ujung be nyong karo rusmini be adang anuk tukaran apa maning 
karo kue. Ari karo nyong keh Cuma, mba mau kemana, Cuma sekedar 
nyapa tok.   
9) Apakah mahasiswa asal Indonesia Timur milih tempat nongki? 
Ari nongkrong enak, tempat nongkronge ya ora milih-milih. Tergantung 
kata kancane juga, wingi kan kaya karo bocah kosan. Jadi kaya nang kana 
nggo mobil grab kan ya. Ko nang kana wani request ngomong, padahal 
kan sejen dewek. Ibarate kan mencolok sekali dia itu loh, tapi ora isin, 
mau request lagu, lagu apa. Padahal wong enem tok. Maksude kan di 
gawe nyong be isin loh pan mengutaran nyong pan njaluk lagu. Apa 





maslah, kue tah cuek. Selama tah won glia ora nyenggol kae kae ta hora 
bakal nyenggol. 
10) Apakah pernah ada perilaku bullying? 
Ora pernah, tapi \wingi jarene keh, kue ngomong nang kampus keh ana 
sing ngomongi dewek lagi tuku es, tapi kaya ana sing wisik-wisik, kue ora 
papa ora maslalah. Wong wong wisik-wisik kan kue hake kae, baruken kae 
kaya nyinggung kue.  Kaya kue kanda apalah terus ya jengkel o, kue 
ngerasa di anuki. Tapi kue wani ngomong, mbak kalo ngomong yang 
bener yah. Kalo brani tuh di depannya. Itu template di pinggir jalan depan 
kampus.kan kue pan tuku nbanyu, tuli nang kono kan ana mba-mba loro 
pan apa lagi tuku pada bae dewek ngono tapi keh kay angomongi kue. Kue 
cerita dewek. Bocahe ngilengane ora enak, ya Allah. Bocahe balik cerita, 
tadi mba aku mba mau berantem sampe pengin njambak sebenere. Iya 
lirikanen sejen, kalao dia itu sisteme kalo dia ga nyenggol ya dia nggak 
bakalan nyenggol. Ari kae ora ngomongi, jare nyong. Nyong, nyong, koen, 
koen. Urusane nyong urusane nyong, urusane koen urusane koen. 
11)  Apa hambatan anda dalam berkomunikasi dengan mahasiswa asal 
Indonesia Timur? 
Pikirane beda. Ari nang kosanan, nyong pikiran A kae pikiran B. kaya kue 
loh, nyong senenge kaya kie si.  Ooo koen senenge kaya kiye. Tapi kadang 
keh menolak, menyimpang kaya kue, kadange.  Pasti ana watek keras e. 
Ari komunikasi hambatane keh ora ngerti bahasane. Bahasane mesti beda. 
Terus prinsipe beda karena nyong ora sejalan. Kalo sama orang tegal itu 
mungkin karena tetanggan, budayanya itu masih sama. Saya punya 
pengalaman mengikuti tradisi sedekah laut di pantai Muarareja. Saat itu 
saya diajak teman saya. saya tertarik untuk ikut. Karena tradisi sedekah 
laut juga dijalankan di daerah saya. Saya pun kaget, ternyata di Tegal 
yang merupakan Kota juga masih menjalankan tradisi seperti itu 
12) Apa yang and asukai dari mahasiswa asal Indonesia Timur? 
 Yang aku suka dari dia, wonge enak. Soale nyong senenge wong bobrok 





Aku suka due bocah kaya kue, ketimbang due bocah kaya kue terus 
meneng. Dia lumayan mau bersosialisasi. Walaupun kae swjwn tapi kae 
kweh ora isni bahwa dirine berbeda. 
13) Apa kebiasaan dari Mahasiswa Asal Indonesia Timur yang anda 
ketahui? 
Gaya  hidupe dia nang kosan nah kue, beda sendiri. Dia banyak yang 
aneh mba. Barang yang ga biasa gaada,  disitu mba, ya ora sih kadang 
weruh  kaya siji, akale wadon tapi senneg parfum-parfum sing lanang. Ari 
masalah kue keh kae keh ora terbuka. Intine keh kaya ari kamar ke iya iye 
kamare nyong.  Tapi kan, kaya dewek kan ari kotor ya tak sapu, tapi kae 
ora. Intine kie keh duniane nyong. Ari pan pada manjing ya aja. Kaya 
kuelah. Maksude keh pranti jlalat ora tau di beresi. Ari anuk ke di aitu 
beda dari kita. Kae keh dari penampilan kaya  kita juga, kay anyong juga 
nggo klambi semen juga  wis isin.  Kae nang kosan keh terbuka. Tuli ora 
perduli dewek berantakan, rambute acak-acakan ya ora perduli. Bodo 
amat. 
14) Sebagai mahasiswa mayoritas di UPS apa hal yang di lakukan untuk 
membantu mahasiwa asal Indonesia Timur beradaptasi di lingkungan 
UPS/Tegal dengan msayarakat dan budayanya ? 
Masak bareng, lunga bareng, yuk bareng bareng. Kan lingkungan kosan 
gadi sering bareng-bareng.  
15) Bagaimana anda nyaman berkomunikasi dengan mahasiswa asal 
Indonesia Timur? 
Lebih nyaman komunikasi senenege nang chat, soale ari nang chat ora 
katon wonge jengkel apa ora. Kalo di lisan kadang bikin emosi.  Nanag 
chat ya kadang salahpahame cepet.  
16) Bagaimana mahasiswa asal Indonesia Timur menyikapai perbedaan 
budaya yang ada? 
Bocahe cukup ngerti toleransi. Terus penampilane berbeda dewek. Kae 
keh suka penampilan sing sejan. Kaya juga kadang menempatkan 





karen alungan ekaro dewek.  Terlalu mletet. Malu ntar malah jadi pusat. 
Ari lungane karo batire sing seetnik keh ora isin.Ora tau bahas sing aneh-
aneh. Watire kan menyinggung.m jadi cum abahas ayok jalan mangan dan 
lain-lain. Ora tau bahas sing liya liyane.  
Informan ketiga 
 
Wawancara dengan narasumber 
(Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti) 
1) Siapa nama anda ? 
Putri (nama samaran) 
2) Berapa usia anda ? 
18 Tahun 
3) Dimana anda tinggal ? 
Saya asalnya di Cirebon, disini ngekost. 
4) Mahasiswa prodi apa anda ? 
Budidaya Perikanan 





Pilih disini sebenarnya cuma dikasih dua pilihan. Yang pertama kuliah di 
Cirebon yang kedua kuliah disini . karena aku pengin jauh dari rumah. 
Pengin ngerasain mudik. 
6) Mengapa anda memilih UPS untuk melanjutkan pendidikan dari 
pada kampus lain yang ada di Tegal ? 
Karena pengin jauh dari rumah dan prodi yang saya inginkan ada di UPS 
7) Selain belajar, apa tujuan yang ingin di capai selama kuliah di UPS ? 
Mencari pengalaman dengan ikut berbagai kegiatan. 
8) Apakah kesan anda selama berkuliah di UPS ? 
Sama aja karena emang, sama aja orang-orangnya sama cuma ini jauh 
dari rumah. Sama bahasnya si.shock aja , bahasanya gini ya, terus kalau 
becanda itu beda, ko gini ya. pasti kan  ada yang berbeda walaupun 
kotanya tetanggaan. 
9) Apakah anda tau UPS memiliki mahasiswa yang berasal dari 
Indonesia Timur ? 
Tahu, satu prodi banyak. Saya kaget pas masuk kelas pertama kali, 
ternyata ada orang Papua nya juga. Perasaan saya tuh langsung berkata, 
wah nanti aku bisa temenan dong sama orang Papua. Kaget banget si. 
Apalagi saya itu kan baru aja keluar dari zona nyaman. Terus langsung 
ketemu sama orang jauh gitu. Jadi rasanya luar biasa. 
10) Kesan pertama anda melihat saudara kita dari Indonesia timur yang 
berkuliah di UPS ? 
Amaz si, aku ga pernah keluar dari zonanya aku sekali keluar aku 
langsung ketemu orang jauh, kaya wah aku ketemu orang jauh ni. Gitu 
aja. Jahat juga kalau ngejudge. Ko gini ya, ada yang gini juga. Pertama si 
emang giu. Tapi sekarang-sekarang udah terbiasa karena fakultasnya aku 
emag banyaknya dari Timur jadi biasa aja. 






Pertama kali aku ga langsung mikirian karakternya. Tapi rasa pengin 
deket itu ada. Karena mereka orang jauh kaya pengin kenal sama orang 
jauh, gimana si orang luar Jawa itu gimana si.  
12) Apakah anda merasa tersaingi dengan adanya teman mahasiswa yang 
berasal Indonesia Timur yang berkuliah di UPS?  
Tersaingi engga, malah mereka itu membantu banget apalagi kalau 
mereka itu baik-baik banget. Dimintain tugas itu mereka bantu, bener-
bener bantu. Gitu. 
13) Apakah anda tertarik untuk berteman dengan mahasiswa asal 
Indonesia timur ? 
Saya berteman, bahkan sangat intents karena banyak di prodi jadi 
otomatis kita harus berosisalisasi, harus berinteraksi sama mereka. Aku 
punya sahabat itu kan orang Indonesia Timur jadi pas pertama kali aku 
kesini mikirnya kan meraka itu keras, ternyata engga. Mereka itu cuma 
suaranya aja nadanya tinggi cara ngomongnya. Tapi ternyata mereka 
lebih sopan dari pada orang-orang kita gitu. Sopannya itu kebnagetan, 
gatau lagi ko sopan banget. 
14) Apakah anda pernah berada dalam lingkungan diskusi dengan 
mahasiswa asal Indonesia Timur ?  
Pernah 
15) Bagaimana menurut  anda melihat keaktifan mahasiswa asal 
Indonesia terlibat dalam dalam diskusi tersebut ? 
Kalau setauku, asemuanya aktif semua. Dan yang aku kagumi itu mereka 
berani semua, berani mengapsresiasikan opini mereka, pokonya berani 
walaupun mereka berbeda mereak berani meyuarakan pikiran mereka. 
16) Apa yang anda sukai terhadap mahaiswa Indonesia Timur ? 
Berani, baik , dan sopan. 
17) Apa yang tidak anda sukai dari mahasiswa Indonesia Timur ?  
Engga ada si, cuma kan bahasa mereka beda. Jadi kadang aku ga 
nyambung sama apa yang mereka omongin. Ada ornag dari Indonesia 





snediri, dia tergabung dalam gerakan Papua Merdeka. Jadi apapun yang 
masuk dalam pemerintah kaya pemerintah mengambil keputusan apapun 
tu bakal kontra. Itu yang bikin aku ga sreg sama dia. Karen emang kan 
mata kuliah kan kadang ada yang membahas negara. Terus missal kita 
suruh pro sama negara tapi aku satu kelompok sama dia itu gabakal bisa, 
pasti ujung-ujungnya kontra gitu.  
18) Merlihat anda yang berhasil membangun hubungan pertemanan 
dengan mahasiswa asal Indonesia, tanggapan anda tentang 
mahasiswa lokal yang masih takut berinteraksi bahkan sampai ad 
atindakan bullying terhadap mahaisswa asal Indonesia Timur 
bagaimana? 
Aku marah si, lebih marahan aku ketimbang yang dibullynya. Mereka liat 
covernya doang, mereka ngerasa apa si, ngerasa paling baik. Mereka 
kaya ga meneriman perbedaan setidaknya kalau tidak mau bisa 
merangkul jangan sampai menyakiti. Ngomong aja bisa menyakiti. Pernah 
ada bullying beberapa kali ada di depan aku. Aku kaya menjadi 
penengahnya aja, agar pembicaraan itu hilang. Pokonya merujuk 
menyakiti orang Timur hentikan aja. Kalo ngebandel itu mending marahin 
aja, aku udah ngomong baik-baik. Kalau mereka menyakiti ya aku lebih 
bisa nyakiti mereka.  
19) Sebagai mahasiswa mayoritas di UPS apa hal yang di lakukan untuk 
membantu mahasiwa asal Indonesia Timur beradaptasi di lingkungan 
UPS/Tegal dengan msayarakat dan budayanya ? 
Cara mereka beradaptasi menurut aku udah cukup baik si ya. jadi 
sepertinya aku tidak membantu apa-apa. 
20) Kamu lebih nyaman berinteraksi secara langsung atau tidak 
langsung? 
Dua-duanya si, tergantung orangnya pribadinya. Tapi lebih baik 
langsung. Kalau chat itu kan nada kita sama nada mereka itu beda. 





halus, kadang disana malah ko ini marah-marah. Kalau secara langsung 
kan kita bisa mengendalikan emosi kita.  
21) Apa efek yang anda rasakan setelah berinteraksi sama mahasiswa 
asal Indonesia Timur? 
Yang paling kerasa banget rasa toleransi, yang tadinya kan dirumah terus 
ga pernah ketemu sama orang laur kan ngomong seenaknya atau engga 
pokoknya opini aku tentang ini tu kaya gini. Beragama juga kaya gini loh 
agamaku yang paling baik. Pas ketemu orang luar orang timur kan 
perbedaan agama ternyata mereka juga baik. Itu yang merubah opini aku 
dan menumbuhkan rasa toleransi aku.  
22) Menurut kamu kebiasaan-kebiasan mereka memuat mu risih? 
Ada kebiasaan minum si, tapi kalau sahabat ku itu kan cewe. Dia tidak 
minum. Dia benci minum, baunya benci. Tapi yang cowok itu  miunum 
semua. Tapi Alhamdulillah nya mereka itu ga mau merusak sama orang 
yang masih bagus. Misal anak ini baik-baik ni, mereka ga mau ngerusak 
mereka aja yang rusak atau nunjukin minum mereka. Ngajakin yang ga 
bener. Padahal disana kan legal, tapi disini justru mereka sangat 
menghormati gitu.  
23) Apakah ketika berdiskusi dengan mahasiswa asal Indonesia timur 
membahas semua topik, dan mereka sangat terbuka tentang semua 
hal? 
Kalau sama sahabatku, semuanya di bahas di babat habis. Kecuali soal 
agama. Aku taunya ya agamaku, dia taunya ya agamanya dia. Jadi kaya 
tidak seterbuka itu sama pandangan mereka tentang agama. Tapi kalau 
tentang cinta-cintaan mereka terbuka. 
Informan keempat 
1) Siapa nama anda? 
Elva (nama samara) 






3) Darimana anda berasal? 
Wamena, kabupaten Jayawijaya Papua 
4) Tempat tinggal sekarang dimana? 
Jln martoloyo Tegal 
5) Mahasiswa prodi apa anda? 
Mahasiswa fakultas perikanan prodi Budidaya perikanan 
6) Sejak kapan anda merantau? 
Sejak 2019 
7) Apa alasan anda memilih merantau?  
Alasan saya agar mendapat pengalaman yang belum tentu didapat di 
daerah saya 
8) Apa tujuan anda memilih merantau di Tegal? 
Tujuan saya merantau ke Tegal agar menambah ilmu dan wawasan 
terkhusus dibidang perikanan dan kelautan 
9) Mengapa anda tidak memilih stay di daerah asal anda? 
Karena saya ingin mendapat pengalaman merantau, bersosialisasi dengan 
lingkungan baru memperluas pergaulan yang baik  
10) Menurut anda bagaimana daerah asal anda? 
Menurut saya daerah asal saya cukup berkembang karena saya tinggal di 
kota, untuk bidang pendidikan pun cukup baik, namun lingkungan di 
sekitar yang kurang baik yang menurut saya tidak ada organisasi yang 
dapat membentuk karakter kita. 
11) Bagaimana anda tau tentang UPS Tegal? 
Saya tau tentang Ups Tegal melalui salah satu guru SMK saya yang 
dulunya pernah sekolah di SUPM Tegal dan dia yang merekomendasikan 
saya agar kuliah di ups. 
12) Apa yang memebuat anda tertarik melanjutkan pendidikan di UPS 
Tegal? 
Yang membuat saya tertarik untuk melanjutkan pendidikan di upa tetal 





13) Selain belajar, tujuan apa yang akan anda capai dengan berkuliah di 
UPS? 
Selain belajar tujuan yang ingin saya capai adalah melatih diri saya 
pribadi untuk berorganisasi, bersosialisasi dan membentuk karakter saya 
yang lebih baik 
14) Apa kesan pertama anda setelah menjadi mahasiswa UPS Tegal? 
Kesan pertama saya setelah menjadi mahasiswa ups adalah saya sangat 
senang karena teman” prodi dan fakultas saya atau lingkungan pertama 
yang saya dapat di kampus sangat bertoleransi terhadap yang lain atau 
yang berbeda dari mereka. 
15) Apakah anda memiliki teman dekat asli Tegal selama berada di 
Tegal? 
Teman saya yang asli orang Tegal ada banyak kurang lebih 10 
16) Apa yang anda sukai dari Kota Tegal? 
Yang saya sukai dari kita Tegal adalah makanannya dan biaya hidup. 
Bisa sinilah cukup membantu apa lagi bagi mahasiswa yang merantau. 
17) Apa yan tidak anda sukai dari Kota Tegal?  
Sejauh ini tidak Ada yang saya tidak sukai dari kota Tegal. 
18) Berapa lamanya waktu yang anda butuhkan unruk beradaptasi di 
lingkungan Kota Tegal? 
Butuh waktu kurang lebih 2 bulan saya beradaptasi di Tegal namun belum 
100% saya menguasai bahasa Tegal 
19) Sudahkah ada merasa aman menjadi minoritas di lingkungan Kota 
Tegal? 
Sudah. 
20) Bagaimana proses komunikasi selama anda berinteraksi dengan 
mahasiswa lokal? 
Proses komunikasi yang saya lakukan adalah saya berusaha memahami 
bahasa mereka dan membalasnya dengan bahasa Indonesia. 
21) Seberapa intents anda melakukan interaksi dengan mahasiswa lokal? 





22) Selain dikampus, apakah anda juga hangout bersama teman anda 
seperti nongkrong d ? 
Ya, selain di kampus saya dan teman-teman sering berdiskusi, nongkrong 
dan lain- lain di Café-cafe atau tempat nongkrong seputaran kota. 
23) Bentuk komunikasi seperti apa yang membuat anda nyaman saat 
berinteraksi dengan teman-teman asli Tegal? 
Bentuk komunikasi yang membuat saya nyaman adalah dengan 
menggunakan bahasa Indonesia walaupun teman-teman sayang masih 
menggunakan bahasa Tegal namun saya membalasnya dengan bahasa 
Indonesia. 
24) Pernah ada kesalahpahaman dalam interaksi yang anda lakukan? 
Perna ada kesalahpahaman saat berinteraksi dengan teman-teman saat 
itu saya belum mengerti benar bahasa Tegal dan salah satu kawan saya 
berbicara menggunakan bahasa Tegal ke teman-teman yang lain lalu 
mereka tertawa, saya yan saat itu tidak paham bahasa Tegal saya merasa 
tersinggung, saya mengira mereka menertawai saya. Tetapi saat saya 
menanyakan arti dari kata-kata tadi dan setelah dijelaskan ternyata 
mereka tida menertawai saya. Disitu saya mengambil kesimpulan bahwa 
saya tidak boleh langsung mengambil kesimpulan sebelum bertanya. 
25) Apakah anda mengikuti organisasi di dalam/ di luar kampus? 
Iya saya mengikuti beberapa organisasi di dalam maupun di luar kampus 
yaitu Organisasi BEM (didalam kampus) dan GMNI (duluar kampus), 
alasan kenapa saya mengikuti organisasi adalah saya ingin melatih diri 
saya berorganisasi, pengalaman, dan lain-lain. 
26) Apakah ada perbedaan perlakuan ketika anda sedang berada di 
lingkungan kampus seperti kegiatan perkuliahan dan ketika anda 
berada di lingkungan organisasi yang anda ikuti? 
Tidak ada berbedaan perlakuan yang saya alami, semuanya baik dan 






27) Hambatan apa yang anda rasakan saat melakukan komunikasi 
dengan mahasiswa lokal? 
Hambatan yang saya dapatkan pada awal-awal kuliah itu ketika saya 
tidak mengerti sama sekali bahasa Tegal dan saya hanya iya-iya ketika 
ditanya dan diam ketika teman-teman lain bercerita atau bergurau. 
28) Seberapa relevan teman-teman anda membantu anda dalam 
berkomuikasi? 
Sudah sangat cukup relevan karena ketika saya tidak mengerti dengan 
satu kata atau kalimat yang dibicarakan mereka dan saya bertanya 
mereka berusaha menerjemahkan dan mengajarkan bahasa kepada saya. 
29) Pernah tidak anda mengalami rasisme atau diskriminasi 
dilingkungan kampus? 
Sejauh ini saya belum pernah mengalami rasisme dari siapapun atau 
Dilingkungan sekitar saya. 
30) Pernah ada yang berbicara atau memperlakukan anda secara kasar 
secara verbal maupun fisik? 
Tidak pernah, teman-teman dan kakak tingkat atau lingkungan saya 
sekarang sangatlah bertoleransi dan baik. 
31) Apa harapan anda kepada mahasiswa dan masyarkat Indonesia yang 
masih memandang sebelah mata orang-orang asal Indonesia Timur 
yang terlihat jauh berbeda dari segi fisik maupun budaya ? 
Harapan saya, baiknya kita berpikir dari arah positif kepada sesama kita 
dan tidak membeda-bedakan satu sama lain Karena kita semua sama, 









Berdiskusi dengan beberapa mahasiswa lokal dan mahasiswa asal Indonesia 
Timur 
(Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti) 
1) Siapa nama anda ? 
Julko (nama samara) 
2) Berapa usia anda ? 
18 Thn 
3) Darimana anda berasal ? 
Dari Papua 
4) Tempat tinggal sekarang dimana ? 
Di kos jalan Halmahera 
5) Mahasiswa prodi apa anda ? 
Mahasiswa fakultas perikanan prodi Budidaya perikanan 
6) Sejak kapan anda merantau ? 
Saya merantau awalnya sejak SMK, awalanya merantau di Sorong. Masih 
daerah Papua namun beda provinsi. Sekitar sudah lima tahun. Saya di 





juga kan selama tiga tahun ini tinggal di kota dan ingin tinggal di daerah 
yang lebih sepi saja 
7) Apa alasan anda memilih merantau?  
Agar lebih mandiri, dan jauh dari orang tua. Terus saya merasa 
pergaulan saya disana tidka baik. Makanya say amelanjutkan pendidikan 
dengan lingkungan yang lebih baik 
8) Apa tujuan anda memilih merantau di Tegal? 
Karena menurut guru SMK saya Tegal tempatnya nyaman dan orangnya 
ramah-ramah 
9) Mengapa anda tidak memilih stay di daerah asal anda ? 
Karena lingkungan saya katakanlah kurang baik, jadi saya takut ikut-
ikutan 
10) Menurut anda bagaimana perbedaan Tegal dengan daerah asal anda? 
Perbedaaanya disini mungkin lebih rame terus suasannya juga 
mendukung, bisa nyaman gitulah nyamanlah dibandingkan di Papua. Di 
Papua kalau macam rame ya rame si tapi gada asri gada nyaman. Karena 
disanakan terlalau banyak masalah lah gitu, makanya pas kesini udah 
rasa nyaman lah udah lama kelamaaan udah rasa nyaman lah. Yang rese 
juga lama-kelamaan menghindar sendiri 
11) Bagaimana anda tau tentang UPS Tegal? 
Terus dari SMK saya itu kan gurunya ada yang alumni SUPM Tegal. 
Terus beliau kasih saran di UPS kalo di UPS itu bagus, masyarakatnya 
juga ramah-ramah. Pasti kamu nyaman dan akhirnya saya masuk UPS. 
12) Apa yang memebuat anda tertarik melanjutkan pendidikan di UPS 
Tegal?  
Karena menurut guru saya saat SMK pendidikannya sangat bagus, dan 
kelautannya juga bagus.  
13) Selain belajar, tujuan apa yang akan anda capai dengan berkuliah di 
UPS?  
Mencari pengalaman yang lebih banyak. 





First imprassion pas awal aku kesini mungkin setiap orang ya mungkin 
paham yah, setiap kali beradaptasi dengan orang-orang baru pasti 
awalnya ya gimana, ya asing gimana gitulah. Lama-kelamaan udah 
memahami bahasa nya mereka ya istilahnya udah sama sama main lama 
kelamaan asik gitu. 
15) Apakah anda memiliki teman dekat asli Tegal selama berada di 
Tegal? 
Saya berteman dnegan siapa saja, tapi kalau dosennya saya sendiri si 
merasa mereka sangat mendukung sama mahasiswa dari luar karena kan 
jauh ya dari luar gitu kan. Mereka sangat mengahargai menghormati lah. 
Mereka sangat menyanyangi, menganggap sebagai anak sndiri, gitu. 
16) Apa yang anda sukai dari Kota Tegal? 
Masyarakatnya ramah-ramah, dan kotanya buat nyaman. 
17) Apa yan tidak anda sukai dari Kota Tegal? 
Yang aku ga suka dari lingkungan sini, oh ya dari teman-teman itu ada 
kalau ada kegiatan suruh datang suruh kumpul gitu mereka ga kumpul 
banyak alasan. Makanya kadang-kadang saya sedikit ada kesal juga 
sedikit agak ga enak juga gitu si. Kalau aku suakanya tepat waktu 
soalanya udah tiga tahun udah diajarin disiplin di asrama dulu. Untuk 
sekarnag udah nyaman lah udah gapapa lagi lah. Yang anak-anak 
diskriminasi itu sekarang udah, mereka udah sendirinya menghindar lah. 
Ditambah, mungkin rasa torenasi kalau dibilang bari 50 persen karena 
yang pertama sendiri masih ga kompak. Awal-awal ketemu orang sini si 
kalau mereka cara mungkin mereka udah terbiasa macam pas awal aku 
disini. Macam rasanya beda gitu kalau sama orang-orang baru itu kan 
kita istilahnya saling menganyomi lah tapi pas disni itu mereka istilahnya 
mereka udah terbiasa nganyomi tapi kita istilahnya kitabelum beradaptasi 
itu mereka rasanya lain gitu. Orang sini kan cara ngomongnya kan 
macam bercanada tapi agak berlebihan. Agak nyelekit. Perbedaannya 
kalau orang-orang kota itu sama ya orangnya itu mungkin tidak begitu 





gunung selamet. Aku kan peranah, ketemu sama orang-orang pegunungan 
orang-orangnya ramah baik, pas hujan sempat mampir dihargai dan 
ngomongnya lebih halus sama seperti di timur juga seperti itu. Orangnya 
sangat menghargai orang lain. 
18) Berapa lamanya waktu yang anda butuhkan unruk beradaptasi di 
lingkungan Kota Tegal?  
Kalau saya karena saya orangnya sennag berteman dengan siapa saja, 
say ahanya butuh waktu dua minggu teman saya sudah banyak 
19) Sudahkah ada merasa aman menjadi minoritas di lingkungan Kota 
Tegal?  
Sekarang sudah merasa aman. Karena nyaman si. Yang ga suka juga 
akhirnya menghindar sendiri. 
20) Selain dikampus, apakah anda juga hangout bersama teman anda 
seperti nongkrong dll? 
Kalau aku memilih tempat tongkrongan yang lebih punya privasi buat 
nongkrong si lebih nyaman. 
21) Bentuk komunikasi seperti apa yang membuat anda nyaman saat 
berinteraksi dengan teman-teman asli Tegal? 
Saya kebih suka secara langsung, jadi bisa lebih dekat dan kalau ada 
kesalahan paham bisa langsung di tanyakan, 
22) Pernah ada kesalahpahaman dalam interaksi yang anda lakukan? 
Pernah, saat itu saya berbicara. Namun dikiranya saya sedang marah-
marah, mungkin karena saya nadanya tinggi. 
23) Apakah anda mengikuti organisasi di dalam/ di luar kampus? 
Saya mengikuti BEM dan HMPS di kampus 
24) Apakah ada perbedaan perlakuan ketika anda sedang berada di 
lingkungan kampus seperti kegiatan perkuliahan dan ketika anda 
berada di lingkungan organisasi yang anda ikuti? 






25) Hambatan apa yang anda rasakan saat melakukan komunikasi 
dengan mahasiswa lokal? 
Mungkin karena saya juga kalau ngomong itu kan cepat, kan jadi kadang-
kadang teman yang baru ngomong sama saya kadang-kadang juga 
mereka bingung gitu kan. Kalau lebih bagus ya sambil bertatap muka jadi 
lebih dia saling dekat gitu kan kalau berinteraksi. Jadi kalau ad ayang 
tidak paham bisa langsung di tanyakan. Begitu 
26) Seberapa relevan teman-teman anda membantu anda dalam 
berkomuikasi?  
Mungkin kalau seperti kalau teman-teman saya kalau sering membantu si, 
seperti ini ya kegiatan di kampus. Nah, disitu kan mereka butuh 
kepanitian, ketua panitia dan lain-lain dah disitu kan banyak teman –
teman, makanya teman-teman saya support. Mereka macam ada saling 
support sering mengajak saya sambil belajar. Kalau di luar si banyak 
seperti teman-teman ada yang ngajak, kan soalnya teman aku kan dari 
fakultas lain ada teman lain. Jadi, terbantu dalam pergaulan juga. 
27) Pernah tidak anda mengalami rasisme atau diskriminasi 
dilingkungan kampus? 
Tidak pernah, tapi kalau di kerjain pernah si. Sama kating-kating. 
28) Pernah ada yang berbicara atau memperlakukan anda secara kasar 
secara verbal maupun fisik? 
Tidak pernah  
29) Apa harapan anda kepada mahasiswa dan masyarkat Indonesia yang 
masih memandang sebelah mata orang-orang asal Indonesia Timur 
yang terlihat jauh berbeda dari segi fisik maupun budaya? 
Kalau tanggapan sama mereka terserah aja. Saya berfikir tak kenal maka 
tak sayang, sayaaorangnya fine-fine aja, yang mau datang ya silakan yang 
tidak mau beteman juga silakan. Pernah aku lewat dijalan ada orang mau 
ngomong sama saya cuma liat-liat aja tapi mau ngomng takut, gitu kan 
karena yang mereka tau itu katanya oramg timur itu mukanya nya sangar-





bahasa Indonesia lah mereka mau ngobrol jugakan macam takut bingung, 
nah pas pertama kali nyapakan aku ngomong-ngomong terus dia 
ngomong kamu bisa bahasa Indonesia, lama-kelamaan terus terang tadi 
bapak kiranya kamu gabisa bahasa Indonesia. Terus kamu, liat mukanya 
sangar-sangar, seram-seram ternyata pas di coba ngomog ternyata kamu 
itu orangnya baik, gitu, makanya mungkin semua orang udah terprofokasi 




Wawancara dengan narasumber 
(Sumber : Dokumen Pribadi Peneliti) 
1) Siapa nama anda? 
Tintin (nama samaran) 
2) Berapa usia anda? 
21 Thn 
3) Darimana anda berasal? 
Papua 





Di kos jalan Halmahera 
5) Mahasiswa prodi apa anda? 
Mahasiswa fakultas perikanan prodi Budidaya perikanan 
6) Sejak kapan anda merantau? 
Aku dari tahun 2014 merantau tapi kalo di Tegal aku itu tahun 2017. 
Tahun 2014 itu aku ngerantau ke kota kabupaten buat SMA di Flores, 
masih satu pulau tapi beda kota.  
7) Apa alasan anda memilih merantau?  
Untuk melanjutkan pendidikan 
8) Apa tujuan anda memilih merantau di Tegal?  
Kenapa aku pilih Tegal, yang pertama, aku pernah dulu kuliah di UNDIP 
karena satu dan lain hal akhirnya berhenti terus temen 
merekomendadikan buat aku ke tegal karena dia bilang di Tegal biaya 
hidupnya murah. Akhirnya aku memilih kuliah di Tegal 
9) Mengapa anda tidak memilih stay di daerah asal anda? 
Karena tuntutan orang tua, yang menurut mereka di Jawa itu lebih bagus 
10) Menurut anda bagaimana perbedaan Tegal dengan daerah asal anda? 
Tegal dan daerah asal ku itu beda banget. Pertama, perbedaan jam, satu 
jam lebih cepat dari daerah aku. Pertama kali aku ke Tegal itu kaget aja, 
karena aku itu ga pernah ketemu sama orang- orang yang ngeliat orang 
aneh tuh langasung di bully gitu loh. Kan, pertama kali aku ke Tegal itu 
kan aku di bully sama teman sekelas, pernah kayak dilemparin kertas, 
kaya di lemparin sampah gitu. Disitu kaya kaget aja. Karena aku selama 
aku ngerantau dari tahun 2014 ga pernah aku kaya gitu. Kaget pas aku ke 
Tegal sampe aku bilang ternyata orang jawa itu jahat-jahat. Akhirnya 
udah gitu. Jadi pengalaman di tegal itu gitu di bully habis-habisan sama 
orang jawa. Kerena teman kelasku merasa aku aneh.  
11) Bagaimana anda tau tentang UPS Tegal? 
Saya tau dari teman saya saat saya kuliah di UNDIP Semarang 






Mencari pengalaman dnegan banyak orang dan lingkungan disini. 
13) Apa first imprassion saat berkomunikasi dengan mahasiswa lokal?  
Pertama kali aku ketemu orang Tegal, yang pertama kali dipikiran ku 
orang Jawa tuh jahat-jahat, itu. Apalagi pas aku mengalami ketika akau 
di jauhi terus di bully itu bener-bener aku tambah menyakinkan opini aku 
bahwa orang Jawa itu jahat-jahat. Ya, emang karena aku ngalamin kaya 
gitu.  Tapi setelah seiring berjalannya waktu, aku udah juga lama 
berinteraksi sama mereka dan aku kenal sama sikap nya mereka itu, baru 
opininya aku tadi yang bilang mereka jahat itu udah mulai menurun 
sampai hilang. Karena ketika kita ga kenal orang ya wajar kita bilang dia 
jahat. Ketika kita udah kenal udah dekat ya semua yang kita pikirkan dulu 
itu hilang atau sirna.  Ya itu pertama kali aku ketemu orang Tegal first 
impression nya mereka jahat. Ya karena aku di gituin sama mereka. Jadi 
aku bilang mereka jahat. Itu yang kaya gitu kan cuma orang jahat, orang 
baik ga mungkin kaya gitu. 
14) Apakah anda memiliki teman dekat asli Tegal selama berada di 
Tegal? 
Tidak, tapi kalo dosen sendiri yang setau aku mereka sangat mendukung 
apa lagi mereka tau kita dari luar pulau merantau kesini jadi mereka 
sangat mendukung banget tentang kayak perkuliahannya kita tentang 
kendalanya. Dosen dan tenaga pengajar sangat welcome. maslahnya itu 
mahasiswa nya si, kalo dosen mah aman-aman aja. 
15) Apa yang anda sukai dari Kota Tegal? 
Yang aku suka kalau tetangga-tetangga di kos ku kayak ibu-ibu itu kaya 
welcome banget sama kita kaya ngajakin ngobrol yang aku suka, ramah 
banget. Karena mungkin tau kita anak kosan apalagi pas covid mereka 
kaya sering kasih kita beras, nagsih kita sembako. Walaupun kita jauh 
tapi, masyarakat disekitar kita tu kaya memperhatikan kita 
16) Apa yang tidak anda sukai dari Kota Tegal? 
Yang aku gasukai itu saat bahas soal agama. Itu aku paling benci. 





muslim tapi setidaknya kita saling menghargai jangan sampai karena aku 
di kelas aku sendiri jangan aku kayak di gituin sama temen-temenku, 
disitu aku paling benci, sampe aku ga seneng, ga senengnya kalau masuk 
kelas, temen bahas agama. Kalau cuma ngapain bahas agama kalau 
ujung-ujungnya mau menjatuhkan itu aku ga seneng. Yang sama dengan 
kebiasaaan aku dirumah itu kan ya keluar itu kan jarang banget pake 
panjang sering pendek tapi disini aku belajar aku harus bisa ngikutin 
kultur Tegal. Akhirnya aku malah sekarang kalo kemana-mana ga bisa 
kalo gapake celana pendek harus panjang karena udah biasa. Aku bener-
bener ngerasa sedih aja tapi aku juga harus ngikutin kultur. Ada sisi 
positifnya sehingga aku bisa belajar buat lebih berpakaiannya lebih 
tertutup 
17) Berapa lamanya waktu yang anda butuhkan untuk beradaptasi di 
lingkungan Kota Tegal? 
Untuk beradaptasi dilingkungan itu aku sampe semester dua, aku berarti 
butuh waktu 6 bulan untuk bener-bener menerima semua perlakuan 
mereka yang kaya gitu. Sampe akhirnya aku udah biasa, digituin udah 
kebal. Kayak di omongin kata kasar juga udah biarin aja. Selama aku 
kuliah tiga tahun lebih di UPS yang paling merangkul itu yang aku rasain 
itu temen kosan si, kalo teman kelas kayaknya tidak memungkinkan gitu. 
Tapi kalo temen kosaan itu, kalo adik-adik kelas, atau kating-kating itu 
welcome, tapi kalau temen kelas itu hampir ga ada sih. Makanya, kalo 
bilang aku ga punya temen. Tapi, punya adik kelas sama punya kating. 
Kalo di kelas ada kelompok tugas, aku lebih milih individu. Karena aku 
lebih suka independent. Sebenernya ga di bolehi dosen, tapi aku selalu 
bilang aku ga suka kelompok karena aku sendiri yang ngerjain, temen ku 
ga pernah. Jadi aku selalu bilang kalo tugas kelompok aku independent. 
Ga suka kelompok. Aku ga suka aja kalo aku yang ngerjain tapi nilai dia 
sama, sama nilai aku. Kalau tugas aku lebih langsung ke dosen, tapi ada 
temen kelas ku yang cowok mungkin karena kasian tapi sering infoin. 





ke aku jadi kaya cuma basa- basi doag si. Kalo kayak lebih ada tugas atau 
yang lain aku lebih langsung ke dosen. Karena kadang kita kuliah bareng 
sama adik kelas, jadi aku lebih tanya adik kelasku. Timbang temen kelas 
18) Sudahkah ada merasa aman menjadi minoritas di lingkungan Kota 
Tegal? 
Untuk sekarang aku ngerasa lebih aman aja karena apa ya sekarang itu 
lebih bisa memberontak. Kalo dulu itu kalau digituin ya udah, aku cuma 
bisa nangis-nangisan, kalau sekarang di diskriminasikan, yaudah. Kamu 
berani aku lebih berani. Kalau kamu ngomong itu aku lebih bisa ngomong 
itu. Udah bisa brontak. Kalau dulu aku cuma bisa nangis karena aku 
dirumah aku tuh ga pernah di bentak sama orang tua ga pernah di 
kasarin. Datang kesini tuh ya lemah jatuhnya nangis-nangis. Setelah itu 
aku diajarin sama presma, aku diajarin sama dia bener-bener cara 
ngehadapin orang kaya gitu tuh gimana, bener-bener diajarin sama dia 
sampai akhirnya aku tau jadi aku harus kaya gini ketika aku ketemu sama 
orang kaya gini aku harus kaya gini. Seiring berjalannya waktu akhirnya 
aku bisa ngehadapin semua itu. Jadi udah ga lembek lagi, udah ga yang 
sedikit-jedik nangis, sedikit-sedikit melaw, udah engga sih.  Karena ga 
semua orang Timur itu keras. Buktinya aku kesini pertama kali aku sering 
nangis malah sampe aku semester dua aku berhenti nangis sama berhenti 
kaya dikit-dikit dengerin omongan orang aku langsung nangis itu semester 
dua aku bener-bener belajar buat jadi orang yang berontak. Dulu kalu 
denger senior ngomog nyinggung perasaan atau nyinggung tentang 
daerah itu aku lansgung nangis, kalo sekarang itu yaudah, kalau mereka 
ngomong ini aku bales. Ketika ada bahasan yang kata kasar banget buat 
cewek itu kasar gitu, senior ku ngomong disitu aku kaya balik marah terus 
kayak percuma kamu katanya, kamu pinter agama, pintar sholat, dan 
segala macem nyatanya sama cewek aja kamu kasar inget kamu punya 
ibu. Disitu aku bener-bener aku ga kuat lagi akhirnya aku berontak dan 





padahal dulu aku benci dia karena dia suka ngebully tapi ketika pas aku 
berontak itu kita malah jadi temenan. 
19) Selain dikampus, apakah anda juga hangout bersama teman anda 
seperti nongkrong dll? 
Nongkrong ma hiya, main, ke angkringan sih kita lebih sering.  
20) Bentuk komunikasi seperti apa yang membuat anda nyaman saat 
berinteraksi dengan teman-teman asli Tegal ? 
Komunikasi langsung aja gitu ya, biar jelas. 
21) Pernah ada kesalahpahaman dalam interaksi yang anda lakukan ? 
Pernah, saat itu saya sedang ber argumen terus mereka salah tangkap 
argument saya karena cara penyampaian saya yang menurut mereka buat 
takut karena bicara saya keras 
22) Apakah anda mengikuti organisasi di dalam/ di luar kampus?  
Kalo organisasai palingan di fakultas. Peranah di GMNI cuman karena di 
suruh karena di paksa sama senior jadi yaudah ga seaktif-aktif banget. 
Palingan cuma di fakultas. Kalo di fakultas ya ikut BEM ikut HMPS 
23) Apakah ada perbedaan perlakuan ketika anda sedang berada di 
lingkungan kampus seperti kegiatan perkuliahan dan ketika anda 
berada di lingkungan organisasi yang anda ikuti? 
Kalau di lingkungan organisasi kampus tidak ada. Namun kalo di luar 
kampus seperti GMNI saya seperti di paksa ikut oleh senior 
24) Hambatan apa yang anda rasakan saat melakukan komunikasi 
dengan mahasiswa lokal? 
Hambatan pertama kali yang saya rasakan itu bahasa ya. Karena aku ga 
ngerti bahasanya, tapi akhirnya kalau bahasa itu aku bisa adaptasi sampe 
dua bulan. Aku bener-bener belajar, sampe aku tulis di buku semua kosa 
kata bahasa Tegal sampe aku bilang pada diri sendiri, aku harus tau 
bahasa Tegal dalam sebulan. Aku dikasih tantangan juga sama senior 
selama sebulan kalau kamu ngerti bahasa Tegal dalam sebulan terus aku 





sampe bisa bahasa Tegal sampe bisa buat ngomong bahasa Tegal. Segala 
macam. Sampe sekarang udah fasih banget bahasa Tegal. 
25) Seberapa relevan teman-teman anda membantu anda dalam 
berkomuikasi? 
Teman saya sangat tidak membantu, tapi adik tingkat, kating itu sangat 
membantu saya untuk berkomunikasi dengan orang Tegal 
26) Pernah tidak anda mengalami rasisme atau diskriminasi 
dilingkungan kampus? 
Sering sekali, itu makanya saya sering dibully. 
27) Pernah ada yang berbicara atau memperlakukan anda secara kasar 
secara verbal maupun fisik? 
Pernah juga. 
28) Bagaimana tanggapan anda kepada mahasiswa lokal yang ingin 
berteman namun, takut memulai komunikasi? 
Lucu aja ada orang kaya gitu. Kalo emang mau kenalan sama orang 
kenapa harus liat dari covenya karena dia bentuknya kaya preman ya 
engga lah nanti aku di kata gini, jadi ya ngapain kalo kita mau deket sama 
orang ya kita ilangin pikiran negatifnya kita ga semua orang itu jahat 
dilihat dari covernya jangan gitu.  Jadi kaya gitu lucu kalo nemu orang 
kaya gitu. Kalo mau kenalan ya kenalan aja ga usah punya fikiran kaya 
gitu 
29) Apa harapan anda kepada mahasiswa dan masyarkat Indonesia yang 
masih memandang sebelah mata orang-orang asal Indonesia Timur 
yang terlihat jauh berbeda dari segi fisik maupun budaya? 
Harapan saya buat orang-orang lokal untuk lebih bisa mengahrgai lah 
maksudnya, orang-orang dari luar apapun perbedaan itu kita tetap satu 
kita tetap satu Indonesia apalagi soal agama jangan sampe kita kayak, 
maksudnya mentang-mentang kita minoritas jadi selalu di remahkan 
selalu di jatuhkan. Ya bisa lebih tingkatkan lagi solidaritasnya, 
saudaraanya terus bisa menghargai orang lain itu aja di yang aku 
harapka 
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